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Sala 


Eca 

Ada di sini yang anak sulung? Punya satu adik laki-laki 
atau satu adik perempuan. Alias hanya dua bersaudara saja. 
Nah, aku mau berbagi kisah tentang aku yang lahir dengan 
dua bersaudara. 

Aku, Freya Mahiswara atau biasa dipanggil Eca, punya 
satu adik perempuan, namanya Fraya Maheswari atau biasa 
dipanggil Aya. Umur kita selisih dua tahun. Banyak orang 
yang bilang kalo kita kembar, tapi menurutku wajah kita 
jelas-jelas berbeda. 

Ironisnya, sebagian besar dari mereka bilang, cantik 
adeknya! Pinter si bungsu, cerdas yang kecil, si Aya lebih 
cekatan, aktif, dan periang. Ya..Ya..Ya! Kalo dipikir-pikir 
memang benar sih. Tapi aku juga tidak terima kalo dibanding- 
bandingkan. 

Parahnya lagi, dari dulu sampai sekarang, banyak dari 
teman laki-lakiku yang sengaja main ke rumah hanya untuk 
bertemu dengan Aya. Sengaja nodong ke aku minta nomor 
handphonenya. Mereka terang-terangan minta dicomblangin 


sama si Aya. 


Mungkin ada dari kalian, yang punya pengalaman sama 
kaya aku. Sejauh ini, aku nggak pernah membenci Aya. 
Sekalipun perbandingan kita cukup jauh dari berbagai 
macam segi. Aku yakin kita memang punya sisi kekurangan 
dan kelebihan masing-masing. 

Selama hampir tiga tahun belakangan, aku bekerja di 
salah satu perusahaan sebagai admin keuangan. Lulus SMA 
langsung ikut magang dan diterima di perusahaan yang 
bergerak di bidang perhotelan. Aku merasa cukup beruntung, 
bagaimana tidak? Aku bekerja berbekal ijasah SMA dan bisa 
masuk sebagai pegawai dengan posisi yang cukup baik. Aku 
yakin ini berkat kemudahan Tuhan dalam memberi aku jalan 
rejeki. 

Tepat empat tahun lalu, kondisi keuangan keluargaku 
sedang jatuh-jatuhnya. Papa terserang stroke yang 
mengharuskan beliau istirahat total dan berhenti dari 
kerjanya. Untuk menunjang perekonomian keluarga, mama 
memindah toko kuenya yang kebetulan jauh dari rumah, 
menjadi pas di samping rumah, dengan memanfaatkan ruang 
kosong bekas garasi. 

Hal itu dilakukan agar bisa sambil merawat papa. 
Beruntung, mama tidak banyak kehilangan pelanggan. Sejak 
saat itu, aku lebih memilih segera mencari pekerjaan agar 


bisa membantu mama. Mengumpulkan uang untuk hidup 
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sehari-hari, membantu biaya pengobatan papa dan 
membiayai kuliah Aya. 

Awalnya, Aya memutuskan untuk langsung bekerja. Tapi 
aku melarang. Aku tahu potensi dalam dirinya sangat besar. 
Sayang jika dia tidak melanjutkan sekolah ke jenjang yang 
lebih tinggi. Dia pintar dan berbakat. Aku bertekad 
membiayai sebagian besar kebutuhan kuliahnya. Jangan 
sampai dia berhenti di tengah jalan. Aya cukup pengertian, 
dia berusaha mencari beasiswa yang cukup meringankan 
biaya kuliah. Dan Alhamdulillah, berkat beasiswa itu, saat ini 
kuliah Aya sudah jalan semester tiga. 

Kebetulan, Aya kuliah di daerah yang cukup jauh dari 
rumah. Dia tinggal di sebuah kost dekat area kampus 
tempatnya kuliah. Biasanya setiap sabtu dan minggu dia akan 
pulang ke rumah, kalau tidak ada tugas dadakan atau acara di 
kampus. 

Satu hal yang harus kalian tahu, sifat over protective ku 
pada Aya melebihi papa dan mama. Terutama dalam hal laki- 
laki yang dekat dengannya. Aku memiliki satu kisah kelam di 
masa lalu yang membuatku bertekad untuk selalu menjaga 
Aya, agar tidak mendapat pengalaman buruk seperti apa yang 
pernah aku alami. 

Satu hal yang tidak ingin ku ingat, tapi sangat-sangat 
mengganggu dalam setiap langkah kehidupanku. Jauh 
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bertahun-tahun dari masa itu, membuat ketakutan, 
kekhawatiran dan keputusasaanku setiap waktu semakin 
bertambah. 

Perlahan-lahan aku pasti menceritakan titik hitam besar 
dalam pusaran kehidupanku, yang membuat cerita ini ada. 
Konflik yang memacu adrenalinku untuk memberanikan diri 


bangkit dari keterpurukan hidupku sendiri. 


Dua 


"Akhhhh!" Pekikan dan teriakan lemahku tidak 
dipedulikan. Aku mengerang, berkali-kali melakukan 
perlawanan tapi berkali-kali juga aku gagal. 

Satu harta berharga dari hidupku berhasil direnggut 
bajingan itu. 

Pandanganku menggelap, saat dia menyudahi 
permainannya. Dia hampir beranjak dari tubuhku sesaat 
setelah menyiram benihnya ke dalam rahimku. 

Bugh!! 

Aku sontak membuka mata lebar-lebar saat suara 
bogeman keras terdengar. Bajingan itu terkapar lemah di 
sampingku. Entah siapa pelakunya, tapi seseorang terus 
memukul dengan membabi buta. 

Sesaat aku termenung, sembari mengumpulkan sisa-sisa 
tenaga. Aku beranjak untuk duduk dan membenahi pakaian 
yang sudah robek sana-sini. Air mataku tidak berhenti 
mengalir, semakin bergetar hebat saat seseorang mengangkat 
tubuhku pergi dari ruang gelap itu, dan membawaku ke dalam 


mobilnya. 


"Lo nggak pa-pa?" Aku menoleh dengan takut-takut 
mencoba mengenali suara seseorang yang tengah duduk di 
sampingku. 

"Kak Sa-Saka?" Aku menatap nyalang ke arahnya. Dia 
hanya terdiam. 

"Gue nggak sengaja dengar teriakan lo pas jalan ke kamar 
mandi. Dan gue nggak nyangka Abian tega ngelakuin hal kaya 
gini ke Lo yang ironisnya pacar dia sendiri." Tubuhku lagi-lagi 
bergetar, tangisku pecah dengan segala perasaan yang 
bercampur aduk di dalam hati dan pikiranku. 

"To-tolong jangan bilang ke siapa-siapa tentang ini kak...” 
Pintaku lemah. 

"Gimana kalo lo hamil?” 

Aku menggeleng frustasi. 

"Nggak! Nggak mungkin, aku nggak akan hamil kak. Aku 
pastikan nggak akan hamil." 

"Gue antar lo pulang.” 

Aku menggeleng cepat. 

"Jangan, aku nggak mungkin pulang dengan keadaan kaya 
gini kak, hiks,” 

"Terus lo mau kemana?” Aku diam karna memang tidak 
tahu harus menjawab apa. Pikiranku kacau, satu hal yang ada 


di benakku saat ini adalah keputusasaan. 


Aku menatap nyalang ke arah gunting yang ada di sebelah 
stir mobil milik kak Saka. Lalu meraihnya dengan cepar dan 
menggenggamnya kuat-kuat. 

"Lo jangan gila ya! Kalo mau mati jangan disini. Lo pikir 
gue beli mobil nggak pake duit. Kalo lo mau bunuh diri disini 
otomatis gue harus ganti mobil baru biar arwah lo nggak 
gentayangan di mobil gue!" Kak Saka langsung merebut 
gunting tadi dari tanganku. Air mataku lagi-lagi turun. 

Tidak lama kemudian, kak Saka melajukan mobilnya. 
Entah dia akan membawaku kemana. 

Tepat tiga puluh menit kemudian, kita berhenti di 
kawasan apartemen. Kak Saka membawaku masuk, aku tidak 
tahu apartemen siapa yang akan dia kunjungi. 

"Malam ini, lo tidur di sini aja. Ini apartemen gue. Dan 
jangan coba-coba bunuh diri lagi." Dia membawaku masuk ke 
dalam kamar. 

"Ini kamar tamu, kalo ada apa-apa cari gue di kamar 
sebelah. Di lemari itu ada kaos-kaos dan celana yang bisa lo 
pake. Dan ingat jangan coba-coba bunuh diri!" Pesannya sekali 
lagi. Aku mengangguk patuh, lalu menutup pintu kamar. 
Mematikan lampu dan menangis sejadi-jadinya. 

Malam yang seharusnya menjadi malam mengesankan, 


justru membuatku bersemangat untuk mengakhiri hidup. 


Ini adalah malam perayaan kelulusan. Semua siswa dan 
siswi SMA juga para alumni hadir untuk memeriahkan acara. 
Abian Sastranegara, adalah pacar pertamaku. Kita menjalin 
hubungan saat masih sama-sama berada dalam satu 
almamater. Dia satu tingkat di atasku. Aku kelas dua, dia kelas 
tiga. Saat Abian sudah lulus dan melanjutkan kuliahnya di luar 
negri, kita masih menjalin hubungan. Atau biasa disebut 
dengan ‘LDR’. 

Malam ini dia datang, dengan senang hati aku menyambut 
kedatangannya. Setahun sudah kita tidak berjumpa, aku pikir 
ini saat yang tepat untuk melebur rasa rindu. Tapi sayang, tiba- 
tiba dia datang dengan kondisi yang berantakan, dari 
penampilannnya aku tahu dia berada di bawah pengaruh 
alkohol. Tanpa sapaan hangat dia langsung menarikku ke arah 
gudang gelap di samping gedung sekolah dan melakukan 


tindakan laknat itu. 


Kurang lebih, lima tahun lalu kejadian kelam itu terjadi. 
Pengalaman pahit yang hadir di tengah-tengah kenyamanan 
hidupku dan merusak semua hal yang aku cita-citakan. 


Beruntung aku bertemu Saka. Teman satu angkatan Abian 
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yang menyelamatkanku dari masa suram yang hampir 
membuatku berniat untuk mengakhiri hidup. 

Sejak Saat itu, aku dan Saka berteman. Dia tidak mau ku 
panggil dengan embel-embel 'Kak'. 

"Nggak usah pake kak! Gue bukan kakak Lo." 

Bahkan Setelah malam itu, aku masih menginap di 
apartemen Saka. Sampai dua minggu lamanya, kebetulan dia 
tinggal sendiri, Ibunya sudah meninggal saat Saka masih kecil. 
Sedangkan sang ayah menikah lagi dan tinggal di Batam 
dengan istri barunya. 

Dia dengan baik menampungku dan memberikan 
kehidupan layak selama aku tinggal di apartemennya. Sikap 
gokil dan ceplas-ceplosnya, membuat kita semakin akrab dari 
hari ke hari. Saka juga menyimpan rapat-rapat rahasia 
tentang tindak pemerkosaan yang Abian lakukan. Awalnya 
dia berniat membawa kasus ini ke kepolisian. Tapi aku 
melarang, aku tidak mau perkara ini semakin panjang yang 
beresiko membuat pertemanan Abian dan Saka menjadi 
renggang. Meskipun memang sudah renggang sejak malam 
itu. 

Aku mengatakan pada papa dan mama jika mengikuti 
pelatihan kerja di luar kota dengan jadwal dadakan. Aku 
memang berbohong, tapi aku tidak yakin bisa pulang ke 


rumah dengan kondisi tengah frustasi. 
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Sampai minggu ke tiga setelah kejadian itu, aku 
mengalami mual-mual. Apa yang selama ini aku takutkan 
mungkin saja terjadi. 

Saka memaksaku untuk pergi ke dokter kandungan. Aku 
menolak dengan keras. Tapi dia nekat membawaku kesana. 
Beruntung aku tidak hamil. Asam lambungku naik karna aku 
jarang makan, dokter juga mengatakan kalau aku terlalu stres 
sehingga dampaknya seperti itu. Dua hari kemudian, aku 
mendapati tamu bulananku. 

Aku sujud syukur saat melihat darah di celanaku. Ya 
Tuhan sedikit pencerahan untuk hidupku datang. 

Baru setelah itu, aku memberanikan diri pulang ke rumah. 
Berjanji pada diriku sendiri agar bisa bangkit. Tidak frustasi 
lagi dan bisa kembali semangat meraih apa yang sudah 
menjadi impianku. 

Sampai sekarang aku tidak pernah tahu lagi tentang 
kabar Abian. Aku memang tidak pernah mencoba mencari 
tahu, bahkan kalau bisa jangan sampai dipertemukan lagi 
dengan sosok kejam itu. 

Dampak dari kisah kelam di masa lalu, sekarang aku tidak 
pernah lagi berniat membuka hati untuk lelaki manapun. 
Rasa trauma dan sadar diri tentang kondisiku yang sudah 
tidak utuh, membuatku bertekad untuk menghidupi diriku 


sendiri tanpa laki-laki manapun selain papa. 
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Fokusku membahagiakan kedua orangtua, memberi 
kelayakan hidup pada mereka dan juga menjaga Aya agar 
tidak menemui pengalaman pahit seperti apa yang pernah 
aku temui. Dengan tidak membiarkan Aya dekat dengan 
sembarang laki-laki. 

Hanya itu impianku sekarang. Hal lain termasuk urusan 
hati dan laki-laki, mungkin tidak akan ada di dalam kamus 


kehidupanku selamanya. 
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Viga 


Aku beranjak dari bangku halte dekat gedung kantor saat 
mobil berwarna putih berhenti di depanku. Aku membuka 
pintu mobil pelan, dan langsung duduk di samping kursi 
kemudi. 

"Gaji lo berapa sih? Mau aja lembur-lembur sampai jam 
segini." Aku berdecak mendengar pertanyaan Saka. 

Ya, sebelum pulang aku memang sempat meminta Saka 
untuk menjemput di kantor. Berhubung aku tidak memiliki 
kendaraan apapun untuk pulang- pergi ke kantor selain 
angkutan umum. Dan jam segini mana mungkin ada angkutan 
yang lewat. 

"Ini bukan perkara gaji. Tapi pengabdian." Ujarku cuek. 

"Gila!" Serunya. "Udah makan?" Aku menggeleng. 

“Lupa, soalnya kerjaan gue numpuk banget." Saka tidak 
menanggapi. 

Tidak lama kemudian, mobilnya berhenti di depan 
sebuah rumah makan. 

"Mau ngapain? Gue udah ngantuk banget pengen 


pulang!" 
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"Gue lapar. Lo mau ikut turun atau enggak ya terserah. 
Yang jelas gue mau ngopi sama makan dulu." Ujar Saka ketus 
lalu turun dari mobil. 

Aku mendengus, namun akhirnya mengikuti langkah 
Saka ke dalam rumah makan. 

"Pak, nasi goreng dua ya! Kopi satu sama jeruk hangatnya 
satu.” Saka menyebutkan pesanan tanpa bertanya padaku 
tentang apa yang ingin ku makan. Tapi ya sudah, nasi goreng 
tidak buruk juga. 

"Siap mas." Kita duduk di meja paling pojok. 

"Gue selama ini udah baik sama Lo, tapi lo ingkar janji 
sama gue." Aku tersentak. 

"Maksud Lo?" 

"Katanya Lo mau kasih nomor adek lo, Gue tunggu- 
tunggu gak pernah Lo kasih!" Aku sontak tertawa mendengar 
protesan Saka. 

"Lo ngapain sih ngebet banget pengen kenal sama adek 
gue!" 

"Ya Lo pelit banget, temenan lama tapi gue nggak pernah 

"Gila!" Sarkasku sambil tertawa. 

"Asal Lo tau ya! Gue nggak akan biarin adek Gue dideketin 


sama playboy kaya Lo." Saka memutar bola matanya jengah. 
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"Berapa kali sih gue harus bilang sama Lo, kalo gue ini 
bukan playboy. Cewek yang deketin gue sih banyak. Tapi 
nggak ada yang gue suka." 

"Nah itu! Lo bilang gak suka tapi lo jelajahin mereka 
semua.” 

“Gini ya Ca, kucing kalo dikasih ikan asin siapa sih yang 
nggak tertarik!" 

"Nah, mereka nyodorin ke gue. Rugi kalo nggak diembat." 

"Parah Lo! Gila. Pokoknya adek gue jangan sampai deh 
sama Lo. Ntar jadi mangsa lo selanjutnya. Gue nggak mau!" 

Saka berdecak. 

“Monggo mas, mbak makanannya. Silahkan dinikmati." 

"Makasih pak!" Jawab Saka dan Aku bersamaan. 

“Gue kurang baik apa coba?" 

"Baik aja nggak cukup Ka! Gue mau adek gue dapat orang 
yang bisa jaga dia luar dalam, hati maupun fisiknya. Lo tahu 
kan apa yang terjadi sama gue, dan gue nggak akan biarin Aya 
dideketin sama laki-laki brengsek." 

“Gue bukan Abian kali Ca.” 

“Sejenis! Lo kan temennya.” 

“Buktinya selama ini gue deket sama lo, temenan 
kemana-mana, gue nggak pernah ngapa-ngapain lo kan?" 

“Lo jijik kali sama gue!" Ujarku dengan tawa hambar. 


"Ngaco Lo." Setelah itu kita saling diam. 
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"Minggu depan, kalo nggak ada acara adek gue pulang ke 
rumah. Lo boleh main deh, ntar kenalan sendiri aja sama dia." 
Ucapku demi memecah keheningan. 

"Beneran???" Tanyanya dengan raut wajah sumringah. 

"Iya!" 

"Besok gue bawa temen deh, ntar gue asyik-asyikan sama 
adek lo, biar temen gue yang asyik-asyikan sama Lo." 

“Temen lo cowok?" 

"Iyalah!" 

"Yang ada juga dia ikut ngelirik adek gue, bego! Udah 
nggak usah bawa siapa-siapa. Lo main, kenalan abis itu cus 
dari rumah gue. Dan ingat, jangan malam hari kalo datang ke 
rumah!" 

"Gitu amat sih Lo. Gue ini dengan baik hati mau nyariin lo 
kenalan. Biar nggak ngenes gini-gini aja." 

"Lo tau gue kan Ka! Gue udah males mikir begituan." 

"Lo nggak seharusnya nutup diri dan hati kaya gini Ca. 
Gue yakin di luar sana masih banyak orang yang suka sama lo. 
Di balik apa yang udah terjadi, pasti ada kok yang bisa nerima 
keadaan lo." 

"Udah deh Ka, jangan melow-melow. Lo mau kenalan 
sama adek gue apa nggak. Kalo nggak ya udah!" 


"Iya! Iya! Gitu aja sewot." 
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Saka mengeluarkan rokok dari dalam sakunya. 
Menyulutnya lalu dihisap perlahan. 

"Btw, adek gue gak suka cowok perokok!" Saka terkekeh, 

"Besok kalo beneran jadi sama adek Lo, gue pasti 
berhenti kok." 

"Basi!" Tidak ada sahutan dari Saka. Dia mengeluarkan 
ponsel dan mendadak fokus dengan benda kecil persegi 
panjang itu. 

"Besok gue ada proyek hotel. Kalo berhasil bonusnya 
lumayan." Ujarnya. 

Saka itu seorang arsitek. Dia bekerja sendiri dengan 
sistem mempromosikan desain-desain rancangan gedung 
atau bangunan lain yang dia buat, pada perusahaan- 
perusahaan yang punya rencana pembangunan. 

Kemampuannya cukup bisa dibanggakan, dari hasil jerih 
payah itu, dia bisa menghidupi dirinya sendiri tanpa bantuan 
sang Ayah yang kebetulan tinggal jauh darinya. 

"Besok kalo dapat bonus, gue dibagi kan Ka?" 

“Lo mau makan apa aja gue turutin deh!" 

"Yang lain dong Ka! Masa cuma traktir makan." Saka 
meletakkan ponselnya lalu mematikan puntung rokok yang 
sudah hampir habis itu. 

“Lo lagi butuh sesuatu ya?" Tanyanya penuh selidik Aku 
menggaruk tengkukku pelan. Bukan gatal, tapi gugup. 
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"Ka, Gu-gue mau pinjam uang." Ucapku takut-takut. 

Saka menautkan kedua Alisnya. 

"Buat apa?" 

"Emm... Niatnya, gue mau beli mobil. Lo tau kan, mobil 
gue yang lama dijual buat biaya pengobatan papa. Di rumah 
cuma ada satu motor yang biasa mama pakai untuk 
mengantar pesanan kue." Aku menghela nafas pelan. 

"Kalo pas pesanan lagi banyak, mama harus sewa mobil, 
biayanya melebihi untung dari hasil yang mama dapat." 

"Tapi kalo Lo nggak bisa kasih pinjaman, gue nggak 
masalah sih. Gue bisa cari pinjaman bank. Walaupun memang 
agak lama dan ribet." 

"Lo butuh berapa?" 

"Emm.. Kemarin sih, pas gue lihat-lihat daftar mobil 
bekas yang kualitasnya masih bagus ada yang harga enam 
puluhan juta.” 

"Tapi itu juga termasuk keluaran tahun lama. Jadi 
mungkin gue butuh tujuh puluh lima jutaan buat cari yang 
agak bagusan. Gue tahu itu bukan nominal kecil. Jadi gue 
sebenarnya takut kalo harus minjam ke Lo." 

“Gue di rumah ada mobil, lo tau kan yang item itu. 
Sebelum gue beli mobil yang sekarang gue pake, awalnya 


mobil lama itu mau gue jual. Tapi karna masih sayang jadi gue 
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pajang aja di garasi. Kalo lo mau pake itu aja deh nggak usah 
beli." 

"Jangan deh Ka, itu mobil bagus. Dan mana mungkin kuat 
gue bayar cicilan itu setiap bulan ke Lo. Lo tau kan gaji gue 
berapa." 

"Alah, nggak usah mikir cicilan deh! Besok kalo gue jadi 
nikah sama adek lo juga itu mobil buat mertua gue. Anggap 
aja begitu!" 

"Ck! Pikiran lo ngelantur parah." Saka lagi-lagi terkekeh. 

"Ya udah gini aja, gue punya banyak kenalan yang biasa 
ngurusin tentang jual beli mobil. Gue segera cariin yang 
kualitasnya bagus dan harga murah. Nggak usah cari 
pinjaman di bank. Lo utang sama gue nggak perlu jaminan 
dan nggak harus setiap bulan kasih cicilan. Sesiap duit lo aja." 

"Lo beneran Ka??" 

"Hmmm!" 

"Ya ampun, makasih banyak!!" Aku memeluk erat tubuh 
Saka tanpa Sadar. 

“Gila lo main nyosor aja!" Aku tertawa geli, sambil 
melepas pelukan menahan malu karna lancang main peluk- 
peluk di warung makan. 

"Ini nanti biar gue yang bayar!" Ujarku semangat 
menunjuk ke arah makanan di meja. 


"Tapi jangan lupa kenalin gue ke adek Lo." 
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“Itu lagi, itu lagi! Iya-iya gue kenalin. Awas aja kalo sampe 
lo apa-apain adek gue!" 
Tanpa menjawab, Saka justru terkekeh sembari berjalan 


ke arah mobilnya. 
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Empat 


"Ka, kayaknya jangan yang itu deh. Harganya mahal 
banget! Mana kuat gue nyicil yang begituan." 

“Lagian lo milih yang keluaran tahun lama, gak yakin gue 
sama sepak terjangnya di jalanan." Ujar Saka sembari terus 
mengamati sebuah mobil di hadapannya. 

Hari ini, Saka mengantarku ke sebuah dealer milik salah 
satu temannya. Sesuai dengan pembicaraan kita kemarin 
malam, Saka benar-benar berniat membelikan aku sebuah 
mobil. Dan sesuai kesepakatan kita, aku akan membayar 
dengan cicilan perbulan pada Saka. 

"Ya tapi nggak harus mobil keluaran baru juga kali Ka. Ini 
mahal banget, pajak pertahunnya aja lebih besar dari gaji aku. 
Toh ini mobil cuma buat kepentingan kerja, bukan buat 
koleksi apalagi investasi masa depan." 

Saka menoleh ke arahku. 

"Ya udah lo maunya yang kaya gimana?" Ucapnya 
kemudian. Aku terkekeh geli melihat raut wajah dia yang 
tampak kesal. 

"Cari yang murah-murah aja Ka. Tapi mesinnya bagus, 


terus pajak pertahunnya juga nggak tinggi." 
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Saka berjalan mendekati Wibi, pemilik dealer ini. Aku 
masih berdiam diri di tempat saat Saka dan Wibi tengah 
berdiskusi, mereka tampak sangat serius. 

Aku mendekat ke arah Saka saat dia melambaikan 
tangannya ke arahku. Tidak berhenti di situ saja, Saka 
beranjak ke arah show room mengikuti Wibi yang sudah 
berjalan terlebih dahulu, aku mengekor di belakang. 

"Kalian pilih-pilih aja dulu. Ini mobil keluaran tahun 2007 
sampai 2010. Harganya lumayan murah, pajak pertahunnya 
ringan. Soal mesin dijamin pasti bagus." Jelas Wibi. Saka 
mengangguk paham dan mengedarkan pandangannya ke 
jajaran mobil yang dipajang. Aku hanya mengamati saat Saka 
dan Wibi saling berdiskusi sembari membuka satu per satu 
mobil yang ada. Mungkin ngecek mesin atau apalah aku 
sendiri juga nggak terlalu paham. 

Sampai beberapa menit kemudian, kita berhenti pada 
sebuah mobil Toyota Avanza berwarna Putih. Saka kembali 
menatap ke arahku. 

"Yang ini mau?" Tanyanya pelan. 

Aku masih diam, bingung antara setuju atau tidak. Kalau 
dilihat-lihat mobilnya masih kinclong banget, kayaknya 
keluaran tahun sekarang. Takut harganya cukup tinggi begitu 
juga dengan pajaknya. 

"Ini bagus Ca, keluaran tahun 2010." Ujar Wibi. 
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"Emmm... Harganya berapa?" Tanyaku pelan pada Wibi. 

"Kalo kata sebagian orang nih ya Ca, Toyota Avanza itu 
mobil sejuta umat. Merajai jalanan karna banyak 
penggunanya. Gue tau lo takut tentang besaran harga mobil 
ini, tapi tenang aja selain mesinnya bagus, hemat bahan bakar, 
harganya juga terjangkau pajaknya pun ringan." 

"Mobil keluaran tahun 2010 ini seharga delapan puluh 
lima juta Ca. Sebanding sama kualitasnya yang masih sangat- 
sangat bagus." 

"Emm, kayaknya Gu-gue.." 

"Kita ambil yang ini aja. Ntar uangnya gue transfer ke 
rekening Lo Bi." Sahut Saka saat aku belum selesai bicara. Aku 
sontak tergagap. 

"Oke kalo gitu deal ya! Nanti sore lo bisa ambil mobilnya, 
siang ini biar gue sama tim siapin surat-surat dan service 
dulu!" 

"Thanks Bi!" Ucap Saka sembari menarikku keluar Show 
room. 

"Ka! Gue kan belum setuju." 

"Nunggu lo mikir kelamaan!" 

"Delapan puluh juta Ka! Gue harus berapa tahun nyicil ke 


lo dengan jumlah sebanyak itu?!" 
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"Kan gue udah bilang Ca, lo nggak usah khawatir sama 
cicilan. Lo bukan utang ke rentenir jadi nggak usah takut gue 
tagih!" Aku menghela nafas berat. 

"Ntar sore gue anterin ambil mobilnya. Sekarang ikut ke 
apartemen bentar, ambil sketsa gambar yang ketinggalan." 
Setelah itu Saka menjalankan mobilnya dengan tempo sedang. 

"Ka, seumpama nih ya. Cuma seumpama aja, kalo 
misalkan gue tiba-tiba kena PHK, terus cicilan gue ke lo masih 
utuh, dan gue udah nggak sanggup bayar, apa lo mau ambil 
paksa mobilnya?" Aku mendengar Saka berdecak. 

"Lo baru pertama kali ini punya utang apa gimana sih!" 

"Ya punya utang sih sering, tapi kalo sebanyak ini baru 
pertama kali." 

"Ya kalo seumpama itu terjadi, gue nggak akan ambil 
mobilnya. Lo bisa kerja di gue..!" Jawabnya sembari terkekeh. 

"Maksud lo?!" 

"Lo bisa bersih-bersih di apartemen gue, masak, nyuci, 
beres-beres!" Lagi-lagi Saka terkekeh. 

"Gila, gitu amat sih Ka!" Seruku. 

“Lagian lo heboh banget sih Ca. Udah gue bilang gak usah 
dipikirin. Masih aja ribet." 

"Makasih banyak ya Ka!" 

"Iya, iya! Udahlah bosen gue dengar ucapan makasih dari 


lo. Turun gih, udah sampe nih!" 
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Kita berdua beranjak turun dari mobil lalu bergegas 
menuju unit milik Saka. Aku sering keluar masuk apartemen 
Saka, dimulai sejak kejadian beberapa tahun silam. Tidak ada 
yang berubah disini. Semua tata ruangannya masih sama 
persis dengan yang ada saat pertama kali aku masuk dulu. 

“Lo udah makan?" Tanya Saka tiba-tiba. Aku menggeleng. 

"Tadi pas pulang langsung ke tempat yang lo suruh. Jadi 
nggak sempat beli makan." Jawabku. 

Kebetulan ini hari jumat, kantor pulang sebelum pukul 
sebelas siang karna tidak ada lembur. Saka langsung 
mengirim alamat dealer milik Wibi. Sampai di tempat, 
ternyata Saka masih shalat jumat di masjid yang ada di 
samping dealer. Setelah selesai menunaikan shalat, kita 
langsung menuju show room dan melewatkan jam makan 
siang. 


"Gue cuma ada mie instant sama telur, makan itu aja kali 


ya. 

"Ya udah sini gue bikin, lo urusin aja sketsa gambarnya.” 
Jawabku. 

Saka mengangguk dan beranjak ke dalam kamar, 
sedangkan aku berkutat di dapur memasak dua bungkus mie 
instant. Sepuluh menit kemudian makanan siap, dua 
mangkuk mie sudah tersaji di atas meja makan mini milik 


Saka. 
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"Tau aja mienya udah matang!" Aku menatap geli ke arah 
Saka yang berjalan cepat ke meja makan. 

"Baunya udah ngundang banget!" Jawabnya sembari 
meraih semangkok mie dan langsung dilahap. 

"Pelan-pelan aja woy!! Itu kuah mendidih, nggak takut 
gusi lo cair?" 

"Ngaco!" Saka tertawa mendengar celotehanku. 

"Gue buru-buru mau membenahi sketsa. Udah nggak ada 
waktu lagi soalnya." 

"Hemmm! Iya deh orang sibuk." Gumamku. 

Satu mangkuk mie milik saka sudah tandas saat punyaku 
masih tersisa setengah porsi. Dia kembali mengambil kertas- 
kertas di meja kamarnya dan melanjutkan kesibukannya di 
meja makan. 

"Ka," 

"Hemm." 

"Boleh minta tolong nggak?" 

"Apaan?" Tatapannya tidak beralih dari gambaran- 
gambaran yang tengah dia cermati. 

"Gue punya rancangan rumah impian. Sketsanya masih 
berantakan banget karna nggak bisa gambar. Lo rapiin bisa?" 
Saka langsung menatap ke arahku dengan tatapan heran. 


"Lo ngapain bikin rancangan rumah impian?" 
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"Emang salah ya kalo punya rencana pengen bangun 
rumah sesuai apa yang kita mau?" 

Saka langsung menggaruk tengkuknya. 

"Ya, enggak sih. Emang lo mau bikin rumah buat apa?" 

"Gini loh Ka, Gue nggak yakin sama kehidupan masa 
depan gue nantinya gimana. Lo tau kan gue udah berkali-kali 
bilang kalau mungkin gue akan hidup sendiri aja. Satu hal 
yang gue pengen adalah bikin rumah impian itu terwujud." 

"Biar di hari tua nanti, gue bisa punya hal menyenangkan 
yang akan gue lakuin di rumah itu. Emang baru rancangan. 
Tapi gue tetap berusaha untuk mewujudkan." 

Saka hanya geleng-geleng kepala. 

"Susah kalo pikiran lo udah sekeras itu. Udah nggak bisa 
buka hati lagi emang?" Aku meremang mendengar ucapan 
Saka. 

"Gak tau Ka, mati rasa!" 

"Beberapa hari lalu, gue denger dari salah satu teman 
dekat Abian, katanya mantan pacar lo itu udah lulus S2nya di 
Australia." 

Aku terperanjat. 

"Ngapain lo tiba-tiba bahas dia." 

"Kali aja lo penasaran." Jawab Saka singkat sembari 


menyeruput kopinya. 
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"Semua yang terjadi sama dia udah bukan urusan gue kali 
Ka." 

"Berarti udah move-on dong?" Tanyanya dengan tatapan 
jahil. 

"Udahlah! Nggak ada dalam kamus hidup gue istilah gagal 
move-on." Ucapku tegas. 

"Terus kenapa masih nggak mau buka hati?" Aku 
membeku mendapat pertanyaan sialan itu dari mulut Saka. 
Dia hanya memancing. Dia tahu jawaban sebenarnya, tapi 
Saka memang sejahil itu. 

"Udah nggak usah dipikirin! Mana rancangan lo, biar gue 
rapiin besok kalo sempat." Aku mendengus sembari meraih 
tas dan mengambil lembaran kertas disana. 

"Gue cuma minta tolong buat dirapiin lagi. Jadi nggak 
usah pake tarif ya!" Pintaku. 


"Berisik!" Jawabnya cuek yang membuatku tertawa geli. 
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bima 


"Kak Eca beli mobil?" Aku terperanjat saat baru saja 
memarkirkan mobil di halaman rumah. Berhubung garasi 
dipakai untuk pengganti toko kue mama, maka mobilnya aku 
parkir di depan rumah saja. 

"Aya, kamu ngagetin kakak. Kok tumben udah pulang? 
Biasanya sampai rumah malam hari." 

"Nggak ada tambahan tugas, jadi bisa langsung pulang. 
Kak Eca beneran beli mobil?" Tanyanya sekali lagi. 

Aku hanya tersenyum pelan lalu masuk ke dalam rumah. 

"Ihh kak Eca! Ditanyain juga." Aya mendengus sembari 
menyusulku masuk. Aku menghampiri mama yang sedang 
menyuapi papa di ruang makan. 

Stroke yang menyerang papa saat ini, membuat beberapa 
bagian tubuhnya mengalami kelumpuhan. Dia juga belum 
bisa berbicara dengan lancar. Aku berharap, seiring 
berjalannya waktu, terapi yang dijalani papa bisa segera 
menunjukkan hasil yang baik. 

"Sore Ma, Pa!" 

"Eca, kamu sudah pulang. Tumben hari jumat sampai jam 


segini?" 
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"Iya Ma, tadi Eca ada urusan bentar di luar.” Mama 
mengangguk lalu meletakkan piring kosong di meja. 

"Ma, kak Eca beli mobil deh kayaknya." Celetuk Aya yang 
membuat Mama menoleh ke arahku. Papa pun begitu, hanya 
sebatas tatapan heran yang mereka tunjukkan. 

"Kamu beli mobil?" Tanya mama dengan nada serius. 

Lagi-lagi aku hanya tersenyum lalu duduk di samping 
mama. Aku mengeluarkan kunci mobil dan menunjukkan 
pada mama. 

"Iya Ma, Alhamdulillah Eca dapat rejeki. Ada bonus dari 
kantor dan sebagian dari tabungan Eca. Ini buat mama, biar 
kalo ada pesanan kue banyak mama nggak perlu sewa mobil." 

Mama menggeleng pelan. 

"Ngapain sih kamu repot-repot kaya gini Ca, harusnya 
uang itu ditabung aja untuk masa depan nanti. Biaya buat beli 
mobil bukan nominal yang kecil loh." 

"Tenang aja Ma, Eca masih ada sisa tabungan kok. 
Pokoknya biar mama semakin mudah bisnis kuenya. Diterima 
ya ma, maaf belum bisa beliin mobil yang benar-benar baru." 
Mata mama berkaca-kaca. 

"Mama jangan nangis dong!" Ujarku sembari terkekeh. 
Kemudian memeluk mama dengan erat. 


"Makasih ya Ca," 
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"Iya ma!" Aku menatap papa yang tersenyum kecil ke 
arahku. Tangannya berusaha menggapai puncak kepalaku 
dan mengusapnya pelan. 

"Papa cepat pulih ya! Semangat terus terapinya." Hanya 
anggukan yang mampu papa berikan. 

"Ya sudah, Eca masuk kamar dulu, mau mandi." 

"Setelah mandi langsung makan ya Ca, biar mama nanti 
yang siapin di meja makan." 

"Oke ma!" Aku beranjak ke arah kamar. 

"Kak Eca?" 

"Apa Aya?" 

"Kakak beneran beli mobil dari bonus dan tabungan 
punya kakak?" Aku terdiam, tidak semudah itu mengarang 
cerita di depan Aya, dia cukup kritis. Tapi lagi-lagi aku 
mengangguk. 

“Bulan lalu pas aku minta kiriman uang buat bayar kost 
sama bayar uang semesteran kakak bilang itu juga dari bonus 
loh." 

Aku menggaruk tengkukku. 

"Kan bonusnya tiap bulan Aya, kamu kenapa sih nanya 
begituan." 

"Heran aja kak, beli mobil walaupun bekas pasti harganya 


sampai puluhan juta kan?" 
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Aku menghela nafas pelan, merasa terpojok akhirnya aku 
menyerah. 

"Kakak pakai bonus sama tabungan buat uang muka aja. 
Sisanya kakak cicil sampai lima tahun ke depan." Ucapku 
pelan. Aya mengangguk paham. 

"Kakak nggak kerepotan? Kakak yakin nggak kesulitan 
ngatur keuangan? Apa aku berhenti kuliah aja biar bisa 
bantuin kakak cari uang." 

"Ck! Jangan kaya gitu dong! Kamu nggak usah mikirin 
kakak, yang penting kamu belajar dengan rajin, fokus sama 
kuliah kamu dan nggak perlu khawatir soal biaya. Kakak 
yakin pasti sanggup cari uang." Aya mendekat ke arahku dan 
memelukku dengan erat. 

"Makasih ya kak! Aya nggak tahu lagi harus ngomong apa. 
Kak Eca memang yang terbaik." 

"Nah gitu dong! Jangan bandel, nggak usah macam- 
macam kuliah yang bener. Jangan sembarangan kalo milih 


cowok!" Aya terkekeh lalu mengangguk. 


Malam harinya, aku pergi ke kamar Aya setelah mencuci 
piring. 


"Ya! " 
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"Iya kak??" Aya mendongakkan kepala. 

"Udah tidur?" 

"Belum kak, aku masih baca novel." Ujarnya sembari 
menunjukkan novel terjemahan yang ada di tangannya. 

"Ya, kakak mau bilang sesuatu sama kamu." Aya 
menautkan kedua alisnya. 

"Kenapa kak?" 

"Emm... Kalo seumpama ada yang mau kenal sama kamu 
gimana?" 

"Bhuahahhaha!!" 

"Kok malah ketawa sih Ya! Kakak serius." 

"Tumben banget kakak bahas kaya gini sama Aya. 
Biasanya kakak tuh paling anti kalo lihat aku dideketin sama 
cowok." 

"Tapi ini cowoknya beda Ya," Aya terdiam. 

"Kakak memang nggak mau kamu dekat sama sembarang 
laki-laki. Tapi cowok ini beda kok, dia baik dan tulus. Yah 
walaupun petakilan, tapi kakak yakin dia bisa jagain kamu." 

Aya diam sebentar. 

"Kalo dia baik, kok nggak sama kak Eca aja gitu. Kak Eca 
kan juga masih jomblo." Giliran aku yang terdiam. 

"Kan dia maunya kenal sama kamu Ya." Lanjutku, Aya 
semakin tertawa. 


"Namanya siapa kak?" 
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"Namanya kak Saka. Dulu waktu SMA kakak kelas kak Eca. 
Tapi sekerang temenan." 

"Satu kantor sama kak Eca?" 

"Enggak sih, temen di luar kantor. Dia arsitek loh," 

"Beneran kak??" 

"Iya, cowok idaman kamu banget kan?" Aya mengangguk 
antusias. 

Dari dulu Aya selalu bilang pengen punya cowok seorang 
arsitek. Keren katanya, cuma angan-angan sih. Tapi nggak ada 
salahnya kan kalau kenal dulu sama Saka, kali aja beneran 
jodoh. 

"Gimana bisa si kak Saka itu pengen kenal sama Aya kak?" 

"Kak Saka sering kok main kesini, tapi selalu aja gak 
ketemu kamu. Kebetulan dia sempat lihat foto kamu di ponsel 
kakak, dia nanyain kapan kamu pulang ke rumah. Dan baru 
kali ini kakak bisa bilang ke kamu." 

"Aku jadi penasaran deh kak kaya gimana orangnya!" Aku 
terkekeh. 

"Minggu sore besok, kalo dia nggak ada acara katanya 
mau main kesini.” 

"Oh Ya?!" 

Aku mengangguk. 
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"Dan aku lebih heran lagi, kenapa kakak jadi seantusias 
ini ngenalin aku ke cowok. Padahal kakak paling galak kalo 
lihat cowok-cowok yang ngedeketin aku dari dulu." 

Kakak mau yang terbaik buat Aya, kakak harus pastiin Aya 
dekat sama laki-laki yang bertanggungjawab. Kakak nggak 
mau Aya disakiti sama laki-laki brengsek. 

Tentang Saka, kakak yakin dia bisa menjaga kamu dengan 
baik. Bukan kakak menjadikan kamu jaminan ke Saka karna 
dia sudah banyak bantu kakak selama ini. Tapi lebih dari itu! 
Kakak mau hidup kamu bahagia. 

"Pokoknya besok lihat sendiri deh orangnya kaya 
gimana." 

“Terus, kakak masih betah jomblo?" 

"Kamu ngomong apa sih! Kakak tuh belum tertarik buat 
dekat sama cowok. Kakak mau fokus kerja." 

"Kakak tuh terlalu banyak mentingin urusan Mama, Papa 
dan Aya. Kakak jarang memperhatikan diri kakak sendiri.” 
Ujar Aya pelan. 

"Kakak udah janji sama diri kakak sendiri buat bahagiain 
kalian. Jadi nggak usah khawatir sama diri kakak.” Aya 
berdecak pelan yang membuatku tertawa. 

"Udah ya, kakak mau balik ke kamar. Jangan baca novel 
terus! Baca buku pelajaran." 


"Hemm!" Sahut Aya malas. 
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Author 


"Haiii!" Sapa Saka dengan semangat saat pintu rumah 
sederhana itu terbuka lebar. 

Seseorang yang tengah membuka pintu itu hanya berdiri 
sembari menatap jengah pada sosok di hadapannya. 

"Lo ngapain sumringah banget!" Tanya Eca dengan nada 
malas. 

"Suruh gue masuk dong Ca!" Eca berdecak, baru saja akan 
menjawab, tapi ucapan seseorang dari dalam rumah 
menginterupsi. 

"Eh ada Saka?" 

"Sore tante," Jawab Saka sembari menyalami tangan Sani, 
mama Eca. 

"Kamu kemana saja? Lama nggak main kesini, masuk Ka." 
Ujar Sani mempersilahkan. 

"Ma, kita ngobrol di depan aja deh!" Sahut Eca. 

"Loh jangan dong, di luar basah lantainya. Masuk aja 


kayaknya mau hujan lagi.” Saka terkekeh dan menatap jahil 
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ke arah Eca, langkahnya mantab memasuki ruang tamu 
mengikuti Sani yang berjalan di depannya. 

"Adek lo mana??" Tanya Saka dengan nada sangat pelan 
sambil berbisik di samping Eca. 

Lagi-lagi Eca berdecak. 

"Ma, ini kuenya aku taruh piring ya!" Suara teriakan Aya 
dari arah dapur membuat Saka mengerjapkan matanya. 

"Nah! Saka kenalin ini Aya, adeknya Eca. Kamu baru 
pertama kali ya ketemu sama dia?" Sahut Sani saat Aya 
mendekat ke arah mereka bertiga. 

"Hallo kak, aku Aya.” Aya memperkenalkan diri, 
menampilkan senyum ramahnya. Dengan senang hati Saka 
membalas jabatan tangan Aya. 

"Saka," Jawabnya. 

"Saka, duduk dulu biar tante bikinin minum." 

"Nggak usah repot-repot Tan," 

"Nggak pa-pa," 

"Ma, biar Eca aja yang bikin." Seru Eca saat Sani hampir 
beranjak. 

"Oh ya sudah, Mama siapin makan buat papa ya." Eca 
mengangguk. 

"Ya, temenin kak Saka ngobrol dulu," Aya menurut 
sedangkan Eca segera beranjak ke arah dapur. 


"Dicicipi kak, ini Aya tadi belajar bikin kue sama mama." 
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"Wahh bagus dong!" Saka mengambil satu potong dan 
mencicipinya. 

"Enak banget Ya! Berbakat kamu." Puji Saka 

"Hhe makasih kak." Aya tampak senang. Tidak 
berlangsung lama, Eca meletakkan segelas kopi di atas meja. 

"Minum gih mumpung masih panas." Ucap Eca lagi-lagi 
dengan nada jutek. 

"Yang lembut dikit kek!" Celetuk Saka yang membuat Eca 
semakin mendengus. 

"Silahkan diminum Abisaka Hendra Pranata yang 
terhormat." Saka menatap geli ke arah Eca yang terlihat 
jengkel padanya. 

"Nggih ndoro!" 

"Buruan dihabisin, bentar lagi maghrib. Lo harus segera 
pulang." Eca memperingatkan. 

"Ya ampun Ca, baru juga datang. Pelit banget lo." 

"Kenapa kak Saka nggak sekalian makan malam disini aja 
kak?" Sahut Aya. 

"Nah iya tuh, kenapa gue nggak disuruh makan malam 
disini sekalian Ca?" Tanya Saka dengan nada yang 
menyebalkan. 

"Duhh jangan deh Ya, Si Saka kalo makan banyak banget." 
Tolak Eca. 

"Nasi kita kan banyak kak," Kilah Aya lagi. 
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"Lah, dia di rumah juga punya banyak nasi! Udah nggak 
usah, sebelum maghrib pokoknya lo harus udah pulang!" Eca 
tetap ngotot. 

"Iya, iya. Ntar sebelum maghrib gue pulang. Ini masih ada 
waktu setengah jam." Akhirnya Eca memilih diam. 

"Terus gimana Ya rencana magangnya?" Saka 
melanjutkan obrolannya dengan Aya yang sempat terjeda. 

"Belum tahu sih kak, baru cari-cari tempat." 

"Kan kemarin kakak ngajak kamu di kantor tempat kak 
Eca kerja aja Ya," Eca ikut menimpali. 

"Aya sih pengennya yang langsung terjun di lapangan aja 
sih kak, kalo di kantor kak Eca lebih banyak di dalam 
ruangan." Saka mengangguk paham. 

"Jurusan kamu apa sih?" Tanyanya kemudian. 

"Ekonomi kak, Aku berharapnya dapat tempat magang 
yang bisa langsung terjun sesuai jurusan. Kaya riset pasar 
gitu." 

"Aku ada beberapa teman yang punya perusahaan kaya 
gitu Ya, kalo kamu mau besok kakak bantuin cari tempat 
magang." 

"Nggak ngerepotin kak?" 

“Enggak lah Ya, santai aja! Mau mulai kapan?" 

"Kalau bisa sih dua minggu ini udah dapat kak, aku mulai 


magang akhir bulan." 
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Eca hanya memfokuskan dirinya pada ponsel yang sedari 
tadi dia pegang. Sesekali menyahuti ucapan Aya dan Saka 
seperlunya. 

"Kak Eca, Aya boleh kan cari tempat magang sama kak 
Saka?" 

"Terserah kamu aja Ya," Jawab Eca lalu meletakkan 
ponselnya di atas meja. 

"Oke deh, besok kasih kabar aja kalo udah mau cari 
tempat." Ujar Saka. 

"Kakak boleh minta nomor Whatsapp kamu nggak? Biar 
gampang nanti kalo mau kasih kabar," 

"Boleh kak!" Aya segera mengetikkan nomor ke dalam 
ponsel milik Saka. 

"Ya udah kalo gitu aku pamit pulang," Lanjut Saka yang 
entah pamit pada Aya atau Eca. Tapi kalau didengar dari 
ucapannya pakai Kamu', itu artinya memang pamit pada Aya. 

Saka sudah beranjak dari kursi diikuti Eca dan Aya. 

"Hati-hati kak, Aya langsung masuk ya mau bantuin 
mama packing pesananan." Ucap Aya saat sampai di ambang 
pintu rumah. Saka tersenyum lalu mengangguk. 

"Adek lo cantik banget gila!" Serunya ke arah Eca yang 
hanya menatapnya jengah. 

"Terus kenapa kalo dia cantik?!” 


"Gue bisa langsung suka gitu sama Aya," Saka terkekeh. 
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"Lo baru pertama kali lihat dia udah bisa bilang suka?! 
Dasar playboy." Saka sontak tertawa. 

"Gue udah tepatin janji buat kenalin lo ke Aya. Awas aja 
lo macam-macam sama adek gue!" Ucap Eca penuh 
penekanan. 

"Lo bisa percaya gue kali Ca," Eca menghela nafas pelan, 
sedikit rasa lega hadir di dalam hatinya. 

Hanya sedikit, karna sebagian rongga pernafasannya 
mendadak sesak. Mungkin ada perasaan asing yang tiba-tiba 
hadir karna untuk pertama kalinya Eca memberikan satu 
kepercayaan pada seorang laki-laki untuk menjaga sang adik. 

Sungguh suatu hal yang berat bagi Eca, tapi dia sangat 
sadar mengekang sang adik bukanlah suatu kebaikan. 

"Ca, lo ngalamun?" Lamunan Eca mendadak buyar 
mendengar teguran Saka 

"Eh, enggak! Gue cuma agak ngantuk aja." Kilahnya. 

"Ya udah gue balik dulu," 

"Dan jangan heran kalo gue akan lebih sering datang 
kesini buat ketemu Aya." Lanjutnya. 

"Hemm! Terserah. Udah sana pulang!" 

Setelah itu Eca benar-benar masuk ke dalam rumah 


sedangkan Saka sudah berlalu dengan mobilnya dari halaman. 
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Yujuh 


Seminggu sudah Saka dan Aya berkenalan. Selama itu 
pula, mereka semakin akrab dan sering keluar bersama untuk 
sekedar main dan jalan-jalan. 

Kedekatan mereka jelas tidak luput dari pengamatan Eca, 
kakak kandung dari Aya itu tetap mengawasi kemanapun Aya 
dan Saka keluar, bahkan mengatur jam mereka berangkat 
sampai pulang. 

Meski sudah sangat mengenal Saka, dan percaya Saka 
tidak akan berbuat hal yang mengecewakan, tapi tetap saja 
Eca masih belum bisa tenang. 

Seperti hari ini, pagi-pagi sekali Saka sudah berdiri di 
depan rumah Eca untuk menjemput Aya. Rencananya akan 
mengantar Aya ke perusahaan yang akan dia pakai untuk 
magang. Kebetulan salah satu perusahaan yang akan Aya tuju 
adalah milik teman Saka. 

"Kamu beneran nggak mau kakak antar?" Aya 
menggeleng, 

"Udah ada kak Saka di depan. Aku bareng kak Saka aja." 
Jawab Aya sembari memasukkan berkas-berkasnya. 


"Okelah," Ucap Eca kemudian, 
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"Kakak nggak masuk kerja hari ini?" Eca menggeleng, 

"Hari ini ada beberapa divisi yang off. Divisi kakak 
termasuk, jadi kita bisa istirahat sehari setelah lembur 
kemarin.” Beberapa hari lalu, Eca memang lembur di kantor 
bahkan sampai menginap. 

"Ya sudah kak, Aya langsung berangkat ya." 
"Hati-hati Ya, kakak mau lanjut tidur di kamar." 
"Iya itu, mata kakak udah kaya ada kantong kangguru- 
nya!" Aya terkikik geli. 
"Ngejek terus!" Seru Eca sembari berlalu ke dalam kamar. 
Aya berjalan keluar rumah, mendekat ke arah Saka yang 
bersender di sisi mobilnya sambil fokus ke arah ponsel. 
"Aya udah siap?" Tanya Saka saat sadar orang yang 
ditunggu sudah datang. Aya tersenyum lalu mengangguk. 
"Udah kak, ayo berangkat." Ajaknya. 


"Kakak pamit dulu sama papa mama kamu," 
"Mama sama papa ke rumah sakit kak, Papa check-up pagi 


ini." Jelas Aya. 
"Kak Eca?" Tanya Saka kemudian, 


"Kak Eca tidur," 

Saka mengernyitkan keningnya. 

“Tidur? Tumben jam segini masih tidur." 
"Iya, baru pulang tadi pagi jam tiga.” 
"Dari mana aja??" 
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"Lembur di kantor kak, udah beberapa hari ini sih. 
Sekarang divisinya dikasih libur biar bisa dipakai buat 
istirahat." Jelas Aya. 

Saka mengangguk paham, 

"Ya udah ayo berangkat.” Keduanya masuk ke dalam 
mobil dan segera menuju perusahaan yang akan mereka 


kunjungi. 


"Kakak tunggu di mobil ya, kamu masuk aja gak pa-pa. 
Kebetulan semalam kakak udah konfirmasi sama HRD disini." 

"Beneran kak? Kira-kira diterima magang disini nggak 
ya?" Tanya Aya ragu. 

"Coba aja dulu, kakak sih yakin kamu diterima." Aya 
mengangguk mantab sembari melepas sabuk pengamannya. 

"Aya masuk dulu ya kak." Saka mengangguk. 

Tadi rencananya Saka ingin ikut masuk, tapi Aya menolak. 
Dia tidak mau terlalu memanfaatkan kedekatan Saka dengan 
pemilik perusahaan, dia juga tidak ingin diterima di 
perusahaan ini hanya karna bantuan Saka. Aya tetap ingin 


berusaha mandiri. 
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Dengan langkah penuh keyakinan Aya masuk ke dalam 
gedung. Jalannya dipermudah karna bisa langsung bertemu 
dengan pihak HRD sekaligus pimpinan perusahaan. 

"Akhir bulan nanti, kamu bisa langsung magang disini." 
Ucap sang pimpinan. 

"Terimakasih banyak Pak, saya sangat senang bisa 
diterima disini.” Pak Nugroho sang pemilik perusahaan 
menyambutnya dengan baik. 

"Hari ini cukup untuk perkenalannya, berkas pengajuan 
magang kamu saya terima." 

"Kalau begitu, saya permisi pulang pak. Sekali lagi 
terimakasih banyak." Dengan sopan Aya segera berpamitan. 
Setelah keluar dari ruangan direktur utama, Aya segera 
menuju parkiran. 

"Aya!" Sontak Aya menoleh saat ada yang memanggil 
namanya. 

"Ha-Haidar??" Aya tergagap. 

"Kamu masih ingat aku kan?" Aya mengangguk dengan 
kaku. 

"Kamu, ngapain disini?" 

"Aku daftar disini buat magang akhir bulan nanti. Kamu 


sendiri ngapain disini?" 


46 


"Kebetulan perusahaan ini pakai jasa aku buat bikin 
desain bangunan baru. Jadi aku datang kesini untuk riset 
tanah dan lokasi." Aya mengangguk paham. 

"Lama nggak ketemu, kamu makin cantik." Ujar Haidar 
membuat pipi Aya merona. 

"Bisa aja kamu, eh aku buru-buru mau pulang. Udah 
ditungguin." Haidar menautkan kedua alisnya. 

"Kamu diantar siapa kesini?" 

"Sama seseorang, udah dulu ya!" 

"Yahh, padahal aku pengen nganterin kamu pulang. Tapi 
ya udah sih, mungkin next time bisa!" Haidar tersenyum. 

"Boleh minta nomor telfon?" Aya terdiam tapi akhirnya 
mengangguk. 

"Sini aku ketikan aja." Haidar menurut lalu memberikan 
ponselnya pada Aya. 

"Kapan-kapan kalau aku ajak main kamu mau kan Ya? 
Hitung-hitung buat nebus kesalahan aku waktu dulu." Aya 
menghela nafas pelan. 

"Aku udah maafin kamu kok, nggak perlu dipikirin. Kita 
udah baik-baik aja sekarang. Kalau ada waktu pasti aku mau 
main sama kamu." Jawab Aya dengan nada tulus. 

"Aku duluan ya!" Haidar mengangguk, 

"Hati-hati Aya!" Aya tersenyum lalu beranjak ke arah 


mobil Saka. 
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"Siapa?" Aya menoleh saat mendengar pertanyaan Saka. 

"Haidar kak," 

"Iya kakak udah tau dia Haidar. Siapa kamu kok kayaknya 
akrab banget." 

"Mantan aku," Jawab Aya pelan. Saka terdiam cukup lama 
sambil fokus memperhatikan jalanan. 

"Jangan terlalu dekat sama dia," Aya sontak menoleh. 

"Kenapa emang kak, nggak ada salahnya kan temenan 


sama mantan.” Nada suara Aya sedikit tinggi, mungkin 
tersinggung dengan peringatan Saka. 

"Dia nggak baik buat kamu," 

"Kakak nggak bisa nge-judge orang sembarangan." 

"Kalau dia orang baik, nggak mungkin mencoba 
mendekati kamu lagi saat sudah punya calon istri.” Aya 
tergagap. 

"Haidar? Ca-calon istri?" Saka mengangguk. 

"Dia sudah punya calon istri, Vera namanya. Kebetulan 
Vera itu keponakan kakak. Mereka menjalin hubungan terlalu 
jauh, dan harus menikah bulan depan karna suatu hal. Kakak 
yakin kamu udah tau gimana maksudnya." 

"Kakak bohong kan?!" 

"Nggak ada gunanya kakak ngarang cerita hidup orang di 


hadapan kamu." 
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"Ya, kakak sayang sama kamu. Sesuai janji kak Saka pada 
kak Eca buat selalu jagain kamu." 

"Bukan perkara kakak mau kamu jadi milik kakak 
seutuhnya sampai nggak kasih ijin ke kamu dekat sama laki- 
laki lain, bukan! Tapi lihat kak Eca yang udah berusaha keras 
jagain kamu dari sembarang laki-laki. Kakak cuma mau kamu 
jaga diri, hargai usaha kak Eca agar apa yang terjadi sama dia 
nggak terjadi sama kamu juga." 

"Mak-maksud kak Saka??" 

"Ehh, enggak. Maksud kakak kamu jangan dekat-dekat 
Haidar lagi apapun alasannya. Pokoknya dia nggak baik buat 
kamu, kalau kamu masih nggak percaya besok ikut kak Saka 
ke pernikahan mereka." 

Tanpa sadar air mata Aya perlahan jatuh. 

"Kamu kenapa nangis?" Aya menggeleng lemah. 

"Kamu masih berharap bisa balik lagi sama Haidar?" Aya 
terdiam. 

Melihat Aya tak kunjung memberi jawaban, membuat 
saka ikut terdiam sepanjang perjalanan pulang. 

Sampai di depan rumah, Aya langsung turun dari mobil 
dan masuk ke dalam tanpa mengucapkan apapun pada Saka. 
Eca yang baru keluar langsung kaget melihat keadaan Aya. 

"Kamu kenapa nangis Ya?" Aya tidak menjawab dan terus 


berjalan ke arah kamarnya. 
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Eca menuju halaman menemui Saka yang berdiri di 
samping mobilnya. 

"Lo apain adek gue? Kenapa sampai rumah nangis kaya 
gitu!" 

"Sumpah nggak gue apa-apain Ca!" 

"Bohong!" 

"Aya nangis kaya gitu gara-gara tadi ketemu sama 
mantan pacarnya." 

"Mantan Pacar? Dia nggak pernah punya pacar." 

"Haidar namanya, dan nggak mungkin Aya berani 
terbuka sama lo soal pacar ataupun mantannya!" 

"Cukup, lo boleh pulang! Soal Aya biar gue yang ngurus. 


Thanks udah nganterin dia." Setelah itu Eca masuk ke rumah. 
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Delapan 


"Aya?" Eca mendorong pintu kamar Aya dengan pelan. 
Sosok yang dipanggil itu hanya menoleh sebentar, lalu 
kembali serius memandangi ponselnya dengan posisi tidur 
tengkurap. 

Melihat Aya pulang dengan keadaan bercucuran air mata 
membuat Eca benar-benar khawatir. Apalagi saat mendengar 
setengah penjelasan dari Saka tentang mantan pacar Aya, 
membuat Eca semakin penasaran tentang apa yang 
sebenarnya terjadi. 

"Kamu kenapa nangis?" Tanya Eca langsung. Aya 
merubah posisi menjadi duduk, dia menempelkan 
punggungnya ke tembok. 

"Kak Saka benar kak," Eca mengerutkan keningnya. 

"Maksud kamu?" Tanyanya heran, Aya menghela nafas 
berat sebelum memulai penjelasan. 

“Sebelumnya aku mau minta maaf sama kak Eca karna 
Aya pernah diam-diam punya pacar." Giliran Eca yang 
menghela nafasnya. 


"Terus?" Tanya Eca lagi, 
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"Dia selingkuh, aku tau pas naik ke kelas tiga. Aku diam 
aja saat itu, nggak mau hal ini jadi masalah karna jujur, aku 
sayang banget sama dia." 

"Tapi akhirnya dia yang minta putus duluan, dan aku 
nggak ada pilihan lain, satu hal yang bisa aku lakukan adalah 
melepaskan. Padahal waktu itu, aku benar-benar masih 
sayang sama dia." Lanjut Aya. 

"Hari ini aku nggak sengaja ketemu sama dia, bahkan 
hampir dua tahun kita nggak ketemu, rasa itu hadir lagi kak." 
Air mata Aya semakin deras. 

"Aku nggak bisa bohong sama diri aku sendiri kalo aku 
masih sayang sama dia, tapi kak Saka kasih fakta kalo dia 
udah punya calon istri." Penjelasan Aya terjeda. 

"Aku nggak percaya awalnya, apalagi tadi dia kirim pesan 
dan bahasanya masih manis-manis. Aku tanya tentang calon 
istrinya dia gak jawab. Aku desak terus akhirnya dia ngaku 
kalo tiga bulan lagi calon istrinya melahirkan." Aya kembali 
menghela nafas berat. 

"Aku nyesel, harusnya aku percaya sama omongan kak 
Saka." 

"Dan aku merasa bersalah karna udah bentak kak Saka 
tadi." Eca mengusap rambut Aya mencoba menenangkan. 

"Udah, nggak usah dipikirin. Kakak nggak marah kamu 


pernah bohong ke kakak tentang pacar. Kakak cuma minta 
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jangan diulangi lagi Ya, kakak nggak mau kamu disakitin kaya 
gitu lagi.” Aya mengangguk. 

"Kali ini, Aya beneran paham tujuan kakak selalu kasih 
aku aturan untuk nggak dekat-dekat sama sembarang laki- 
laki. Aya sadar maksud kakak baik.” Eca tersenyum 
mendengar penuturan Aya. 

"Kira-kira, kak Saka marah nggak ya kak? Aku tadi udah 
keterlaluan sama dia." Eca menggeleng. 

"Nggak mungkin Saka marah sama kamu,” Aya 


tersenyum ke arah Eca lalu keduanya mengurai pelukan erat. 


Tepat pukul sepuluh malam, Eca baru saja pulang dari 
kantor. Setelah memarkirkan motornya di garasi, dia segera 
masuk ke rumah. 

Waktu istirahatnya sangat terganggu dengan adanya 
pekerjaan kantor yang semakin hari semakin menumpuk. 
Bahkan malam harinya juga direnggut jatah lembur yang 
sudah berlangsung sejak beberapa minggu yang lalu. 

Eca berjalan ke kamar kedua orangtuanya. Mendapati 
papa dan mamanya sudah pulas, Eca kembali menutup pintu 
kamar. Dia beranjak memeriksa ke dalam kamar Aya, tapi 


ternyata masih kosong. 
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'Masih belum pulang juga?' Batin Eca. Dia memutuskan 
untuk duduk di sofa ruang tamu untuk menunggu Aya pulang. 

Tidak lama kemudian, terdengar suara mobil berhenti di 
halaman. Eca beranjak dari Sofa dan mengintip keluar rumah 
lewat kaca Jendela. Dugaannya benar, Saka baru saja 
mengantar Aya. Setelah mobil Saka pergi, Eca segera 
membuka pintu. 

"Kok jam segini baru pulang?" Tanya Eca tanpa basa-basi. 

"Maaf kak, tadi aku minta kak Saka buat nganterin ke 
kost-an ambil berkas yang ketinggalan." Jelas Aya. 

Selama magang, Aya memang memilih pulang ke rumah. 
Karna jarak tempat magang yang lebih dekat dengan rumah 
daripada kost-nya. 

"Kenapa nggak besok pagi aja ambilnya?" Tanya Eca 
dengan nada sedikit tinggi. Badannya sangat lelah, 
membuatnya sedikit sensitif. 

"Besok dibawa ke kantor kak, buat pelengkap materi 
magang." Eca menyerah, dia tidak mau membuka 
percekcokan di malam hari. Akhirnya Eca memilih 
mengangguk dan mengajak Aya masuk. 

"Papa sama mama mana?" 

"Ini sudah jam sepuluh, hampir setengah sebelas Aya. 


Jelas mereka sudah tidur." Ucapan Eca sedikit ketus. 
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"Tadi kak Saka beliin martabak telur kesukaan papa sama 
mama. Ini juga ada martabak manis kesukaan kak Eca. Kak 
Saka belinya di tempat langganan kak Eca juga.” Eca 
termenung sembari menatap ke arah bingkisan di tangan Aya. 

Eca mengambil bingkisan yang Aya berikan. 

"Bilangin kak Saka, makasih gitu." Ucap Eca pelan. Alih- 
alih menjawab, Aya justru tertawa. 

"Kakak bilang sendiri dong. Kan kakak punya nomor 
handphone kak Saka." Eca tergagap. 

"Eh, iya juga sih. Ya udah nanti kakak bilang ke dia." Aya 
mengangguk. 

Eca dan Aya duduk bersama di meja makan sembari 
menyantap makan malam yang Eca beli sepulang dari kantor. 

"Ya, kakak mau tanya," Ujar Eca memecah keheningan. 

"Ada apa kak?" 

"Emm, kak Saka nggak pernah macam-macam sama 
kamu kan?" Aya mengernyitkan keningnya. 

"Kenapa kak Eca tiba-tiba tanya gitu," Aya tampak heran. 
Eca mengendikkan bahunya. 

"Kakak penasaran aja sih Ya," Aya dengan cepat 
menggeleng. 

"Nggak pernah kak, Kak Saka baik banget sih sejauh ini. 


Kalo Aya ajakin kemana-mana, pasti selalu nyuruh Aya buat 
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minta ijin dulu sama kak Eca." Eca mengangguk paham sesaat 
setelah mendengar penuturan Aya. 

"Kak Saka juga sering nawarin Aya buat beli barang- 
barang. Tapi selalu Aya tolak. Takut kalo kak Eca marah," 

"Kakak lega kalo gitu, bukan kakak ngajarin kamu 
songong nolak-nolak rejeki, tapi selama kita bisa beli sendiri, 
sebaiknya nggak usah terlalu banyak nerima barang 
pemberian orang. Meskipun mereka nawarin." Ujar Eca. 

"Walaupun itu dari kak Saka?" Eca mengangguk. 

"Kak saka beli juga pakai uang Ya, setidaknya jangan 
terlalu merepotkan dia." 

"Tapi kata kak Saka gak repot kak," Eca tersenyum. 

"Kamu pasti tau kan apa maksud kakak." Akhirnya Aya 
mengangguk. 

"Ya udah, Aya Masukin martabaknya di kulkas ya kak." 

"Iya, biar besok dihangatin lagi sama mama. Kamu 
langsung mandi dan istirahat." 

“Siap kak!" Eca dan Aya berjalan menuju kamarnya 
masing-masing setelah membereskan sisa makan malam 
mereka. Hari yang melelahkan ini, ingin segera Eca akhiri. Dia 
menyelimuti tubuhnya sampai ke batas leher. Badannya 
sangat-sangat lelah akibat kerja yang hampir tidak kenal kata 


istirahat. 
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Sayup-sayup matanya mulai tertutup pelan. Tapi sebuah 
notifikasi muncul membuat dia membuka mata lagi. Dengan 
sisa-sisa tenaga, Eca membuka layar benda kecil berbentuk 
persegi panjang itu. Sekilas tertera nama Saka disana. 

From : Saka || 23.10 

Ca..? 

Hanya itu pesan yang tampak disana. Eca mendengus 
tanpa berniat untuk membalas pesan dari Saka yang entah 
apa maksudnya. Eca langsung menaruh ponselnya di atas 


nakas begitu saja, lalu kembali fokus pada tidur pulasnya. 
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Sembilan 


"Ini berkas yang akan kita kerjain di pusat nanti. Kira-kira 
lo bisa cek lagi nggak Ca? Gue udah pusing banget nyiapin 
materi meeting.” Ucap Sarah dengan nada frustasi sambil 
duduk di samping meja kerja Eca. 

"Ini materi buru-buru nggak sih? Kalo nggak terlalu 
mendesak gimana kalo di skip dulu aja?" Eca mencoba 
menego. 

"Gila, ini materi utama. Makanya gue nyerah banget! 
Jangankan buat ngecek ulang, nyentuh berkasnya aja gue 
udah muak." Celetuk Sarah lalu menyenderkan kepalanya di 
kursi. 


Eca terkekeh geli menatap keadaan teman sekantornya 


Itu. 

"Ya udah coba deh ntar gue bantu cek, tapi kalo urusan 
gue udah kelar ya!" 

"Eca! Thanks banget...! Lo dewi penyelamat gue deh 
pokoknya." 


"Lebay!" Eca melepas pelukan Sarah dengan segera. 
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"Ca, tuh handphone lo getar. Kayanya ada yang telfon 
masuk deh." Eca menoleh saat Ardi menunjuk ponsel yang 
ada di dekat komputer. 

"Oh iya! Bentar-bentar gue angkat telfon dulu." Eca 
beranjak mengambil ponselnya. 

'Aya? Tumben telfon.' Batin Eca. 

"Kak Eca.." Sahut Aya, bahkan sebelum Eca menyapa. 

"Aya, kamu tumben telfon. Ada apa?" 

"Papa kak," Nada suara Aya terdengar berat. 

"Papa kenapa Ya? Kamu nangis? Aya?" 

"Papa jatuh kak, kepalanya keluar da-darah, hiks.." 
Terdengar Aya menangis sesenggukan. 

"Aya? Ka-kamu sekarang dimana?" 

"Aku di rumah sakit kak, Mitra Sehat Sehati." 

"Oke, kamu tunggu disitu. Kakak kesana sekarang." Eca 
mematikan sambungan telfonya secara sepihak. 

"Ca ada apa??" Tanya Sarah dan Ardi bersamaan. 

"Bokap gue masuk rumah sakit, gue ijin pulang duluan. 
Sori banget gak bisa ikut lembur hari ini." 

"Ya udah Ca gak pa-pa. Lo perlu gue anter gak?" Tanya 
Ardi. 

"Nggak usah Di, gue bawa motor kok. Sar, nanti buatin 
surat ijin dan titip ke manager ya!" Ujar Eca saat menyadari 


jadwal pulang kantor masih dua jam lagi. 
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"Oke Ca, Siap!" Sarah mengangguk. 
Setelah itu Eca keluar kantor dan melajukan motornya 


menuju rumah sakit yang Aya maksud. 


Tiba di rumah sakit, Eca dengan langkah tergesa-gesa 
langsung menuju ruang UGD yang berada tidak jauh dari area 
parkir. 

Eca mengedarkan pandangannya ke seluruh penjuru 
ruangan, dan menemukan sosok sang adik yang menangis di 
pelukan Saka. 

Tidak ingin terlalu lama terpaku pada tatapan yang 
sedikit mengejutkan hatinya. Dengan langkah kaku Eca 
mendekat ke arah keduanya. 

"Ya..?" Baik Saka maupun Aya sama-sama menoleh saat 
mendengar panggilan Eca. 

"Kak Eca!" Aya dan Saka kompak saling melepas pelukan. 

"Papa dimana?" Tanya Eca dengan nada suara cemas. Aya 
mengusap air matanya pelan, 

"Papa masih di dalam kak, lagi diperiksa sama dokter." 

"Kenapa bisa kaya gini?" 

"Aya nggak tau kak, tadi pas Aya pulang dari nganterin 


mama ke tempat Bu Sinta, papa udah tergeletak di lantai, 
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pelipisnya keluar darah, hiks..” Aya kembali menangis. Wajah 
Eca berubah pucat, 

"Mama udah tau?" Aya sontak menggeleng. 

"Aku nggak berani bilang ke mama kak, dia lagi repot 
banget ngurus pesanan. Tadi aku langsung minta bantuan kak 
Saka buat bawa papa kesini." Tatapan Eca beralih ke arah 
Saka yang juga menatapnya. 

Ketiganya hanya saling diam beberapa saat, namun 
keheningan mereka terbuyarkan saat pintu ruangan UGD itu 
terbuka. 

"Bagaimana keadaan papa saya Dok?" Tanya Eca yang 
segera beranjak dari kursi. 

"Bapak baik-baik saja, tidak ada yang perlu 
dikhawatirkan. Barangkali tadi beliau mencoba berdiri 
sendiri sehingga oleng dan jatuh ke lantai. Luka di pelipisnya 
juga tidak parah, hanya lecet." Eca menghela nafas lega. 

"Saya sudah bisa menengok dok?" Sahut Aya. 

"Silahkan," Aya masuk ke dalam ruangan sang papa. 

"Mbak putrinya?" Tanya dokter ke arah Eca. Eca 
mengangguk mantab. 

"Bisa ikut saya untuk menyelesaikan administrasi 


sebentar?" 
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"Bisa dok!" Eca menatap Saka sekilas, lalu mengikuti 
langkah dokter yang menangani sang papa sampai di 
ruangannya. 

"Begini mbak, saya tidak tega mengatakan hal ini di 
depan adik anda. Karna dia terlihat sangat syok tadi. Jadi lebih 
baik ini didiskusikan di ruangan saya saja." 

"Apa yang sebenarnya terjadi dok?" Raut wajah Eca 
berubah muram. 

"Dampak dari jatuhnya pak Mahesa, menyebabkan 
kematian di beberapa saraf yang sudah sempat berfungsi 
normal setelah masa terapi kemarin." Jantung Eca mendadak 
nyeri. 

"Jadi, terapi yang dilakukan dari beberapa bulan lalu sia- 
sia dok?" Air mata Eca tidak bisa ditahan. 

"Untuk sementara waktu, kita harus melakukan 
perawatan intensif di rumah sakit lain yang memiliki 
peralatan medis lebih lengkap." 

“Setidaknya, sampai kondisi pak Mahesa lebih baik. 
Karna efek dari jatuhnya tadi, membuat beliau merasakan 
trauma." Satu hal yang ingin Eca lakukan saat ini adalah 
memberikan yang terbaik untuk sang papa, tapi dia tidak bisa 
menutup mata perkara biaya yang harus dikeluarkan. 

"Saya akan merekomendasikan beberapa rumah sakit 


sekitar sini yang memiliki peralatan memadai, tapi dengan 


62 


berat hati saya mengatakan, mungkin nanti ada hal-hal 
tambahan yang tidak bisa di klaim dengan kartu BPJS." Aya 
menghela nafas berat, setelah itu dia hanya bisa mengangguk 
pasrah. 

"Saya akan berusaha dok, yang terpenting kondisi papa 


saya segera pulih." 
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Sepuluh 


Tepat pukul lima sore, Pihak rumah sakit sudah 
memproses pemindahan Mahesa papa Eca ke rumah sakit 
yang memiliki fasilitas lebih lengkap. 

Sebelum itu, Aya sempat berdebat dengan sang kakak 
tentang kondisi papa mereka. Setelah Eca menjelaskan, 
barulah Aya bisa menerima. Perasaannya jelas hancur dan 
sedih, padahal dia berharap sang papa bisa segera pulang dan 
menjalani aktivitas normal seperti sedia kala. 

"Ya, kakak keluar dulu mau urus administrasi. Kamu 
tunggu papa di sini ya!" Aya yang masih setia menunggu sang 
papa dengan duduk di samping ranjangnya itu hanya 
mengangguk sekilas. Tangannya tidak lepas dari tangan 
Mahesa. 

Eca bukan ke loket tempat administrasi seharusnya 
diurus. Melainkan pergi ke lorong rumah sakit untuk 
menghubungi seseorang. 

"Hallo, kaya yang tadi siang gue bilang itu. Butuhnya 
sekarang sih, tapi diambil besok gak pa-pa kok." 

"Please, kalo bisa diusahain ya. Gue butuh banget, bulan 


depan pas udah ada pasti gue kasih." 
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"Makasih banget ya! Pasti, sekali lagi makasih." Eca 
mematikan sambungan telfonya. Membalikkan tubuhnya 
untuk kembali ke ruangan Mahesa, tapi mendadak terlonjak 
saat mendapati Saka sudah berdiri di belakangnya. 

"Sa-Saka?" Raut wajah Eca tidak terbaca, sangat 
berbanding terbalik dengan Saka yang masih tampak tenang. 
Dia menyandarkan tubuhnya di tembok, dengan 
memfokuskan pandangannya pada wajah putih Eca. 

"Ko-k, kok lo bisa ada disini? Bukannya lo tadi udah 
pulang?" Saka seperti enggan menjawab. Dia justru berjalan 
semakin dekat dengan posisi Eca. 

Tangan kanannya menyodorkan sebuah kartu ATM yang 
entah sejak kapan ada di genggaman Saka. 

"Pake ini dulu buat ngurus pembayaran bokap lo." Ujar 
Saka pelan. 

Eca sontak menggeleng, "Nggak perlu Ka, gue udah ada 
pinjaman.” Saka mengernyitkan keningnya seolah bertanya 
Pinjam dimana?. 

“Gue ambil pinjaman di koperasi kantor." Lanjut Eca 
tanpa diminta. 


Saka menghela nafas. 
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"Kalo lo cari pinjaman di kantor, gue yakin nggak bisa 
sehari dua hari cair. Pake ini dulu aja kenapa sih Ca? Biar bisa 
langsung nebus obatnya sekalian." 

"Kenapa sih Ka lo maksa banget, toh nggak ada paksaan 
harus hari ini lunas kan?!" Nada suara Eca lebih tinggi. Entah 
kenapa, dia lebih mudah emosi. 

"Lo bisa pegang kartu ini sewaktu-waktu lo butuh." Ujar 
Saka sambil meletakkan kartu ATMnya di genggaman Eca. Dia 
sudah beranjak akan berlalu saat Eca kembali menarik tangan 
Saka dan mengembalikan kartu tersebut di tangan kanannya. 

"Gue gak bisa nerima, jangan karna lo udah deket sama 
Aya jadi lo melakukan hal ini. Gue masih bisa berusaha sendiri 
Ka." Tegas Eca. 

Saka mengerutkan keningnya. 

"Kenapa jadi nyaut-nyaut ke Aya sih Ca, sebelum gue 
deket sama Aya juga gue selalu bantuin lo. Lo lupa?" Nada 
suara Saka mendadak parau. 

"Kak Eca, kak Saka?" Keduanya terlonjak lalu menoleh ke 
arah sumber suara. 

"Ay-Aya?" Panggil Eca gugup. 

"Emm.. Kak Saka bisa anterin Aya pulang nggak. Aya mau 
mandi dulu." Saka menatap Eca sekilas lalu mengangguk ke 
arah Aya. 

"Ayo Ya," Ajak Saka. 
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"Aya pulang dulu ya kak," Eca mengangguk. Eca menatap 
punggung dua orang yang sudah berjalan menjauh keluar 
rumah sakit. Tatapannya larut pada sebuah kartu ATM yang 
berada di genggaman Saka saat ini. 

Eca bernafas lega saat berhasil mengembalikan ATM itu 
pada pemiliknya. Dia sangat-sangat butuh benda itu sekarang, 
tapi dia tidak ingin terlalu bergantung pada Saka. Banyak 
yang bersarang di pikirannya saat ini. Besok, dia akan segera 
menyelesaikan perkara biaya dengan pinjaman yang akan 


kantor berikan. 


Sampai pukul delapan malam, Eca masih setia menunggu 
sang papa di ruangannya. Lamunannya buyar saat pintu tiba- 
tiba terbuka. 

"Mama," Eca beranjak berdiri. 

"Maaf mama baru datang jam segini, pesanannya baru 
selesai jam enam tadi Ca." Eca mengangguk pelan. 

"Mama langsung kesini?" 

"Enggak, tadi mama pulang dulu buat mandi." 


"Mama sudah makan?" 
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"Sudah Ca, Aya yang masak di rumah. Ini mama juga 
bawain buat makan malam kamu." Eca menerima kotak 
makan yang dibawa Sani. 

"Setelah ini kamu pulang aja Ca, biar mama yang 
nungguin papa." Eca menggeleng lemah. 

"Nggak bisa ma, Eca mau nemenin kalian disini." 

"Tapi besok kamu kerja Ca, kejauhan kalo dari rumah 
sakit ke kantor." 

"Nggak masalah ma, Aya nggak ikut kesini?” Sani 
menggeleng. 

"Tadinya mau ikut, tapi mama larang. Tugas dia dari 
kantor dan kampus banyak banget Ca," Lagi-lagi Eca 
mengangguk paham. Kemudian membuka kotak makan, 
mengamati isi di dalamnya sebentar lalu melahap sedikit 
demi sedikit. 

Dia lapar tentu saja. Kalau tidak salah, Eca hanya makan 
roti tadi pagi. Melewatkan jam makan siangnya dan berlanjut 
sampai jam makan malam. 

Sani menatap ke arah Eca yang tengah asyik menyantap 
makanannya, kemudian beralih ke wajah Mahesa yang larut 
dalam tidur pulasnya. 

"Sebenarnya dari siang tadi perasaan mama sudah tidak 


tenang. Pengen cepat-cepat pulang tapi nggak enak sama 
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yang lain. Untung ada kamu dan Aya yang selalu siap siaga. 
Terimakasih sayang," Sani mengusap rambut Eca pelan. 

"Mama ngomong apa sih, kan emang udah tugas kita buat 
bantuin kalian.” Sani mengusap air matanya yang jatuh 
perlahan. 

"Mama nggak bisa bayangin kalo mama nggak punya 
anak hebat kaya kalian." Eca tersenyum lalu meletakkan 
makanannya di meja. 

"Jangan bayangin yang enggak-enggak. Mending 
sekarang berdoa semoga papa cepat pulih dan bisa segera 
pulang ke rumah." Ujar Eca sembari memeluk tubuh Sani erat. 

"Ca, kamu lagi berantem sama Saka?" Eca terperanjat saat 
tiba-tiba Sani menanyakan hal itu. 

"Kenapa mama tiba-tiba tanya soal Saka?" Jujur Eca 
mendadak gugup. Sani menggeleng sembari melepas pelukan 
pada tubuh Eca. 

"Sekarang Saka lebih sering sama Aya. Padahal dulu, 
mama kira kalian pacaran." Eca tertawa. Entah apa yang dia 
tertawakan, bahkan Eca sendiripun tidak paham. 

Setelah itu, baik Eca maupun Sani saling diam untuk 
beberapa saat. 

"Dari dulu, aku sama saka itu cuma temenan ma. Nggak 


lebih kok!" Jawab Eca kemudian, 
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"Begitu ya? Mama kira, kalian ada hubungan." Eca 
menggeleng. 

"Oh iya, tadi mama ketemu Saka di depan. Dia titip ini 
buat kamu, kayaknya Saka tau kalo kamu mau menginap 
disini jadi dia bawain kamu selimut sama jaket." 

"Terus, sekarang dia dimana ma?" Sambar Eca dengan 
cepat. 

"Saka langsung pamit pulang, ada keperluan katanya." 
Seketika hati Eca mencelos. 


Aku kenapa sebenarnya? 


Siang harinya, Eca bergegas menuju kantor untuk 
mengambil uang pinjaman. Mendadak pikirannya buntu saat 
Tika, pemegang uang kas yang disediakan khusus untuk 
pinjaman karyawan menjelaskan. 

"Nominal yang tersisa disini tinggal dua setengah juta Ca, 
kemarin si Asril pinjam sepuluhan juta makanya berkurang 
banyak banget." 

"Gue nggak tau itu cukup apa enggak buat biaya 
pengobatan bokap lo. Dan gue minta maaf karna nggak bisa 
mengusahakan uang dalam jumlah lebih." 


Eca mengusap wajahnya kasar. 
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"Biaya bokap gue sekitar tujuh jutaan, nggak tau kalo 
ditambah biaya terapinya nanti jadi berapa juta." Ujar Eca 
frustasi. 

"Jadi gimana, lo mau bawa uangnya atau enggak?" Tanya 
Tika. Eca menggeleng cepat. 

"Gue coba tanya ke divisi lain dulu deh, mungkin mereka 
ada dana lebih." Tika mengangguk. 

Setelah itu Eca kembali ke rumah sakit, kebetulan hari ini 
dia ijin tidak masuk kantor demi menjaga Mahesa. Eca tidak 
mungkin tega membiarkan mamanya berjaga di rumah sakit 
sendirian. Sedangkan Aya harus mengejar nilai di tempat 
magang untuk kepentingan kuliahnya. 

Eca menuju bilik pembayaran untuk bertanya pada 
petugas tentang keseluruhan biaya perawatan sang papa. 

"Sebentar ya mbak, saya ambilkan notanya dulu." Eca 
mengangguk. 

Tidak beberapa lama kemudian, petugas kasir 
menyerahkan selembar nota ke hadapan Eca. Di dalamnya 
tertulis nominal sembilan juta tiga ratus ribu rupiah. Jumlah 
nominal yang cukup besar bagi Eca saat ini. 

Tapi satu hal yang menarik perhatiannya kemudian 
adalah cap lunas yang nampak jelas di tengah nota. 

"Obatnya bisa langsung ditebus di loket sebelah ya 


mbak." Eca terperanjat. 
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"Mbak, kok ini sudah ada cap lunasnya? Saya belum 
melakukan pembayaran sama sekali loh," Tanya Eca tanpa 
menghiraukan perihal obat. 

"Di bawah ada tanda tangan pembayar mbak. Dan semua 
tagihannya masuk ke rekening atas nama bapak Abisaka 
Hendra Pranata." Jelas petugas. 


'Saka?!' 
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Sebelas 


"Silahkan diminum kak." Aya meletakkan secangkir kopi 
di hadapan Saka. Saka tersenyum lalu menyeruput sedikit 
kopi yang masih cukup panas itu. 

"Gimana kondisi Om Mahesa Tan?" Tanya Saka pada Sani, 
saat ini mereka tengah berbincang-bincang di ruang tamu 
sedangkan Mahesa tidur di kamar. 

Tepat pada kemarin siang, Mahesa sudah diperbolehkan 
pulang dari rumah sakit. 

"Alhamdulillah sudah membaik, minggu depan bisa mulai 
terapi lagi.” Jawab Sani. 

"Maaf baru bisa kesini sekarang.” Tambah Saka. 

Aya dan Sani mengangguk. 

"Nggak pa-pa Ka, lagian kata Aya, kamu ada proyek di 
Malang tiga hari lalu?" 

"Iya, Tan." 

“Gimana? Lancar semuanya?" 

"Lancar Tan, mungkin bulan depan pembangunannya 
selesai." 


"Syukurlah kalau begitu," Sani beranjak berdiri, 
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"Kalian lanjutin ngobrolnya ya, tante mau beresin dapur 
dulu sebentar keburu maghrib." 

"Iya, nggak pa-pa Tante." Jawab Saka, kemudian Sani 
berlalu ke arah dapur. 

"Kemarin papa kamu pulang dijemput siapa?" 

"Nggak dijemput kak, pakai mobil ambulan rumah sakit." 
Saka mengangguk. 

"Tadinya kak Eca mau nyetir sendiri setelah pulang 
kantor, tapi gak jadi." Lanjut Aya. 

"Sekarang kak Eca belum pulang?" 

"Belum, dari kemarin subuh dia masih kerja." Saka 
menautkan kedua alisnya. 

"Maksudnya?" Tanyanya heran. 

"Kak Eca berangkat kemarin subuh, ada kunjungan kerja 
ke luar kota. Mungkin nanti malam baru sampai rumah kak," 
Saka terdiam, 

"Kak Eca pamit pergi kemana gitu nggak," Aya 
menggeleng. 

"Enggak sih kak, cuma bilang kalau mau ke luar kota dua 
hari. Ada urusan kantor." Saka mengangguk paham, setelah 


itu mereka mengalihkan pembicaraan ke topik lain. 
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Tepat pukul sepuluh malam, mobil rombongan yang 
membawa Eca dan segenap tim kerja akhirnya tiba di depan 
kantor. 

Beberapa orang keluar dari mobil, sembari membawa 
ransel dan peralatan kerja yang mungkin mereka gunakan 
selama berada di luar kota. 

Saka yang tengah asyik bermain ponselnya di dalam 
mobil, segera meletakkan benda kecil berbentuk persegi 
panjang itu saat menyadari rombongan tiba. 

Ya, dia memang sengaja datang ke kantor Eca sejak 
pulang dari rumah Mahesa. Mungkin tepatnya sejak pukul 
enam sore tadi. Dia mengamati satu per satu orang yang 
mulai mengemasi barang-barang mereka. Sebagian sudah 
beranjak ke kendaraan masing-masing dan segera pulang. 

Pandangannya fokus ke arah Eca yang keluar dari mobil 
paling akhir. Saka pikir, Eca akan segera menghampiri 
motornya, tapi dia ingat kata Aya, bahwa Eca tidak membawa 
kendaraan ke kantor. 

Saka sudah beranjak membuka pintu mobil untuk 
menghampiri Eca, tapi niatnya diurungkan saat Eca justru 
masuk ke dalam gedung. Saka akhirnya memilih menunggu 


sejenak di dalam mobilnya seperti tadi. 
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Lima menit kemudian, Eca terlihat keluar dari gedung 
menenteng ranselnya. Baru saja Saka akan beranjak keluar 
mobil, tapi langkahnya lagi-lagi terhenti saat melihat sebuah 
mobil berhenti tepat di depan Eca berdiri saat ini. 

Seorang laki-laki yang Saka tidak tahu namanya itu 
keluar, Eca tampak tersenyum lalu berjalan mengitari badan 
mobil dan membuka pintu bagian depan. 

Tanpa basa-basi, Saka segera mengambil langkah cepat 
menghampiri Eca yang kebetulan tidak jauh dari tempatnya 
sekarang. 

"Eca!" Panggilnya, Eca dan laki-laki yang sedang 
bersamanya sontak menoleh ke arah Saka. 

"Saka! Lo ngapain disini?" Tanpa memperdulikan 
pertanyaannya, Saka menarik Eca sedikit menjauh dari laki- 
lakiyang saat ini tengah menunjukkan raut bingung. 

“Lo ngapain sih narik-narik!" Dengan kasar, Eca melepas 
genggaman tangan Saka. 

“Gue kesini mau jemput Lo." Sambar Saka cepat. 

“Nggak usah, gue bisa pulang sendiri Ka." 

"Sama laki-laki tadi? Ngapain minta dia buat nganterin lo 
pulang? Gue aja bisa jemput." Eca berdecak. 

“Gue nggak minta diantar, dia yang mau nganterin gue! 
Dan gue juga nggak minta lo buat jemput kesini." Seru Eca. 


Giliran Saka yang berdecak. 
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"Ya sudah, sekarang mending lo pulang bareng gue, nggak 
usah pulang sama orang asing." 

Eca membulatkan matanya. 

"Kok lo maksa! Dia itu Ardi, temen gue di kantor, dia 
bukan orang asing!" 

Saka benar-benar tidak ingin membuat perdebatan ini 
menjadi lebih panjang. Dia berjalan ke arah Ardi yang masih 
berdiri di samping mobil. 

"Bro, dia mau pulang bareng gue." Ucap Saka langsung. 

"Oh gitu, ya udah nggak pa-pa. Tadinya mau gue ajak 
bareng soalnya kita searah." Jelas Ardi. 

"Kalo gitu gue duluan ya Ca," Teriak Ardi, kebetulan Eca 
masih berdiri agak jauh dari mobil Ardi. 

Eca sedikit tergagap. 

"Oh iya, satu lagi," Ardi merogoh sakunya. 

“Ini obat dia ketinggalan di tas gue." Ardi memberikan 
beberapa strip obat ke arah Saka. Saka menerima sambil 
mengernyit heran. 

"Kemarin Eca demam, dia juga belum makan dari tadi 
pagi. Ntar ajak makan dulu deh, biar bisa langsung minum 
obat." Jelas Ardi pada Saka. 

“Gue duluan!" Pamit Ardi, Saka mengangguk cuek. Dia 
fokus menatap Eca yang masih menunduk setelah mobil Ardi 


sudah berlalu. 
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Langkahnya mendekati Eca lalu menarik tangannya 
masuk ke mobil. 

"Gue masih kuat jalan sendiri Ka!" Protes Eca. Saka jelas 
tidak menghiraukan, dengan cepat membuka mobil dan 
memaksa Eca duduk. 

Eca benci suasana canggung yang terjadi sekarang. Saka 
hanya diam memfokuskan pandangan ke arah jalanan. 

"Lo pengen makan apa?" Tanyanya setelah beberapa 
menit membisu. 

"Nggak ada, cuma pengen cepat sampai rumah. Gue 
kangen kasur." 

"Cari makan bentar!" Paksa Saka. 

"Nggak usah, gue nggak lapar." Tegas Eca. 

“Lo jaga jarak sama gue!" Celetuk Saka tiba-tiba. Nada 
suaranya parau membuat Eca semakin gugup. 

“Enh-Enggak! Lo ngerasa gitu emang? Gue biasa aja, cuma 
karna sibuk kerja jadi mungkin gak bisa main sama lo kaya 
dulu lagi.” Bantah Eca. 

Saka tidak ingin memperpanjang pembahasan ini, dia tau 
Eca tidak akan pernah jujur. Bahkan pada dirinya sendiri. 

"Besok kalo masih sakit ijin aja, nggak usah maksain 
masuk kerja." Ucapnya untuk mengalihkan pembicaraan, Eca 


menghela nafas pelan. 
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"Nggak bisa, gue punya banyak target. Dan nggak 
mungkin gue terus-terusan ijin. Pas bokap dirawat, gue udah 
banyak ijin bonus gue hangus perlu lo tau." Jawaban Eca 
membuat Saka tertawa sinis. 

"Bisa ya, lo masih sempet-sempetnya mikir bonus saat 
kondisi lo lagi kaya gini." Eca terdiam. 

"Pikiran lo jangan cuma duit mulu!" Tegur Saka. 

"Iyalah, emang sih duit gak akan dibawa mati. Tapi gak 
punya duit rasanya kaya mau mati Ka!" Ujar Eca dengan nada 
mengejek. 

"Lo butuh duit berapa? Nggak usah nekat kerja rodi 
sampai bikin lo sakit kaya gini. Cukup lo datang ke gue bilang 
lo butuh dana pasti gue akan kasih berapapun yang lo minta!" 
Eca tersentak dengan ucapan Saka. 

"Emang lo kira, gue sampai kaya gini hanya semata-mata 
karna pikiran gue cuma duit aja?" Ujar Eca dingin. 

“Kebutuhan gue banyak Ka. Gue rela lembur di kantor, 
maksain diri buat ikut kunjungan ke luar kota dalam kondisi 
sakit, karna gue tau hasil jerih payahnya sedikit demi sedikit 
bisa gue pake buat nyicil utang ke Lo!" 

“Gue udah sering bilang sama lo Ca, utang ke gue nggak 
usah lo pikirin. Gue bahkan lupa kalo pernah ngasih pinjaman 


dan itu nggak pernah gue peduliin!" 
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"Gue tahu duit lo banyak. Bahkan yang lo keluarin buat 
gue mungkin nggak ada seperempat dari harta yang lo punya. 
Tapi buat gue, hutang tetap hutang Ka, mampu gak mampu 
pasti akan gue bayar!" Saka menelan ludahnya susah payah. 
Saka paham ucapannya banyak yang salah. 

"Bukan kaya gitu maksud gue Ca," 

"Nggak usah dibahas! Lo jadi nganterin gue pulang atau 
masih berniat ngajak gue debat?! Kalo masih mau debat 
mending turunin gue disini!" 

"Kita pulang sekarang," Saka tahu Eca marah, bukan 
maksud Saka untuk merendahkannya. Sungguh bukan! 

Kemudian Saka lebih memilih diam sepanjang perjalanan, 
menelan kembali penjelasan dan permintaan maaf yang ingin 


segera dia ucapkan. 
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Dua belas 


“Berarti besok kita bisa pulang sore kan?" Ardi 
mengendikkan bahunya saat Eca bertanya dengan semangat. 
Keduanya sama-sama berjalan keluar dari gedung kantor 
menuju area parkir. 

"Semoga aja gitu. Lagian emang lo mau lembur terus 
tanpa libur?" Pancing Ardi dengan raut wajah menyebalkan. 

“Gila! Ya enggak lah. Gue pengen tidur dari sore sampe 
pagi lagi." Seru Eca sembari terkekeh. 

Keduanya berhenti tepat di samping motor Ardi. 

"Pacar lo tuh, dateng!" Tiba-tiba Ardi nyeletuk yang 
sontak membuat Eca kebingungan. 

“Pacar? Kenapa lo tiba-tiba bahas pacar? Pacar siapa yang 
lo maksud?" Eca heran, apalagi dia tahu di parkiran saat ini 
hanya tinggal dirinya dan Ardi. 

"Noh!" Tunjuk Ardi ke arah samping pos satpam. Eca 
dengan cepat mengikuti tatapan Ardi. 

Tampak Saka baru saja keluar dari mobil dan mulai 
berjalan mendekat ke arah Eca berdiri saat ini. 


"Ck!" Eca berdecak keras. 
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"Gue mau balik bareng lo Ar," Ujar Eca, tangannya sudah 
menarik jaket Ardi. 

"Yang bener aja, lagian pacar lo mau dikemanain?" Tanya 
Ardi. 

"Ngaco! Dia bukan pacar gue." Bantah Eca. 

"Nggak bisa Ca, lo balik sama dia aja. Gue nggak mau dicap 
perebut cewek orang!" Ardi dengan cepat menstarter 
motornya dan beranjak pulang. 

Dalam hati, Eca mengumpat sekeras-kerasnya. 

"Mau ngapain lo kesini?" Seru Eca saat Saka sudah berdiri 
di hadapannya. 

Saka menatapnya datar, dengan raut wajah lelah yang 
tidak bisa disembunyikan. Barangkali Saka tidak tidur sejak 
tiga hari lalu, terlihat dari kantung matanya sebesar itu. 

"Sabtu minggu lalu, gue ngajak ketemu, lo bilang nggak 
bisa karna lagi lembur. Minggunya lo bilang lagi sibuk padahal 
gue tau lo cuma tidur seharian di rumah. Gue tau lo ngejauhin 
gue Ca," Ucap Saka tanpa basa-basi. 

Eca memalingkan wajahnya, dia tidak ingin menatap 
mata Saka saat ini. 

“Lo bilang nggak jaga jarak sama gue, tapi sikap lo 
berbanding terbalik sama apa yang lo katakan!" Nada suara 


Saka terdengar frustasi. 
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"Gue nggak jaga jarak Ka, gue emang lagi sibuk kerja dan 
harusnya lo paham itu." Kilah Eca, walaupun sebenarnya dia 
sendiri juga bingung dengan sikapnya yang tiba-tiba ingin 
menjauh dari Saka. Mungkin, sejak malam itu. 

"Gue mau minta maaf soal ucapan gue waktu itu." 
Tambah Saka, Eca hanya menghela nafas. 

"Udah gue maafin, nggak perlu lo pikirin lagi." Jawab Eca 
dengan cepat. 

"Gue nggak bisa berhenti mikirin itu, gue tau kata-kata 
kemarin udah keterlaluan." Saka terlihat benar-benar 
menyesal. 

"Nggak usah dibahas. Gue harus segera cari ojek dan 
pulang ke rumah." Eca mengalihkan pembicaraan. 

"Ayo pulang, gue bisa anter lo sampe rumah," Ajaknya. 

"Nggak usah repot-repot!" Eca hampir berlalu tapi tangan 
Saka menahan. 

“Lo kenapa sih Ca?" Tatapan Saka penuh selidik, dia sadar 
ada yang tidak beres pada Eca. 

"Harusnya gue yang tanya Lo kenapa?! Kenapa jadi over 
banget sama gue kaya gini. Kemana Saka yang cuek dan 
petakilan? Gue miris ngelihat lo sekarang!" Eca tertawa sinis. 

“Gue nggak bisa jauh dari lo Ca." Ujar Saka pelan. 

Eca membulatkan matanya, memfokuskan indra 


pendengarannya dan memaksa otaknya bekerja keras untuk 
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mencerna kata-kata Saka barusan. Tapi mendadak semua 
tidak berfungsi dengan baik, hanya detak jantungnya saja 
yang sepertinya berpacu semakin cepat. 

"A-apa?" Eca tergagap mencoba memastikan. 

"Gue nggak bisa kalo harus berada dalam situasi kaya gini 
Ca, gue sangat-sangat tahu lo orangnya gimana. Dan gue yakin 
lo emang jaga jarak sama gue." Eca menggeleng cepat. 

"Kenapa lo tanya hal ini terus, padahal lo sendiri udah tau 
jawabannya!" Saka terdiam. 

"Gue emang jaga jarak sama Lo Ka, bukan karna gue benci 
tapi karna gue tau lo udah berhasil dekat sama Aya. Dan gue 
rasa, ada baiknya kita dekat dalam jarak yang normal." Jujur, 
hati Eca terasa nyeri saat mengucapkan kata-kata itu. 

"Apa lo kira kedekatan kita dulu nggak normal sampai lo 
harus jaga jarak kaya gini?" Lagi-lagi Eca menggeleng. 

"Gue tau lo orang yang cerdas, dan sel-sel otak lo cukup 
mampu untuk memahami kata-kata gue barusan." Eca 
melangkah menjauh dari Saka. 

"Perlu lo tau Ca," Ucapan menggantung dari mulut Saka 
mampu menghentikan langkah Eca. 

"Aya memang gadis yang cantik. Sangat-sangat cantik. 
Dia pintar, anggun, lemah-lembut, periang dan punya daya 
tarik tersendiri yang bisa dengan mudah membuat orang jadi 


suka." Ucapannya terjeda. 
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"Termasuk gue," Lanjut Saka kemudian. Posisi Eca masih 
memunggungi Saka saat ini. Hatinya semakin berantakan 
mendengar Saka memuja sang adik dengan kata-kata 
melankolis itu. Air matanya hampir menetes. Tapi cukup bisa 
dia tahan agar tidak mempermalukan dirinya sendiri. 

"Tapi Aya bukan Lo, Ca.” Tubuh Eca meremang 
mendengar Ucapan Saka. Kata-katanya itu mampu mengubah 
posisi Eca menjadi menghadap ke arah Saka. 

"Apa maksud Lo?" Suara Eca menjadi parau. 

"Seiring berjalannya waktu, setelah beberapa bulan 
dekat sama Aya. Gue baru sadar, kalau gue cuma sebatas 
kagum sama dia." Eca melotot tidak percaya. 

"Bukan maksud gue mau mempermainkan perasaan Aya, 
tapi itulah yang perlu gue akui sebelum kita semakin jauh." 
Saka seperti menahan sesak di dadanya, wajahnya pun pucat 
pasi. 

“Gue sayang sama Aya, gue selalu berusaha menjaga dia 
seperti yang setiap hari lo lakuin. Gue melakukan semua 
dengan baik dan tulus bukan atas dasar biar dia mau sama 
gue dan jadi milik gue seutuhnya." 

"Gue merasa seperti punya adik perempuan yang sangat 
harus dijaga. Bukan semata-mata karna jatuh cinta," 

"Dan gue sadar, selama ini yang gue harapkan itu Lo, Ca. 


Bukan orang lain, dan bukan Aya!" 
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"Brengsek!" Sambar Eca yang sudah mengepalkan tangan 
kanan dan kirinya bersiap menghajar Saka. 

“Itu namanya lo mainin perasaan adek gue! Lo udah janji 
nggak akan bikin dia sedih dan sakit hati, tapi gimana jadinya 
kalo dia sampai tau hal ini.” Eca marah, dia ingin menghabisi 
Saka saat ini. Beruntung dia tidak kalap, Eca masih sanggup 
mengatur emosinya. 

"Maafin gue Ca, gue nggak tau lagi harus bilang gimana. 
Tapi ini yang harus lo tau." Eca mendengus kasar. 

"Ca," Saka menggenggam tangan Eca, tapi dengan cepat 
Eca langsung melepaskan. 

"Jangan pernah temui gue lagi, dan jangan ganggu Aya!" 
Setelah mengucapkan kata-kata itu, Eca segera pergi. 

Saka terpaku pada tempatnya berdiri, menatap 
punggung Eca yang semakin menjauh ke arah jalan raya. 
Menyesal? Tidak, Saka tidak menyesal soal kejujurannya. Dia 
cukup lega bisa mengatakan fakta itu pada Eca. 

Merasa bersalah? Jelas, Saka sangat-sangat merasa 
bersalah mekibatkan kakak beradik larut pada permainan 
rasa yang Saka ciptakan. 

Lebih baik Eca marah dan membencinya setelah dia jujur, 
daripada terus menyembunyikan kejujuran itu dan justru 


membuat Aya sakit hati suatu saat nanti. 
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Yiga belas 


ia "Mau ngapain sih lo kesini malam-malam! Aya 
belum pulang." Eca langsung menabrak Saka dengan 
pertanyaan ketus setelah membuka pintu. 

“Gue nggak ada niat buat ketemu Aya, gue mau ngomong 
bentar sama lo Ca." Ujar Saka. 

"Ck! Nggak bisa, gue ngantuk mau tidur. Pulang gih!" 
Tolak Eca. 

"Ca," Nada suara Saka berusaha memohon di depan Eca, 
tapi tanpa bisa dibantah Eca segera menutup kembali pintu 


utamanya ee 


Hidup Eca terasa berantakan setelah malam itu. 
Ditambah kejadian tiga hari lalu, saat Saka tetap nekat datang 
ke rumahnya. Tidak mau kalah, Eca dengan tega menutup 
pintu bahkan saat Saka belum memberi penjelasan 
sedikutpun. 

Beberapa hari setelah pengakuan Saka, Eca memblokir 
Saka di semua akun yang bisa kapan saja dia hubungi. Eca 
tidak tahu apa yang bergejolak di hatinya. Setelah pengakuan 


itu Eca menjadi lemah. Mudah galau dan menangis. 
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Eca bucinnya Saka? Hemm! Sangat menjijikan bagi Eca. 

Jauh dari penolakan yang justru membuat sakit hatinya 
sendiri. Eca memasang tameng agar tampak tegar demi 
menjaga perasaan Aya. 

Dia sangat-sangat takut jika Aya tahu tentang ini semua. 
Karna Eca tau, Aya sudah kelihatan nyaman dan bahagia saat 
bersama Saka. 

Ceklek! 

"Kak Eca," Eca terlonjak menyadari pintu kamarnya 
dibuka dari luar. 

Dengan cepat dia membenahi penampilan, mengusap air 
matanya dengan kasar lalu menoleh ke arah pintu. 

"A-Aya? Ada apa?" Suaranya masih tergagap. Aya sedikit 
mengernyit mendapati kamar Eca yang tidak serapi biasanya. 

"Kak Eca baik-baik aja kan?" Eca mengangguk cepat 
mencoba menutupi kegugupannya. 

"Kok kamu udah di rumah? Katanya mau nginap di kost 
malam ini?" Eca mulai mengalihkan pembicaraan. 

Aya menggeleng, 

“Nggak jadi kak, ternyata jadwal masuk kuliahnya masih 
dua hari lagi, jadi mendingan aku di rumah dulu.” Jelas Aya. 

Seminggu lalu, Aya sudah menyelesaikan kegiatan 
magangnya. Dia kembali berbenah di kost yang hampir satu 


setengah bulan tidak dikunjungi. 
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"Ya udah kalo gitu, oh tadi mama masak enak banget. 
Kamu udah makan?" Tanya Eca. 

"Aku udah makan tadi sama kak Saka, sekalian pas jalan 
pulang kesini.” Hati Eca mencelos. 

"Kamu bukannya bawa motor? Kenapa bisa pulang sama 
kak Saka?" Tanya Eca berusaha sesantai mungkin. 

"Kak Saka tahu kalo aku bawa banyak modul, dan gak 
mungkin efektif kalo pake motor. Dia yang nawarin jemput 
terus aku iyain." Aya terkekeh pelan. 

"Padahal kak Eca bisa jemput." Sahut Eca, entah kenapa 
hatinya sedikit kesal. 

"Takut kak Eca lembur lagi di kantor. Kebetulan kak Saka 
lagi Free, jadi sama dia aja.” Eca hanya bisa mengangguk 
setelah mendengar penjelasan Aya. 

"Oh iya kak, ada titipan dari kak Saka.” Aya merogoh 
tasnya. 

"Apaan?" Tanya Eca penasaran. 

"Ini," Aya memberikan sebuah amplop besar ke arah 
kakaknya. 

Eca mengernyit heran, dengan ragu dia mengambil 
amplop tadi dari Aya. Tangannya sedikit gemetar saat 
menyadari apa yang ada di dalam amplop tersebut. Nominal 
uang kurang lebih sembilan puluh juta rupiah tersusun rapi 


disana. 
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Eca sudah menduga ini akan terjadi. Setelah pengakuan 
Saka dan sikap Eca yang ingin menjauhinya beberapa hari lalu, 
Eca memutuskan untuk mencairkan simpanan depositonya. 

Simpanan yang dia punya sejak lima tahun lalu itu 
terpaksa dia ambil agar bisa segera melunasi hutangnya pada 
Saka. Tabungan satu-satunya yang Eca miliki agar bisa 
digunakan dimasa depan nanti. 

Nominal yang sangat besar bagi Eca, itu saja belum cukup 
untuk melunasi hutangnya pada Saka. Dia masih harus 
mengambil pinjaman di kantor dan menjual beberapa 
perhiasannya. 

Eca cukup lega, setelah menotal semua uang yang 
terkumpul dan dirasa cukup, dia segera mentransfer ke 
rekening Saka. Saat itu juga, Eca mengganti nomer 
rekeningnya. Beraga-jaga kalau saja Saka tidak mau 
menerima dan mentransfer kembali uang itu ke rekening Eca. 

Eca sangat-sangat tidak menduga, Saka akan 
mengembalikan uang itu melalui Aya. Dengan bentuk uang 
kertas seperti saat ini. 

"Kak Eca kok diam aja?” Lamunan Eca buyar. 

"Eh-enggak kok Ya, Emm ini titipannya kak Eca terima ya. 
Bilangin makasih ke kak Saka." Aya mengangguk. Aya 


melepas tas punggungnya lalu berbaring di samping Eca. Dia 


90 


juga menarik selimut yang Eca gunakan untuk menutupi 
tubuhnya. 

"Malam ini, Aya tidur sama kak Eca ya!" Eca mengangguk 
tidak mungkin menolak permintaan sederhana sang adik. 

"Boleh, tumben banget?" 

"Aya mau curhat banyak sama kak Eca." Ucapnya berseri- 
seri. 

"Wow! Beneran aneh, nggak biasanya kamu kaya gini?" 
Eca tersenyum senang, Aya yang biasa tertutup akhirnya mau 
terbuka juga. 

"Mau cerita apa??" Tanya Eca antusias. 

"Tentang kak Saka!" Aya tidak kalah antusias. Dia terlihat 
sangat bahagia mengucapkan nama Saka di depan Eca. 
Senyum di bibir Eca perlahan luntur. 

"Oh, kakak kira apaan. Emang ada apa sama Saka?" 

"Aku mau jujur sama kak Eca, tapi kakak jangan marah 
ya!" Eca menghela nafas. 

"Tergantung," 

"Dengerin Aya dulu," Sela Aya. 

"Hemm! Iya deh." 

"Sebulan yang lalu pas papa sakit, sebenarnya Aya ada 
tagihan biaya buku dari kampus. Beasiswa Aya belum cair 
sampai sekarang, saat itu Aya mau minta ke kak Eca karna 


nggak mungkin Aya bilang ke mama." 
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"Lalu?" Desak Eca agar Aya segera menyelesaikan 
ceritanya. 

"Kak Saka tau soal itu, terus dia yang bayarin bukunya." 
Aya menunduk. 

"Kok kamu nggak bilang sama kakak?" Raut wajah Aya 
tidak terbaca saat menatap ke arah Eca. 

"Kak Saka nggak ngebolehin, dia bilang 'Pake uang kak 
Saka aja Ya, jangan minta kak Eca. Kasihan, biar uangnya 
dipake buat nebus obat om Mahesa.' gitu kak." Jelasnya. 

Eca terperangah, padahal saat itu Saka juga yang 
membiayai semua pengobatan papa. 

"Berapa harga bukunya?" 

"Sekitar lima juta kak, itu termasuk uang kuliah satu 
semester kedepan." Eca menggeleng pelan. Dia tidak tahu 
harus bagaimana sekarang. Bahkan uangnya saja ditolak 
sama Saka. 

"Kak, kak Saka itu baik banget. Dia selalu jagain Aya. Dia 
nggak pernah absen bantuin Aya kalo Aya lagi nemuin 
kesulitan." 

Eca terdiam, bukan cuma bantuin kamu Ya. Tapi sudah 
menjadi dewa penyelamat untuk keluarga kita. 

"Aku seneng banget, kak Eca sudah kenalin aku ke kak 
Saka. Baru sekali ini aku ketemu laki-laki sedewasa dia. Dia 


kaya papa yang selalu berusaha mengayomi kita." Lanjutnya. 
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"Jujur, seiring berjalannya waktu. Aya sadar kalo Aya 
mulai sayang sama kak Saka." Eca terbelalak. 

Kata-kata terakhir Aya mampu menggetarkan hati Eca. 
Air mata yang sedari tadi dia tahan akhirnya meluncur tanpa 
diminta. 

Perasaan bingung, kacau, sedih, frustasi, takut dan 
perasaan lain yang tidak mampu dijabarkan berkelebat dalam 
hatinya. Aya, bagaimana kalau sampai kamu tahu apa yang 


sebenarnya terjadi? 
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Empat belas 


sea... Aku seneng banget, kak Eca sudah kenalin aku ke 
kak Saka. Baru sekali ini aku ketemu laki-laki sedewasa dia. Dia 
kaya papa yang selalu berusaha mengayomi kita." Lanjutnya. 

Jujur, seiring berjalannya waktu. Aya sadar kalo Aya 
mulai sayang sama kak Saka.” Eca terbelalak. 

Kata-kata terakhir Aya mampu menggetarkan hati Eca. 
Air mata yang sedari tadi dia tahan akhirnya meluncur tanpa 
diminta. 

Perasaan bingung, kacau, sedih, frustasi, takut dan 
perasaan lain yang tidak mampu dijabarkan berkelebat dalam 
hatinya. 

Aya, bagaimana kalau sampai kamu tahu apa yang 


sebenarnya terjadi?............ 


"Kak Eca kok nangis! Aku belum selesai cerita loh." Aya 
menatap ke dalam manik mata Eca yang berlinang air mata. 

Eca terkekeh pelan lalu mengusap air matanya. 

“Lanjutin, lanjutin. Kakak cuma terharu aja sih. Baru kali 
ini kakak punya interaksi sedekat ini sama kamu." Ujar Eca 


dengan Suara paraunya 
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Aya sontak terkekeh melihat sikap Eca. 

"Kenapa kak Eca jadi baperan gini sih!" Celetuk Aya 
dengan nada jahil. 

"Lagian baru kali ini kamu mau curhat sama kakak!" Aya 
terkekeh. 

"Terus gimana kelanjutan ceritanya?" Eca berlaga 
antusias mendengar cerita Aya. Padahal aslinya, dia ingin 
segera mengurung diri sekarang juga. 

Aya menghela nafas pelan dan mulai melanjutkan 
ceritanya yang sempat terjeda. 

"Seperti yang kak Eca bilang dulu, kak Saka orang baik 
dan Aya sudah membuktikannya sendiri." 

"Kak Eca juga selalu wanti-wanti sama Aya. Kalau saja 
kak Saka macam-macam aku wajib lapor sama kak Eca, dan 
kenyataannya kak Saka sama sekali tidak melakukan apapun 
yang berbahaya." Eca mengangguk paham, Saka nggak akan 
pernah melakukan hal berbahaya Aya. Kakak bisa jamin itu. 

"Aku nggak bisa bayangin gimana jadinya kalo Aku nggak 
kenal sama kak Saka. Mungkin selama magang Aku akan 
banyak menemui kesulitan." 

"Bantuan kak Saka selama ini nggak terhitung kak." Eca 
mengangguk, benar kata kamu Ya, bahkan mungkin uang 
ratusan juta nggak akan pernah cukup kakak pakai untuk 


membayar semua yang sudah Saka berikan di hidup kakak. 
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"Itu yang bikin kamu sayang sama kak Saka?" Tanya Eca 
pelan sembari mengusap rambut Aya dengan penuh kasih 
sayang. 

Seandainya Aya bisa bahagia dengan keadaannya 
sekarang, maka Eca akan berusaha mengubah perasaan Saka 
pada adiknya. 

Aya mengangguk antusias. 

"Kakak tahu? Dari dulu Aya tuh pengen banget punya 
kakak cowok. Bukan maksud Aya nggak mau punya kak Eca, 
tapi sering ngebayangin aja gimana rasanya punya kakak 
cowok." 

Eca mengernyit. 

"Maksud kamu?" 

"Kayaknya Tuhan beneran ngabulin keinginan Aya, 
Tuhan kirim kak Saka. Aya jadi bisa ngerasain gimana 
disayang sama kakak cowok." Raut wajah Eca semakin tidak 
terbaca. 

“Loh, kamu tadi bilang sayang sama kak Saka, 
maksudnya?" 

"Kaya perasaan sayang Aya sama kak Eca. Kak Saka udah 
aku anggap seperti kakak kandung Aya sendiri." Eca melotot. 

"Bu-bukan, sayang karna jatuh cinta atau..." Aya sontak 


tertawa. 
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"Enggak kak! Ngaco deh, kak Saka terlalu dewasa buat 
Aya. Kita nyambung sih, tapi kalo soal cinta kayaknya jauh 
banget sama perasaan itu.” Eca mengerjabkan matanya 
berkali-kali. 

"Ya?" 

"Pas awal-awal kakak ngenalin aku ke kak Saka, 
sebenarnya Aya udah curiga gimana maksud kakak waktu itu. 
Tapi kalo aku pikir-pikir lagi, kayaknya kak Eca cuma mau 
ngetes kedekatan kak Saka sama keluarga kita termasuk ke 
Aya." 

"Hah? Maksud kamu?" 

"Aku pikir, kak Saka harus menerima tantangan dari kak 
Eca buat mengenal keluarga kita lebih dekat lagi sebelum 
nikah sama kakak. Dan sejauh ini Aya pikir, kak Saka pantas 
kok masuk ke dalam keluarga kita. Aku jadi beneran punya 
kakak cowok, walaupun cuma kakak ipar." Aya terkekeh. 

"Bukan gitu Aya, bukan itu tujuan kak Eca." Eca benar- 
benar gugup. 

"Lagian ya kak, aku lihat kak Saka itu beneran tulus sama 
kak Eca. Dia nggak cuma berlindung di bawah tittle 'sahabat' 
seperti yang selama ini kak Eca bilang." 

"Jangan sok tau deh kamu!" Sarkas Eca. 


"Ck! Aku tuh udah bukan anak kecil lagi kak, Aya udah 


besar dan bisa bedain mana yang tulus mana yang modus." 
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"Jujur ya, tiap hari kalo pas lagi bareng sama Aya, kak 
Saka itu ngomongin kak Eca mulu." 

"Nggak pernah capek deh bahas kak Eca, apalagi pas 
beberapa minggu lalu saat kak Eca banyak lembur, kak Saka 
gak pernah absen kirim pesan ke Aya malam-malam tanya 
kak Eca udah di rumah apa belum, udah istirahat apa belum. 
Itu namanya apa coba kalo nggak tulus." Eca terdiam. 

Sekelebat rasa bersalah muncul di hatinya saat 
mengingat bagaimana dia membentak-bentak Saka malam itu. 

"Sifat kak Saka juga jauh lebih over protective dari kak Eca. 
Di kantor, aku sering banget dideketin sama cowok-cowok 
kadang ada yang jahil sama Aya, di saat-saat kaya gitu kak 
Saka selalu kasih perlindungan ke Aya." 

"Oh iya, kak Saka juga titip pesan sama Aya buat kasih tau 
kak Eca biar gak maksain kerja terlalu keras, kak Saka pernah 
bilang ke Aya kalo butuh apa-apa bilang aja sama dia. Jangan 
ke kak Eca, kak Saka nggak mau kakak sampai sakit karna 
harus kerja keras memenuhi kebutuhan keluarga kita." Air 
mata Eca mengalir semakin deras. 

Tidak tahu kenapa, hatinya menghangat merasa terharu 
mendengar penuturan Aya tentang perhatian Saka, bukan 
hanya untuk dirinya, tapi juga untuk keluarganya. 

"Aya, kakak tahu kak Saka itu kaya. Dia bisa mencukupi 


kebutuhan kita selama kita minta sama dia. Tapi kakak 
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mohon sama kamu, apapun yang terjadi nggak usah 
ngerepotin dia. Kakak udah banyak hutang budi sama kak 
Saka. Apapun alasannya, kak Eca pasti berusaha keras untuk 
memenuhi kebutuhan kita. Itu bukan beban buat kakak," 
"Benar kata kak Saka, kak Eca itu terlalu memikirkan 
orang di sekitar kakak. Sampai-sampai kakak sendiri lupa 


kalo diri kak Eca juga perlu dicintai dan diperhatikan." Eca 


tertegun. 

"Kak Saka bilang begitu?" 

"Setiap hari! Sampai Aya bosan dengernya." 

"Oh iya kak, ini jauh lebih penting dari apapun!" 

"Apa?" 

"Tapi kakak jangan marah," 

"Tergantung dong," 

"Ya udah dengerin dulu, aku mau ijin sama kak Eca. Aku 
mau dekat sama cowok." Eca terkejut bukan main. 

"Maksudnya?" 

"Namanya Ferdi, dia teman aku waktu TK. Kakak tau 
nggak, minggu lalu pas aku ke rumah sakit ngambil antrian 
check-up buat papa aku ketemu sama dia." 

"Dia teman TK kamu, kalian baru ketemu lagi minggu lalu. 
Kok bisa sih langsung minta ijin ke kakak buat deket gitu. 


Gimana ceritanya coba?" Eca benar-benar heran. Bagaimana 
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mungkin adiknya itu mudah sekali percaya pada sebuah cinta. 
Tidak, Eca tidak akan membiarkan itu terjadi. 

"Justru karna kita udah kenal dari TK, aku jadi bisa 
langsung yakin sama Ferdi kak." 

"Kalian masih sama-sama kuliah kan?" Tebak Eca. 

"Ferdi menempuh pendidikan tiga tahun lebih cepat dari 
Aya. Dia pintar makanya bisa langsung lulus, dan sekarang 
udah jadi dokter di rumah sakit tempat papa dirawat bulan 
lalu." 

"Gimana kamu bisa seyakin itu akan dekat dengan dia." 

"Dulu Ferdi itu cinta monyet Aya waktu TK. Eh diam-diam 
ternyata Ferdi juga ngerasa kaya gitu. Setelah kita ketemu 
kemarin, Aya sama Ferdi jadi intens komunikasi via whatsapp. 
Yang bikin Aya yakin lagi kalo Ferdi orang baik, karna kak 
Saka juga kenal sama dia. Mereka sering futsal bareng." 

Eca semakin tidak mengerti, bagaimana mungkin 
dunianya akan sesempit ini. Tapi dia juga tidak bisa 
selamanya egois mengatur Aya dengan keras. 

"Kakak nggak bisa mengekang kamu selamanya. Kakak 
tau kamu berhak memilih siapa saja yang akan bersama kamu 
nantinya. Kakak mohon, hati-hati dalam mengambil 
keputusan dan memilih pasangan." Ucap Eca kemudian. 

"Aya selalu ingat pesan kak Eca, Aya nggak akan pernah 


lupa sampai kapanpun." Keduanya berpelukan erat. 
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"Terus gimana kelanjutan kisah kak Eca sama kak Saka? 
Kakak yakin nggak ada perasaan apa-apa sama kak Saka?" 
Pertanyaan polos Aya mampu membuat Eca membeku. 

Sekarang, bukan perkara perasaan Aya yang menjadi 
beban di hidupnya. Bukan pula tentang pengakuan Saka yang 
mampu menjungkirbalikan perasaannya. 

Tapi ini soal Eca dan prinsipnya. Rasa trauma dalam 
hidup yang merusak sebagian kepercayaan dirinya. 
Merenggut keberanian untuk mengukir kisah indah dalam 
mengejar cinta, apalagi untuk mempercayai kekuatan cinta 
itu sendiri. 

Eca tidak berani melampaui batas prinsip yang sudah 
lama ia bangun. Eca sangat yakin Saka adalah orang yang bisa 
dipercaya, tapi perkaranya tidak cukup sampai disitu. 

Saka terlalu sempurna untuk dirinya yang sudah rusak 
dan tidak utuh. Saka terlalu baik untuk Eca yang bahkan tidak 
mampu menjamin kebahagiannya sendiri. 

Eca menguatkan tekad untuk hidup mandiri, sembari 
mendoakan Saka agar mendapat pendamping yang jauh lebih 


tepat dan lebih baik ketimbang dirinya. 
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bima Belas 


"Udah nunggu dari tadi?" Eca terperanjat, lamunannya 
buyar mendengar pertanyaan dari sosok yang sejak lima 
belas menit tadi ia tunggu. Lalu sepersekian detik kemudian 
Eca menggeleng pelan. 

"Enggak baru aja," Kilahnya agar tidak memperpanjang 
perkara. 

"Udah siap?" Eca mengangguk cepat. 

"Pamit mama dulu," Ajak Eca. Kemudian mereka berjalan 
ke arah ruang tamu. 

"Ma, Eca berangkat!" Serunya, Sani berjalan dari dapur 
saat mendengar suara Eca. 

"Ardi sudah datang?" Tanya Sani. 

"Ini orangnya!" Tunjuk Eca. 

"Pagi tante," Sani tersenyum menyambut Ardi. 

"Jangan cuma sibuk nyiapin pernikahan aja Di! Itu badan 
sampe kurus gitu, jangan lupa makan." Ardi terkekeh. 

"Tante bisa aja." Sahutnya. 

"Ya sudah, hati-hati kalo mau pergi. Ardi nggak sarapan 


dulu?" Ardi menggeleng. 
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"Nggak usah Tan, takut Eca kesiangan." Sani mengangguk 
paham. 

“Hati-hati!” Ujarnya sekali lagi sembari melambaikan 
tangan ke arah Ardi dan Eca yang sudah masuk ke dalam 
mobil. 

"Aya nanti berangkat sama siapa?" 

"Paling dijemput Ferdi, lagian mereka pergi ke toko roti 
dulu anter mama. Baru ke kampus." Jawab Eca. 

"Jasnya kekecilan nggak?" Ardi menggeleng. 

“Pas kok, semoga aja pas hari H nggak tambah gemuk." 

"Jangan makan mulu lah!" Ardi terkekeh menanggapi 
teguran Eca. 

"Tumben bawa mobil?" 

"Iya, bentar lagi hujan. Gue sih nggak mau calon istri gue 
kehujanan." 

“Lebay banget sih!” Eca bergidik jijik. 

"Motornya di bengkel. Mau di service, cuma sampai 
sekarang belum bisa diambil." Jelas Ardi kemudian. 

"Hari ini agendanya kemana aja?" Ardi tampak berfikir 
sejenak. 

"Paling nemuin WO, terus cek gedung sama milih menu." 

"Ribet ya! Kenapa nggak sederhana aja sih!" 

"Sekali seumur hidup Ca, kalo bisa sih gue pengen kasih 


yang terbaik." Eca menghela nafas pelan. 
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"Ya terserah sih, lo yang keluar duit kenapa gue yang 
repot." 

"Gue antar sampai gang depan ya, nanti kalo kau pulang 
Whatsapp aja." Ardi mulai menepikan mobilnya. 

"Enggak usah, nanti gampang deh. Gue bisa naik taksi 
atau ojek." Jawab Eca sembari melepas sabuk pengaman. 

"Jangan nekat, ntar kalo hujan gimana?" 

"Ya basahlah!" Eca mendengus acuh. 

"Dasar!" Gerutu Ardi membuat Eca terkekeh. 

“Gue turun dulu. Fokus aja sama acara lo, gak usah pikirin 
gue pulangnya gimana. Santai aja!" 

"Ya udah hati-hati." Ucap Ardi. 

"Iya, lo juga. Oh iya salam buat Santi ya!" Ardi 
mengangguk. Setelah itu Eca turun, sedangkan Ardi segera 
berlalu dengan mobilnya. 

Waktu cepat sekali berlalu, setahun sudah Eca menjalani 
kehidupan tanpa ada hubungannya dengan Saka. 

Sejak Aya memberi penjelasan tentang perasaannya, Eca 
semakin gencar menghindari Saka. Dari situlah, perlahan- 
lahan Eca dan Saka tidak pernah berkomunikasi. 

Kabar terakhir yang Eca dapat, kira-kira setengah tahun 
lalu. Infonya Saka pindah ke Batam, tinggal dengan sang ayah 


juga ibu tirinya. Dia melanjutkan bisnis orangtuanya disana. 
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Sampai sekarang, Eca tidak pernah lagi mendapat kabar 
apapun. Mungkin memang tidak akan bertemu lagi sampai 
kapanpun. 

Kehidupan keluarga Eca berangsur-angsur membaik. 
Mahesa, papa Eca sudah pulih dari strokenya. Bahkan 
sekarang bisa kembali bekerja. Toko kue sang Mama 
berkembang pesat, sudah ada dua cabang yang ia kelola. Aya 
tiga bulan lagi segera wisuda, rencananya setelah wisuda Aya 
akan membantu Sani mengelola toko kue. 

Meski sudah tidak menanggung beban biaya keluarga 
seperti dulu. Nyatanya hidup Eca masih sama datarnya. Tidak 
pernah berani memimpikan target-target besar dalam 
hidupnya termasuk memiliki pasangan. Berbeda dengan Aya 
yang hubunganya kian serius bersama Ferdi. 

Mereka berencana mengadakan lamaran setelah Aya 
wisuda. Ferdi lahir dari keluarga yang agamis. Sang Ayah 
meminta agar hubungan Aya dan Ferdi tidak berlarut-larut. 
Menghindari berbagai macam godaan yang bisa kapan saja 
datang. Mahesa dan Sani tidak melarang, melihat Aya selalu 
tampak bahagia di samping Ferdi menjadi alasan mereka 
menyetujui rencana itu. 

Mahesa pernah menanyakan kapan Eca akan membawa 
calonnya ke rumah. Mereka berharap Eca akan menikah lebih 


dahulu sebelum Aya. Tapi Eca dengan tegas mengatakan 
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bahwa dia ikhlas dilangkahi. Setelah itu, Sani dan Mahesa 
tidak pernah membahas perihal calon Eca. Mereka mencoba 
memahami dan tidak mau terlalu menuntut anak sulungnya. 

Uang yang pernah ditolak Saka setahun lalu, langsung Eca 
kembalikan ke tabungan. Cita-citanya tetap satu, memiliki 
rumah impian. Karna dia tahu kalau uangnya tidak akan 
cukup untuk membangun rumah. Maka berkat bantuan Ardi, 
dia memilih membeli rumah. 

Eca cukup merasa bersalah karna harus merepotkan Ardi 
padahal dia sedang sibuk-sibuknya mengurus pernikahan 
dengan Santi kekasihnya. Tapi perlu diketahui, Ardi bukan 
hanya rekan kerja Eca saja di kantor, Ardi juga menjadi orang 
yang paling berjasa selama tidak ada Saka di samping Eca 
yang senantiasa bisa Eca andalkan. 

Dia yang bersedia membantu Eca baik fisik maupun 
Finansial. Dia selalu memberi pinjaman pada Eca pada masa 
awal-awal keluarganya menuju pemulihan seperti sekarang. 
Seminggu yang lalu, Ardi memberikan beberapa brosur iklan 
rumah. Dan hari ini Eca ingin meninjau langsung beberapa 
lokasi dari sekian banyak pilihan yang tersedia. 

"Selamat siang, dengan mbak Eca ya?" Eca terkejut lalu 
menoleh. 

"Eh iya pak. Saya yang kemarin membuat janji dengan 


bapak untuk melihat-lihat rumah di sekitar kompleks ini." 
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Jawab Eca sembari menjabat tangan pak Rudi, pengelola 
sekaligus marketing disini. 

"Oh kebetulan sekali mbak Eca cepat datang. Saya ada 
rekomendasi rumah idaman, saya berharap ini akan sesuai 
dengan keinginan mbak Eca." Sahutnya. 

"Ini kita bisa langsung lihat ke lokasi atau bagaimana 
pak?" 

"Sangat bisa, mari saya antar." Eca sangat antusias. 

Pak Rudi mengajak Eca ke sebuah bangunan rumah 
minimalis. Sangat sederhana jika dilihat dari luar, Eca 
memang meminta dicarikan rumah sederhana dengan harga 
yang terjangkau. Agar sesuai dengan uang di tabungannya 
dan tidak terlalu berat dalam mengangsur apabila ada 
kekurangan. 

"Seperti yang bisa mbak Eca lihat, rumah ini cukup 
minimalis sesuai permintaan anda. Terdiri dari dua lantai, 
kontruksi bangunannya dijamin bagus dan kokoh." Eca 
mengedarkan pandangan ke penjuru teras dan halaman 
depan. 

Dari luar saja Eca sudah sangat senang dan 
membayangkan akan bahagia jika bisa memiliki rumah ini 
dengan segera. Yah walaupun nantinya dia hanya akan tinggal 


seorang diri. 
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"Mari kita melihat bagian dalam rumah," Ajak pak Rudi. 
Eca mengangguk dan mengikuti dari belakang. Sampai di 
ambang pintu ruang tamu, Eca terbelalak dengan interior 
yang ada di dalamnya. 

Benar-benar mengejutkan pandangan. 

"Mbak Eca tidak pa-pa?" Tanya pak Rudi saat menyadari 
raut wajah Eca tampak berubah. 

"Pak, saya cari rumah yang sederhana saja loh. Tapi ini 
interiornya terlalu mewah. Saya pasti nggak akan mampu 
nyicil dalam sepuluh tahun." Pak Rudi sontak tertawa. 

"Kita menjual rumah dengan interior terbaik tapi harga 
tetap terjangkau kok mbak. Jadi mbak Eca tenang saja. Mari 
kita lanjut ke ruangan berikutnya." 

Eca melangkah dengan gugup, tapi tetap menurut saat 
pak Rudi membawanya ke ruangan lain. 

"Mbak Eca bisa melihat-lihat interior ruangan ini. Sebelah 
kanan itu ada dapur, nanti dapurnya dua, dapur basah dan 
dapur kering. Kamarnya cukup banyak, di lantai satu ada dua 
kamar sedangkan lantai dua ada tiga kamar. Dilengkapi ruang 
santai, ruang ibadah pribadi dan kolam renang di bagian 
belakang." 

"Di sebelah kiri itu lahan kosong, bisa dipakai untuk 


taman atau keperluan lain sesuai keinginan anda." 
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"Pak, Sa-saya rasa ini terlalu mewah." Ujar Eca namun 
sepertinya tidak terlalu diperhatikan pak Rudi. Karna beliau 
tengah mengamati ponselnya yang bordering. 

"Saya mohon maaf, ada telefon saya permisi sebentar." 
Pamit pak Rudi dengan senyum sopan. 

Eca tidak bisa lepas dari rasa herannya. Semakin jauh 
mencermati interior rumah ini, semakin dia mengingat 
tentang desain rumah impian yang bahkan sudah tidak 
pernah dia pikirkan. Tapi bagaimana mungkin desainnya 
bahkan sudah nampak nyata di rumah yang ingin dia beli. 
Apakah desainnya terlalu pasaran untuk bisa menjadi 
gagasan bagi orang lain? Ah tidak. Tentu saja tidak. Bahkan 
semua yang terletak disini persis dengan apa yang pernah dia 
gambar. Eca merasa ada sesuatu yang tidak beres. Apa ini 
kerjaan Ardi?! 

Langkahnya terus menelusuri bagian dalam rumah, lalu 
akhirnya berhenti di depan pintu ruangan yang ditempeli 
tulisan 'Kamar'. 

Eca sempat ragu saat ingin masuk, tapi sejenak dia 
berfikir toh siapa yang akan marah, ini kan rumah baru nggak 
ada penghuninya. Kata pak Rudi tadi boleh keliling-keliling. 
Otomatis masuk ruangan ini juga berhak dong. 

Eca menekan handle pintu, tatapannya terkunci saat 


pintu kamar sudah terbuka sepenuhnya. 
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Bukan, bukan karna desain kamar yang kelewatan 
mewah. Bukan juga karna model kamar disana sesuai dengan 
impian Eca selama ini. Tapi terkejut bukan main saat menatap 
sosoknya yang tengah berdiri sembari tersenyum manis ke 
arah Eca. 


"Selamat datang!" 
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Enam belas 


“Selamat datang!" Terdengar mengalun begitu lembut 
tapi mampu menggetarkan hati Eca. 

Eca masih mematung disana, dengan tatapan yang sulit 
diartikan. 

"Sa-Saka??" Panggilnya dengan nada suara bergetar. 
Saka berjalan mendekat ke arah Eca berdiri saat ini. 

"Ca, ini gue!" Ujarnya sembari mengulum senyum tulus 
lalu merentangkan tangan meraih tubuh Eca dalam pelukan. 
Spontan Eca mendorong tubuh Saka dan menatapnya sengit. 

"Ca? Lo nggak pa-pa?" Tanya Saka heran. 

"Oh, jadi ini rencana lo? Nyuri desain rumah impian gue, 
dibikin rumah buat kepentingan bisnis lo?!" Saka melotot, 
bagaimana bisa Eca berfikir seperti itu? 

“Enggak, bukan gitu. Lo pasti salah paham Ca.” Eca 
mendengus. 

“Salah paham? Yang tahu tentang desain rumah impian 
gue cuma lo Ka! Dan rumah ini nyata banget mirip sama apa 


yang pernah gue gambar!" 
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“Dengerin gue dulu," Sela Saka mencoba menenangkan 
Eca. 

“Dengerin apa lagi? Oh gue tahu, itu alasannya lo nggak 
pernah balikin desain gue. Padahal jelas-jelas gue minta sama 
lo buat gambarin desain baru biar lebih rapi! Dan ternyata 
kaya gini jadinya." Wanita dan pikirannya memang selalu 
susah ditebak. Batin Saka. 

"Ca, ini rumah buat lo." Eca menatap Saka sinis. 

"Iya, memang buat gue karna gue udah tanda tangan 
perjanjian surat jual beli tanah dan bangunan. Tapi gue akan 
segera membatalkan semuanya!" Saka tertawa pelan, Eca 
semakin memandang tidak suka. 

"Gue tahu, lo mungkin nggak baca secara utuh berkas 
yang lo tanda tangani. Tapi perlu lo pahami, itu bukan 
perjanjian jual beli. Itu sertifikat tanah." Eca semakin tidak 
mampu menyembunyikan rasa terkejutnya. 

“Tanah dan bangunan ini sudah resmi atas nama lo Ca, ini 
semua udah jadi milik lo seutuhnya." 

“Gue bikin ini khusus buat lo. Lo gak perlu bayar.” Wajah 
Eca sudah semerah kepiting rebus. Di bawah ego yang masih 
membara, Eca mati-matian menahan rasa gugupnya. 

“Lo bisa kapan aja tinggal disini, diterima ya Ca.." Saka 
tidak tahan, dia nekat mengusap pelan pipi Eca yang 


mendadak merona. 
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Sadar akan situasi yang semakin membuat perasaannya 
berantakan, Eca menjauhkan wajahnya dari tangan Saka. 

"Gue nggak perlu ini semua! Gue nggak bisa menerima 
pemberian tanpa dasar. Gue nggak mau terus-terusan ngemis 
sama Lo Ka. Gue bisa berusaha sendiri." Saka terpaku. 

"Gue pamit pulang!" Saka meraih tangan Eca. 

"Gue antar." 

"Nggak perlu, gue bisa pulang sendiri." Tolak Eca sembari 
berbalik badan menuju ke arah pintu kamar. 

Klik! 

Terdengar seperti suara tombol ditekan. Eca berbalik ke 
arah Saka yang justru tersenyum tanpa arti ke arahnya. 
Tangannya meraih handle pintu, ditekan-tekan tidak bisa 
terbuka. 

Saka sialan! 

Ternyata pintu kamar tersebut bisa dikunci otomatis 
dengan remote control yang dikendalikan Saka. 

"Gue antar atau kita mengurung diri disini?!" Ujar Saka 
jahil sembari mendekat ke arah Eca. 

Eca terdiam, batinnya mengumpat keras mendapat 
tatapan menyebalkan sahabatnya itu. 

"Kalo gue sih seneng-seneng aja kita mengurung diri 
disini.” Saka berjalan santai ke arah ranjang lalu tiduran 


disana. 
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"Sini Ca, nyantai dulu. Lo nggak kangen apa sama gue?" 
Goda Saka sambil memainkan ponselnya. Eca meradang ingin 
mencari tombol remote control agar pintunya bisa segera 
terbuka. 

"Ca, kalo lapar tuh ada makanan di meja paling pojok." 
Tunjuk Saka. 

Eca terkejut begitu mengikuti tatapan Saka. Ngapain dia 
bawa-bawa banyak makanan kesini? 

"Tadinya, gue mau ajak lo sarapan romantis disini Ca, tapi 
karna keadaannya nggak sesuai rencana jadi batal deh. Gue 
juga udah nggak lapar dengar penolakan lo." Jelas Saka 
sembari terkekeh. 

"Ya udah! Anterin gue pulang." Saka beranjak dari 
tidurnya lalu berjalan cepat ke arah Eca. 

"Kita sarapan dulu yuk!" 

"Nggak! Gue udah kenyang, buruan bukain pintunya gue 
mau pulang." Saka tertawa geli. 

"Ya udah bentar." Saka mengambil remot dari dalam 
sakunya lalu menekan tombol sehingga pintu kamar langsung 
terbuka. 

"Mau kemana?" Tanya Saka saat Eca berjalan menuju 
pintu keluar. 


"Mau keluar lah! Pintunya kan disana." Tunjuk Eca. 
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"Lewat sini aja," Saka menarik tangan Eca dan 
membawanya lewat pintu lain. 

"Kita bisa langsung ke garasi kalo lewat dari sini." Ujar 
Saka. Seketika Eca terpana saat memandang hamparan tanah 
yang ditanami bunga-bunga. Di sampingnya ada kolam 
renang sedang dan taman sederhana. Jujur dia terharu, 
kenapa Saka bisa sampai melakukan ini. 

"Ca? Lo gak pa-pa? Pengen renang?" Tanya Saka bingung. 

"Enggak. Ayo pulang!" Saka mengangguk, kemudian 
membawa Eca ke dalam mobilnya. 

"Gue nggak tau, kalo respon lo akan kaya gini. Gue kira, 
kita bisa baikan, lo bisa maafin gue. Dan kita bisa kaya dulu 
lagi." Eca masih terdiam. 

"Ucapan gue setahun lalu masih bisa gue ulang nggak 
Ca?" Eca semakin diam, tidak ingin menanggapi apapun yang 
Saka ucapkan. 

"Gue nggak munafik Ca, setahun jauh dari lo rasanya 
hancur banget." Ucap Saka jujur. 

"Apa pengakuan gue dulu, membuat lo jadi sakit hati? 
Atau mungkin menambah rasa trauma yang pernah lo alami?" 

“Gue nggak bisa baca perasaan lo walaupun kita sedekat 
itu dulu. Hati lo udah cukup keras Ca buat menerima suatu 


hubungan yang baru." 
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“Gue selalu nggak bisa terima kalo lo bilang akan hidup 
sendiri selamanya. Gue bertekad merobohkan semua prinsip 
yang pernah lo bangun. Dan gue sadar kalo itu nggak akan 
pernah mudah." 

"Apa lo masih Cinta sama Abian?" Pertanyaan Saka 
membuat air mata Eca luruh seketika. 

"Kalo lo takut menemukan orang baru yang mungkin 
nggak bisa nerima keadaan lo, lihat gue Ca. Gue tau semua 
yang terjadi sama hidup Lo, gue lihat semua kebejatan Abian! 
Gue menutup semua kejadian itu demi menjaga nama baik lo 
dari banyak orang." 

"Apa lo takut gue gak akan bisa menerima keadaan lo?? 
Gue bahkan udah menerima semua yang ada di diri lo 
sebelum perasaan cinta gue ini tumbuh Ca." 

"Jika saat itu lo hamil pun, gue akan berusaha cari Abian 
dan minta dia mempertanggungjawabkan semua yang sudah 
dia lakukan. Bahkan kalo gue gak bisa nemuin dia, gue siap 
menjadi ayah dari janin itu!" Hati Eca bergetar, terasa nyeri 
mendengar penuturan Saka yang seolah-olah menegaskan 
semua yang dia tahan selama ini. 

"Gue berusaha melakukan apa yang lo pengen walaupun 
lo nggak pernah minta. 

"Gue minta lo untuk nggak ganggu Aya lagi dan Jauhin gue 


Ka! Lo gak bisa ngelakuin itu." 
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"Gue nggak berkomunikasi dengan Aya setelah gue 
ketemu dia buat balikin uang dari lo. Gue sakit hati lo balikin 
semua uang itu padahal gue tau lo lagi butuh uang banyak! Lo 
ngutang sana sini cuma biar bisa nutup utang ke gue kan Ca?" 

"Tapi untuk permintaan terakhir, maaf Ca.... Gue nggak 


akan pernah sanggup." 
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Tujuh belas 


[Flashback] 


Saka 


Hiks..hiks! 

Gue terpaksa bangun saat mendengar suara sesenggukan 
dari kamar sebelah. Brengsek, siapa yang berani masuk ke 
apartemen pagi-pagi begini. Menoleh ke arah jam dinding 
sekilas, mendapati jarum jam menunjuk angka delapan. 

Shit! Masih pagi. Biasanya kalau libur kuliah gini, gue 
akan bangun jam sebelas siang atau tiga sore. Gue berjalan 
keluar kamar, menuju kamar sebelah tempat dimana suara 
itu berasal. 

Pintunya sedikit terbuka, gue melihat dari celah dan 
sangat terkejut saat mendapati seorang gadis yang tengah 
menangis dengan posisi duduk membelakangi arah pintu. 

Brengsek! Jangan-jangan semalam gue nyulik cewek, gue 
macem-macemin sampe dia nangis kejer kaya gitu!! 

Nggak, nggak mungkin, atau jangan-jangan itu cewek 


yang sering main sama gue. Dia hamil anak gue? Kesini mau 
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minta pertanggungjawaban? Shit! Nggak mungkin. Senafsu- 
nafsunya, gue selalu ingat harus main aman. 

Otak gue berfikir keras mengingat kejadian semalam. 
Pengaruh alkohol malam tadi masih sangat kuat sampai gue 
tidak bisa mengingat apa-apa. 

Sen Akhhhh!" Pekikan dan teriakan lemah itu nyaring 
terdengar. Suara erangan berkali-kali begitu mengepakkan 
telinga saat sosok laki-laki bajingan itu dengan brutal 
menggagahi si perempuan........ 

Abian brengsek! 

Sedikit demi sedikit, gue mulai ingat kejadian semalam. 
Dimana para alumni diundang ke acara pesta perpisahan 
sekolah. Dan gue salah satu alumni yang menyempatkan diri 
datang kesana. Gue berangkat dengan para alumni lain yang 
saat itu sudah duduk di bangku perkuliahan. 

Setelah pesta hampir selesai, gue udah mulai teler karna 
kebanyakan minum. Gue memutuskan untuk pergi ke kamar 
mandi. Belum sempat sampai di sana, suara teriakan 
perempuan menarik perhatian. 

Gue berjalan menyusuri gudang mencari sumber suara. 
Dalam keadaan setengah sadar, gue sangat terkejut 
mendapati Abian teman sekelas gue di jaman SMA melakukan 
tindakan bejat itu. Ironisnya dia memperkosa Eca, pacarnya 


sendiri. 
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Saat itu, gue memang tidak terlalu mengenal Eca. Tapi gue 
tau nama dia, kita sering kumpul bersama saat Abian sengaja 
mengajak Eca kalau ada acara. Bohong kalau waktu itu nafsu 
gue tidak membara. Melihat Abian menikmati kegiatannya. 

Beruntung jiwa bejat gue tidak muncul ke permukaan. 
Tidak tahan melihat bagaimana tersiksanya Eca, gue langsung 
menyerang Abian dengan membabi buta. Mendapati Abian 
sudah terkapar, gue langsung membawa Eca keluar dari 
gudang menuju mobil. 

Satu hal yang gue pikirkan saat itu adalah membawa Eca 
pergi ke tempat aman, meredakan tangis histerisnya lalu 
mengantar pulang. 

"Lo nggak pa-pa?" Dia menoleh dengan takut-takut. 

"Kak Sa-Saka?" Aku menatap nyalang ke arahnya. Oh dia 
tau nama gue ternyata! 

"Gue nggak sengaja denger teriakan lo pas jalan ke kamar 
mandi. Dan gue gak nyangka Abian tega ngelakuin hal kaya 
gini, ke Lo yang ironisnya pacar dia sendiri. " Air mata Eca tidak 
berhenti mengalir, tubuhnya bergetar hebat. 

"To-tolong jangan bilang ke siapa-siapa tentang ini kak..." 
Pintanya lemah. 

“Gimana kalo lo hamil?" Spontan kata-kata itu keluar dari 
mulut gue. Nggak ada yang salah kan, bisa aja hubungan 


mereka tadi membuahkan hasil. 
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"Nggak! Nggak mungkin, aku nggak akan hamil kak. Aku 
pastikan aku nggak akan hamil." Eca menggeleng frustasi. 

"Gue antar lo pulang." 

"Jangan, aku nggak mungkin pulang dengan keadaan kaya 
gini kak, hiks..” 

"Terus lo mau kemana?" Dia diam, mungkin karna 
memang tidak tau harus menjawab apa. Dia terlihat sangat 
putus asa. 

"Lo jangan gila ya! Kalo mau mati jangan disini. Lo pikir 
gue beli mobil nggak pake duit. Kalo lo mau bunuh diri disini 
otomatis gue harus ganti mobil baru biar arwah lo gak 
gentayangan di mobil gue!" Bentak gue saat Eca meraih 
gunting yang kebetulan terletak di sebelah stir mobil. Gue 
merebut gunting tadi dari tangannya. 

Air mata Eca lagi-lagi turun. Gue nggak tahan ada 
disituasi drama kaya gini, gue putuskan untuk melajukan 
mobil ke arah apartemen. Kalo kalian tanya Kenapa gue harus 
bawa dia ke apartemen, gue sendiri nggak tahu jawabannya. 
Orang mabuk disuruh mikir berat agak susah. 

"Malam ini, lo tidur disini aja. Ini apartemen gue. Dan 
jangan coba-coba bunuh diri disini." Gue membawa Eca masuk 
ke dalam kamar saat sampai di dalam unit apartemen. 

"Ini kamar tamu, kalo ada apa-apa cari gue di kamar 


sebelah. Di lemari itu ada kaos-kaos dan celana yang bisa lo 
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pake. Dan inget jangan coba-coba bunuh diri!" Pesan gue sekali 
lagi. 

Gue beneran takut kalo sampe dia bertindak bodoh. Dia 
mengangguk patuh lalu menutup pintu kamar. 

"Nggak capek nangis mulu?" Dia terperanjat saat tanpa 
permisi gue langsung masuk ke dalam kamar. Eca masih 
mengenakan baju yang semalam. Gue beranjak membuka 
lemari dan memilih pakaian yang cocok dia pakai hari ini. 

"Mandi sono, pakai baju ini! Harus segera dilaksanakan 
karna ini perintah." Ujar gue tegas. 

Dia tampak ketakutan, tangannya gemetar menerima 
pakaian. Setelah mengusap air matanya pelan, dia segera 
masuk ke kamar mandi. 

Hidup dengan perempuan yang setengah depresi 
nyatanya nggak gampang. Setiap hari gue pasti dengar Eca 
nangis. Dia nggak pernah mau makan dan minum. Mungkin 
dia juga nggak pernah tidur setelah kejadian itu. 

Gue nggak diam aja kok, gue berusaha cari Abian tapi gak 
pernah ketemu. Dia mengganti nomor ponselnya dan 
memutuskan pindah kuliah ke luar negri. Kurang bejat apa 
coba? 

Pagi itu, gue terkejut saat baru bangun tidur mendapati 
Eca muntah-muntah di wastafel. Karna gak tega lihat dia yang 


lemas dan pucat, gue mencoba memijit tengkuknya. 
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"Fix kita harus segera ke dokter!" Ujar gue. 

"Ak-aku nggak mau kak. Aku nggak mau, aku takut kalau 
aku hamil." Dia kembali menangis sesenggukan. 

"Lo harus diperiksa. Perkara lo hamil atau enggak itu kita 
pikirin nanti. Kita harus cari tau dulu penyebab lo muntah- 
muntah kaya gini." Eca justru berlari ke dalam kamar dan 
mengurung diri disana. 

Sore harinya, gue nekat mendobrak pintu kamar karna 
Eca tidak mau keluar. Parahnya lagi dia terkapar di lantai, gue 
tahu dia pingsan. 

Saking paniknya, gue cuma punya satu kontak dokter 
yang bisa gue mintai tolong. Tante Sari, adik almarhumah 
mama yang kebetulan seorang bidan. 

Selama melakukan pemeriksaan pada tubuh Eca di klinik 
tempatnya praktik, tante Sari tidak berhenti memberi tatapan 
tajam ke arah gue. 

"Dia hamil ya Tan?" Tante Sari berdecak. 

"Kapan kamu mau tobat! Jangan jadi bejat setiap hari, 
nyulik anak orang sampai sakit kaya gini!" Cetusnya. 

"Saka nggak nyulik Tan, Saka niat mau bantuin dia. 
Kasihan udah nggak punya rumah," Gue bohong. 

"Selama tinggal di apartemen kamu kasih dia makan 
enggak? Asam lambungnya naik!" 


"Jadi dia hamil nggak Tan?" Tanya gue sekali lagi. 
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"Dari tadi kamu bahas hamil! Apa jangan-jangan kalian 
udah," 

"Enggak Tan, Saka kan cuma bingung aja. Biasanya kalo 
mual-mual tandanya hamil." 

"Dia nggak hamil, pencernaannya terganggu. Kayaknya 
stres berat jadi kaya gini." 

"Alhamdulillah, jadi saya nggak hamil kan Dok?" Gue dan 
tante Sari kompak menolah. 

Eca sudah sadar dari pingsannya. Air matanya masih 
mengalir tapi raut wajahnya sudah tampak lebih tenang. 

"Apa yang kalian sembunyikan dari tante?" 

"Enggak ada Tan. Ya udah kita pulang aja sekarang, toh 
teman Saka udah sadar." 

"Kamu sudah diapain sama Saka? Bilang sama tante kalo 
Saka macam-macam!" Eca menatap tante Sari sekilas lalu 
menunduk. 

"Ini tante kasih obat sama vitamin, diminum ya! Jangan 
lupa makan biar cepat sembuh, kalian boleh pulang." Eca 
tersenyum, lalu mengangguk cepat. 

"Perlu gue gendong sampe mobil gak?" Dia menggeleng. 

"Eca bisa jalan sendiri kak," Ujarnya pelan. 

Setelah kejadian itu, gue dan Eca masih tinggal bersama 
di apartemen. Gue seneng dia udah mulai ceria, mau makan, 


mau mandi, mau masak, mau bersih-bersih. Wkwkw 
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meringankan pekerjaan gue! Kurang lebih tiga minggu 
kemudian, Eca tiba-tiba pamit pulang. 

Ada rasa nggak rela saat dia berpamitan. Ya, mungkin 
karna udah terbiasa ada di dalam satu unit apartemen. 
Kedatangan Eca cukup membuat hidup gue jauh lebih teratur, 
gue nggak pergi-pergi ke club. Nggak minum-minum sampe 
teler. Gue lebih banyak di rumah, ngurusin dia sampe dia bisa 
ngurus dirinya sendiri bahkan gantian ngurusin gue. 

"Apartemen gue nggak pindah, kapanpun lo mau datang, 
pintu unit ini selalu terbuka." Eca terkekeh. 

"Sekali lagi makasih kak, Eca gak tau harus balas 
kebaikan kak Saka pake apa." Ujarnya, bahkan kalo gue hitung, 
ini udah ucapan terimakasih kedua puluh lima sejak pagi tadi. 

"Nggak usah pake 'kak'! Gue bukan kakak Lo.” Awalnya 
dia canggung, tapi akhirnya menurut. 

Sejak saat itu, kita berteman. Dan gue baru sadar, ucapan 
orang-orang di luar sana ternyata banyak benarnya. Tidak 
ada pertemanan Laki-laki dan perempuan yang pure 
berteman. Pasti ada salah satu di antara mereka yang punya 
perasaan lain. Mungkin di antara gue dan Eca, yang punya 
perasaan lebih itu Gue. Atau bisa jadi, kita punya perasaan 
yang sama. Tapi Eca lebih mengedepankan prinsip yang 


sudah dia bangun. 
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Delapan belas 


Eca 


Hari ini, hari minggu. Aku sudah mempersibuk diri 
bangun pagi-pagi, repot merias wajah demi menghadiri 
pernikahan Ardi. Aku keluar kamar, keadaan rumah cukup 
sepi. Aya tidak pulang, masih di kostan mengurus pindahan. 
Tadi pagi kalo tidak salah, papa pergi ke kantor karna ada 
barang yang ketinggalan. 

Celingak-celinguk mencari keberadaan mama di 
kamarnya tapi kosong. Hari ini, aku berangkat kondangan 
ditemani mama. Tapi kemana dia sekarang? Aku kira sedang 
siap-siap di kamar. Aku keluar rumah, mendapati mama di 
sana masih dengan daster semalam. 

"Mama kok belum siap-siap? Kita kan mau ke pernikahan 
Ardi!" Protesku. 

"Eca, maaf ya mama nggak jadi nemenin kamu 
kondangan. Papa minta ditemani ke acara kantor nanti siang." 

“Lagian kata Saka, kalian mau berangkat bareng ke 
pernikahan Ardi. Jadi mama terima ajakan papa." Aku 


mendelik, lalu menoleh ke samping mama. Saka sudah berdiri 
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tepat di sebelah mama. Bahkan sedari tadi aku tidak 
menyadari kehadirannya karna terlalu fokus bicara sama 
mama. 

"Loh, kok lo disini?" Ujarku terkejut. Dia hanya terkekeh 
sembari memasukkan tangannya ke dalam saku. 

"Saka udah disini sejak pagi tadi Ca, kamu belum bangun 
aja dia udah sampai." Lagi-lagi aku melotot. Bukan karna 
penjelasan mama, melainkan karna menilik penampilan Saka. 
Dia memakai baju batik panjang dengan kombinasi celana 
hitam dan sepatu. 

Tapi sebentar, kenapa baju batik yang dia pakai sekarang 
sama seperti motif rok batik yang aku kenakan? Padahal aku 
ingat betul, dua minggu lalu aku beli kain ini bareng Aya. Aku 
yang pilih motifnya, kebetulan tinggal dua pasang. Satu aku 
dan satu lagi Aya. 

Apa mungkin Saka beli di toko lain yang nggak disengaja 
dapat motif sama. Atau Saka beli di toko yang sama kebetulan 
saat itu stoknya masih tiga dan dia beli sebelum aku dan Aya. 
Atau mungkin..? 

"Ca, kok kamu ngalamun? Udah sana berangkat keburu 
telat.” Ujar mama membuat lamunanku buyar. 

"Ya sudah tante, kita berangkat sekarang." Ucap Saka lalu 


menyalami tangan mama dengan sopan 
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"Hati-hati di jalan ya. Tante langsung masuk, mau siap- 
siap ke kantor nyusul om Mahesa." Jawab Mama. 

"Ka, lo kan nggak diundang? Terus ngapain pake 
berangkat kesana." Tanyaku sinis saat mama sudah masuk ke 
dalam rumah. 

"Ngikut lo aja apa salahnya sih!" Sambarnya sembari 
menggiringku ke dalam mobil. 

"Jangan kintil deh! Mending lo turunin gue di pangkalan 
ojek depan situ. Ntar gue naik ojek aja ke pernikahan Ardi, lo 
boleh pulang!" Saka melirikku sekilas, lalu kembali fokus 
melajukan mobilnya. 

"Jangan gila dong. Lo mau naik ojek dengan dandanan 
kaya gitu? Yang ada sampe gedung pernikahan harus dandan 
ulang.” Aku mendengus mendengar ucapan Saka. 

Tapi ada benarnya juga sih, pagi ini aku menata rambut 
dengan sanggul sederhana. Kalo naik ojek nggak akan bisa 
pakai helm. Kalaupun nekat pakai pasti sanggulnya acak- 
acakan. 

"Kita serasi ya!" Aku terlonjak mendengar gurauan Saka. 

"Maksud Lo?" 

"Bisa sarimbitan kaya gini padahal nggak janjian!" 
Celetuk Saka sambil terkekeh pelan. Aku hanya diam, tidak 
ada niatan menanggapi gurauannya yang semakin 


menyebalkan. 
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Satu hal yang tidak ku mengerti lagi, tiba-tiba mobil Saka 
sudah berhenti di pelataran area parkir depan gedung yang 
disewa Ardi. Aku kan gak kasih tau dia dimana tempat 
acaranya dilaksanakan, kenapa bisa langsung tau begini. 

"Kok diem? Ayo turun, disini kan tempat resepsinya." 
Tidak ingin berlama-lama memikirkan kejanggalan yang ada, 
aku hanya mengangguk sekilas lalu turun dari mobil. 

"Ka, lo ikutan masuk?" Saka menatapku geli. 

"Iyalah!" Jawabnya cuek. 

"Tapi kan lo gak diundang!" Saka berdecak sepertinya 
enggan menjawab. Dia terus berjalan ke arah buku tamu, 
dengan cuek menuliskan namanya beserta namaku juga. 
Saka & Eca' dalam satu kolom. 

“Selesai kan? Gue nggak akan diusir walaupun gak 
diundang kesini!” Harusnya aku nggak perlu kaget. Saka 
memang punya sifat nekat yang besar. 

Kita sampai di dalam ball room, suasana sudah cukup 
padat. Orang-orang berderet untuk antri bersalaman dengan 
mempelai. 

Sambil menunggu giliran berjabat tangan, aku melihat- 
lihat dekor yang Ardi gunakan khusus untuk hari ini. Dia 
benar-benar memanjakan Santi dengan pernikahan mewah 
sesuai impiannya. Aku yakin, Ardi bekerja keras untuk 


mendapat semua ini. Mengingat posisinya di kantor hanya 
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sebanding dengan posisiku. Dari hasil gaji saja, tidak mungkin 
bisa cukup untuk membayar gedung dan cathering, pantas dia 
selalu ambil jatah lembur dalam setahun. 

"Ca, ayo!" Aku terkejut saat Saka menarik tanganku 
sampai ke panggung pelaminan. 

"Eca, akhirnya lo datang juga!" Teriak Ardi dengan wajah 
sumringah. Santi tersenyum kecil ke arahku saat aku 
menjabat tangannya. 

"Terimakasih sudah datang mbak." Ucapnya, aku 
tersenyum lalu mengangguk. 

"Selamat untuk pernikahannya. Semoga bahagia hidup 
dengan kutu satu ini!" Sambarku sambil melirik Ardi sekilas. 

"Ka, thanks banget lo udah mau nyempetin buat datang 
ke kawinan gue." Saka mengangguk pelan sembari terkekeh. 

"Ka-kalian saling kenal?" Tanyaku menatap keduanya. 

"Eh.. btw sori banget, uang sisa kemarin itu belum gue 
balikin karna gue pake buat melunasi sewa gedung ini Ka." 
Ardi mengabaikan pertanyaanku. Fokus bicara pelan di 
samping Saka bahas uang. Aku masih bisa mendengar, hal itu 
makin membuat rasa curigaku bermunculan. 

"Nggak pa-pa. Pake aja dulu Ar," Jawab Saka santai. Aku 
tidak bisa sabar menunggu penjelasan, dengan cepat aku 
menarik tangan Ardi turun ke pelaminan. 


"Lo gila ya Ca, gue harus nyalamin tamu!" 
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"Jelasin ke gue dulu, uang apa maksudnya?" 

"Emm.. Tapi please lo jangan marah ya Ca, perlu gue akui 
kalo selama ini uang yang selalu lo pinjam itu bukan uang gue. 
Bukan juga uang kantor, lo tau sendiri keadaan kas kantor 
kita." 

"Jadi semua uang itu dari?" 

"Dari Saka, setahun lalu sebelum dia pindah ke Batam. 
Saka nitipin lo ke gue, dia selalu transfer uang lewat rekening 
gue setiap kali lo bilang mau pinjam. Biar seolah-olah uang itu 
dari gue. Padahal gue sendiri gak pernah punya uang 
sebanyak itu, ini aja masih punya utang ke Saka." Aku 
terperangah. 

Jadi selama ini? 

"Saka nggak pernah biarin lo susah sendirian Ca, lo tolak 
pun dia tetap berusaha kasih bantuan ke lo dengan cara 
apapun." Aku tertunduk mendengar penuturan Ardi. 

"Udah dulu ya! Gue mau balik ke panggung, kasihan bini 
gue sendirian.” Aku mematung tidak berniat menanggapi 
ucapan Ardi. 

"Cari makan yuk!” Aku menoleh, menyadari Saka sudah 
berdiri di sampingku. 

Dia membawaku ke arah prasmanan. Rasa laparku 
mendadak hilang, kalah dengan perasaan gugup, bingung, 


sedih, senang, yang bercampur menjadi satu. Aku hanya 
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memandangi Saka yang sedari tadi sibuk memasukkan 
makanan ke piringnya. Aku tidak ada niatan untuk makan. 

"Mau bakso nggak Ca?" Aku menggeleng pelan, lidahku 
tiba-tiba kelu. 

Kita duduk berdampingan, Saka mengambil piring 
kosong yang sedari tadi ku pegang lalu diganti dengan piring 
yang sudah penuh dengan makanan. Aku masih menatapnya, 
Saka mulai menikmati makanan yang dia ambil 

"Kenapa lo lakuin semua ini?" Saka menoleh sekilas. 

"Biar lo makan Ca, lagian dari tadi cuma megangin piring 
kosong. Lo nggak laper apa?" 

"Bukan itu maksud gue Ka!" Saka menghela nafas pelan. 

"Gue lagi makan Ca, jangan diajak bahas yang aneh-aneh 
dong. Lo gak mau kan gue keselek.” Aku semakin kesal. 

"Jadi selama ini, gue utang banyak sama Lo." Ujarku pelan. 
Nggak tau kenapa, tiba-tiba pengen nangis. Saka masih diam 
sambil menikmati makanannya. 

"Kenapa lo nggak biarin gue hidup mandiri, biar nggak 
terlalu bergantung sama kemampuan finansial lo Ka? Gue 
ngerasa nggak tahu diri banget sekarang." Aku menatap Saka 
yang menghentikan suapannya. 

"Gue nggak mau lo susah sendiri Ca, gue akan merasa 
menjadi orang paling brengsek dengan membiarkan orang 


yang gue sayang berjuang sendirian." 
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"Gue nggak punya cara lain, maaf kalo cara gue selama ini 
membuat lo tersinggung. Tapi gue nggak ada maksud 
meremehkan kemampuan finansial lo. Gue cuma mencoba 
meringankan beban lo aja. Nggak ada maksud apa-apa." Air 
mataku tidak bisa dibendung, tubuhku meremang saat tiba- 
tiba Saka memelukku erat. 

“Gue cinta sama lo Ca.” Ungkapannya membuat hatiku 
bergetar. 

"Jangan cinta sama gue Ka, di luar sana masih banyak 
banget perempuan yang lebih baik dari gue. Lebih cantik, 
lebih setara sama lo, dan yang jelas masih utuh. Lo berhak 
memilih mereka buat jadi pendamping hidup lo suatu hari 
nanti." Ucapku pelan lalu melepaskan pelukannya. 

"Kenapa nggak lo aja yang belajar jadi lebih baik lagi buat 
gue Ca? Biar gue nggak perlu repot-repot cari orang baru di 
luar sana. Karna gue udah terlanjur milih lo Ca.” Tubuhku 
membeku saat Saka menggenggam jemariku erat. 

"Ca, gue nggak perlu cari yang cantik, karna gue juga 
nggak tampan. Gue nggak perlu cari yang setara kalau 
akhirnya nggak nyambung sama kehidupan yang akan gue 
jalani ke depan. Gue nggak perlu cari yang utuh, karna gue 
pun pernah jadi brengsek." Nafasku tercekat. 

"Ca, ayo menikah. Gue juga akan berusaha jadi lebih baik 


buat lo. Kita perbaiki diri kita sama-sama." Tidak tahan 


133 


mendengar ucapan Saka, aku langsung memeluk tubuhnya 
erat. Tangisku pecah, air mataku membasahi bahu saka. 

"Besok, orangtuaku ke rumahmu ya!" Aku-kamu? 

"Kamu lamar aku?" Aku bingung. 

"Kamu mau aku lamar?" Ucap Saka dengan raut wajah 
tidak terbaca. Nada suaranya jahil, ini serius atau prank? 

"Tapi ada syaratnya!" Jawabku tegas. 

"Apa?" Tanyanya pelan sambil mengusap bekas air mata 
di pipiku. 

"Kita harus nikah sebelum Aya wisuda!" Tantangku. Saka 
terkekeh angkuh. 

"Besok lamaran sekalian aku bawain penghulu biar bisa 
langsung Ijab Qabul ya." Serunya kemudian. Aku hampir 
memukul bahu Saka dan meneriakinya, lalu tiba-tiba 
menyadari ini masih berada di ball room tempat nikahan Ardi. 


Untung sadar! 
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- Sembilan belas 


Author 


"Kamu harus jujur sama aku, kenapa bisa dapat kain batik 
kembar kaya punyaku?!" Saka terkekeh 

"Dari Aya, dia ngajak kamu beli kain batik itu biar bisa 
sarimbitan sama aku. Bukan kembaran sama dia." 

"Kalian ngerencanain semua itu?!" Eca bersungut-sungut 
merasa dibodohi. 

"Cuma tentang kain batik ini aja Ca, nggak ada rencana 
lain, serius deh." 

"Kita perlu beli seragam buat pertemuan dua keluarga 
besok." Eca melotot. 

“Nggak usah, kamu berlebihan banget sih. Besok anggap 
aja kita makan malam bersama, belum resmi lamaran kan." 

"Diseragam biar lebih kompak Ca," Ujar Saka. 

“No! Kita pake dress code warna baju aja. Aku pikir lebih 
bagus daripada beli seragam! Kaya mau sekolah, heran.” Saka 


menghela nafas. 
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"Asal jangan pink, ungu sama Oren." Eca tertawa pelan 
mendengar syarat yang Saka ajukan. Ketiga warna itu 
memang sangat tidak disukai Saka. 

"Emm, gimana kalo coklat muda atau krem." Eca 
memberi opsi. 

"Boleh deh, besok aku bilang sama papa dan tante Mira." 


Masalah selesai. 


Waktu maghrib sudah berlalu, Eca sekeluarga keluar dari 
ruang sholat. Sudah menjadi kegiatan rutin di keluarga itu 
untuk melaksanakan Sholat berjamaah di rumah. Kecuali ada 
salah satu yang lembur kerja, atau Aya di kost. 

Kebetulan, demi menyukseskan acara makan malam 
bersama dengan keluarga Saka, Aya rela pulang ke rumah. 
Mahesa tidak lembur, Eca masuk setengah hari dan Sani tidak 
menerima pesanan. 

"Ca, kamu siap-siap di kamar aja. Makanannya biar mama 
sama bi Tinah yang susun.” Ucap Sani. 

"Apa lagi yang perlu disiapin sih Ma, Eca kurang cantik ya? 
Apa dandanan Eca kurang maksimal?" Aya terkekeh. 

"Siapin mental gitu!" Celetuk si bungsu, membuat Eca 


mendengus. 
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Ketiganya asyik bergurau di meja makan sambil 
mempersiapkan jamuan makan malam. 

"Papa?" Panggil Eca, Mahesa yang tengah duduk di ruang 
keluarga menoleh sekilas. 

"Papa kenapa sih diam aja?" Tanya Eca pelan. 

Mahesa menghela nafas pelan. Sejak semalam, saat Eca 
mengutarakan rencananya. Hanya Mahesa yang 
menunjukkan raut wajah resah. 

"Papa cuma heran aja, kamu tiba-tiba bawa kabar mau 
dilamar." Ucapnya. 

"Papa kamu itu, sejak semalam nggak bisa tidur Ca. Deg- 
degan mungkin anak sulungnya mau dipinang." Seru Sani. 

Mahesa tertawa pelan. 

"Saking bahagianya mungkin Ca, perasaan baru sebulan 
lalu papa tanya tentang calon kamu, dan kamu sendiri bilang 
belum mau menikah bahkan tidak masalah dilangkahi Aya. Eh 
sekarang bawa kabar akan dilamar dan segera menikah 
dengan Saka. Tidak ada hal lain yang kalian sembunyikan dari 
papa sayang?" Raut wajah Mahesa semakin sendu. Eca 
mengambil tangan kanan Mahesa lalu mengusapnya pelan. 

"Papa percaya kan, Saka orang baik?" Mahesa 
mengangguk mantab. 

Selama lumpuh karna stroke, Mahesa memang sering 


melihat Saka datang berkunjung baik di rumah maupun 
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rumah sakit. Hanya saja setelah dinyatakan sembuh setahun 
ini, Mahesa tidak pernah bertemu Saka lagi. Dan 
kenyataannya mereka belum sekalipun berbincang-bincang 
layaknya calon mantu dengan calon mertua. 

"Papa kira, kalian berteman biasa dan akan seperti itu 
selamanya." 

"Kak Eca sama kak Saka itu udah akrab sejak lama. Wajar 
sih kalo akhirnya jadi teman tapi mesra. Eh salah, teman tapi 
menikah!" Gurauan Aya membuat pipi Eca memerah. 

"Jangan godain kak Eca terus dong Ya." Tegur Sani. 

Mahesa tertawa pelan lalu mengusap kepala Eca dan Aya 
dengan lembut. Hal sederhana yang hampir tidak pernah ia 
lakukan beberapa tahun ini semenjak terserang stroke. 

Tok..tok..tok!! 

Aya yang terlebih dahulu berjalan ke arah pintu. 

"Keluarga kak Saka sudah datang Ma." Sani, Eca dan 
Mahesa kompak menyusul ke ruang tamu. 

"Selamat malam, mari silahkan masuk." Ucap Sani 
mempersilahkan dengan ramah. 

"Terimakasih," Jawab Mira dengan senyum kecil. Mira 
adalah ibu sambung Saka. Mereka saling bersalaman. 


"Selamat datang Tante," 
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"Aduh, manisnya. Saka galau banget loh pergi dari sini ke 
Batam. Tiap hari mandangin foto kamu terus." Celetuk Mira 
membuat Saka salah tingkah. 

"Jangan gitu Ma, Saka kebakaran jenggot tuh!" Sambar 
Barun, Papa Saka. Mahesa dan Sani hanya tertawa 
menanggapi gurauan calon besannya. 

"Mari-mari silahkan duduk." Semua anggota keluarga 
menempati tempat duduk masing-masing. Beruntung, ruang 
tamu di rumah Mahesa sudah cukup luas. 

"Saka, kamu kok diam aja." Bisik Eca pelan di samping 
Saka. 

"Kamu kok cantik banget!" Alih-alih menjawab, Saka 
justru menimpali pertanyaan Eca dengan gombalan. Bibir Eca 
boleh menggerutu, tapi rona di pipinya kian bertambah, dia 
tidak mampu menyembunyikan perasaan bahagianya. 

"Silahkan diminum dan dinikmati. Maaf cuma ala 
kadarnya." Aya dan bik Tinah menyuguhkan cemilan lengkap 
dengan minuman di atas meja. 

"Kami berkunjung untuk silaturrahmi, tidak perlu repot- 
repot." Jawab Mira lembut. Dari sekian banyak raut wajah 
berseri-seri di ruang tamu itu. Hanya Mahesa yang tampak 
muram dengan raut wajah khawatir. 

Eca menyadari sedari tadi. Tapi dalam benaknya berfikir, 


mungkin Mahesa hanya terharu dan tidak mampu 
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mengungkapkan perasaan cemas. Karna untuk pertama 
kalinya dia akan menerima Lamaran seorang laki-laki untuk 
putrinya sendiri. 

"Mungkin, saya tidak ingin bicara terlalu banyak untuk 
malam ini Pak Mahesa. Kedatangan Saya kemari beserta 
keluarga, selain untuk bersilaturrahmi, kami juga ingin 
mengutarakan niat baik kami yaitu melamar Eca putri bapak 
untuk Saka anak saya." Barun berdehem pelan, 

"Kemarin saya dan Istri juga cukup terkejut, saat tiba-tiba 
Saka memberi kabar meminta kami untuk datang kesini 
melamar Eca." Lanjut Barun dengan gelak tawa pelan. 

"Saya mengucapkan banyak terimakasih untuk niat baik 
itu. Semua keputusan tetap akan saya serahkan pada Eca. Dia 
yang berhak menerima ataupun menolak." Mahesa berhenti 
sebentar sembari menghela nafas berat. 

"Tapi satu hal yang harus saya katakan sebelum 
hubungan ini semakin jauh. Putri saya Eca," Semua pasang 
mata fokus ke arah Mahesa yang tampak ingin mengutarakan 
sesuatu, tapi seperti sulit diucapkan. 

Sedetik.... Dua detik..... 

"Pernah menjadi korban pemerkosaan.” Lanjutnya 
kemudian. 

Tidak ada tatapan yang mampu lepas dari Mahesa saat ini, 


Sani merasa ada yang tidak beres dengan sang suami. Saka 
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dan Eca tidak kalah terkejut mendapati fakta yang selama ini 
mereka simpan, bisa diketahui Mahesa. 

Tubuh Aya bergetar hebat melihat sang papa yang 
menitikkan air mata di hadapan banyak orang. 

"Nggak, nggak mungkin Pa. Papa salah bicarakan?" Ujar 
Sani dengan nafas memburu. Tiba-tiba dadanya sesak. 

Tidak mendapat jawaban yang memuaskan dari sang 
suami, Sani mengalihkan pandangan ke arah Eca. Putri 
sulungnya pucat pasi. Tidak kalah dengan Aya, tubuhnya pun 
bergetar hebat saat ini. Pikirannya mendadak kosong, 
matanya kabur karna pelupuknya sudah penuh dengan air 
mata. 

Barun dan Mira menatap bingung pada keluarga di 
hadapannya yang sedang berkutat dengan pikiran mereka 


masing-masing. 
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Dua puluh 


"Tapi satu hal yang harus saya katakan sebelum 
hubungan ini semakin jauh. Putri saya Eca," 

"Pernah menjadi korban pemerkosaan.” Lanjutnya 
kemudian. 

Hingga semenit kemudian, ruangan itu hanya diselimuti 
kebisuan. Suasana semakin dingin, raut-raut wajah berbinar 
berubah tegang. Suara isak tangis dari Sani semakin 
menambah kacau keadaan. 

"Saya masih ingat betul. Beberapa tahun silam, Eca pamit 
ke acara perpisahan sekolah. Dan saya tidak mendapati Eca 
pulang ke rumah sejak acara itu." Mahesa mulai menceritakan 
kisah dari sudut pandangnya. 

"Awalnya, saya tidak mencurigai apapun. Apalagi saat 
Eca memberi kabar untuk ikut serta kegiatan pelatihan kerja 
dan harus tinggal di asrama selama beberapa minggu." Semua 
masih fokus mendengarkan suara parau Mahesa. 

"Beberapa hari kemudian, seorang laki-laki mendatangi 
saya sore itu. Tampilannya berantakan, dia mengatakan 


sudah melakukan tindak pemerkosaan pada putri saya." 
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Tatapan Mahesa beralih ke arah Eca. Raut wajahnya tidak 
terbaca. 

"Bahkan saya sempat tidak percaya pada ucapannya. 
Saya mengira dia mabuk karna nampak seperti itu." 

"Saya mengusir dia dari rumah ini, laki-laki itu justru 
memancing emosi saya dengan mengatakan Eca mandul. Dia 
melempar sebuah liontin ke arah saya. Liontin Eca, liontin 
yang saya berikan sejak Eca masih kecil." Penjelasan Mahesa 
terputus-putus karna saat ini dia tengah menangis 
sesenggukan. 

"Hal itu membuat pikiran saya semakin kemana-mana. 
Eca tidak segera pulang padahal saya berharap segera 
melihat kondisinya, situasi semakin buruk karna tidak lama 
setelah itu, saya terserang stroke." Tatapan Mahesa tidak 
lepas dari Eca. Bahkan terlalu berat untuk mengingat 
kenyataan pahit itu, Eca hanya bisa tergugu sembari 
menunduk malu. 

"Selama beberapa tahun ini saya memendam perkara itu, 
selain karna kelumpuhan yang menyebabkan saya tidak bisa 
berbicara, saya juga merasa tidak sanggup jika harus dengan 
lancang menanyakan hal itu. Mana mungkin saya akan tega 
menyakiti hati putri saya sendiri.” Mahesa mengusap air 


matanya. 
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"Saya berharap Eca akan menceritakan semuanya. Tapi 
nyatanya saya tidak berhasil mengenali sifat putri saya 
sendiri. Hatinya begitu kokoh untuk menampung semua 
permasalahan yang dia hadapi, tanpa berniat membaginya 
dengan orang lain, bahkan dengan ayahnya sendiri." 

"Saya tidak ingin membuka aib putri saya. Tapi untuk hari 
ini, saya ingin segala hal dimulai dengan sebuah kejujuran. 
Saya tidak masalah jika pihak keluarga pak Barun tidak bisa 
menerima fakta ini." 

"Apapun keadaannya, Eca tetap putri saya. Saya laki-laki 
pertamanya yang akan selalu menjaga dia, meski sempat lalai 
sampai hal keji itu terjadi." Ada raut keraguan dari wajah Mira 
dan Barun. 

"Saka," Panggil Barun pelan, seperti meminta untuk 
mempertimbangkan lamarannya kali ini. 

Saka yang awalnya menunduk, segera menegapkan 
punggungnya dan menatap lurus pada Mahesa. 

"Saya sudah tahu semuanya Om.' Ucapnya tanpa 
keraguan. Mahesa tidak bisa menyamarkan rasa terkejutnya. 

"Saya ada di malam saat kejadian itu terjadi." Jelasnya 
lirih. Tatapan mata orang-orang beralih fokus pada Saka. 
Memintanya untuk segera menyelesaikan cerita. 

Saka menoleh ke arah Eca sebentar, Saka tau Eca 


ketakutan. Dia sesenggukan sambil menunduk. 
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"Saya menyesal karna terlambat menyelamatkan Eca saat 
itu. Sampai-sampai perbuatan bajingan itu sudah terjadi." 

"Saya membawa Eca ke apartemen, Eca memang tidak 
ada pelatihan kerja. Dia tinggal dengan Saya hampir sebulan 
lamanya." Mahesa mengepalkan tangannya. 

"Kenapa kamu tidak mengantarkan anak saya pulang! 
Saya menunggunya berhari-hari di rumah! Kenapa kamu 
justru membiarkan dia tinggal di apartemen kamu?" Tanya 
Mahesa dengan nada tinggi. 

"Maafin Saya Om," Ucap Saka pelan. 

"Acara ini tidak perlu dilanjutkan!" Eca terlonjak 
mendengar bentakan Mahesa. Dengan cepat, Eca mendekat 
ke arah papanya. Duduk di bawah sofa yang Mahesa tempati. 

"Papa, maafin Eca. Ini bukan salah Saka atau siapapun. Ini 
salah Eca sendiri yang tidak bisa jaga diri.” Dengan suara 
bergetar, air mata yang semakin deras, perasaan berantakan, 
rasa takut mendera. Eca mencoba menjelaskan semuanya. 

Eca menggenggam erat tangan Sani dan Mahesa. 

"Maaf selama ini Eca bohong sama kalian, 
menyembunyikan kesalahan besar di belakang kalian. Maaf.. 
Maafin Eca Pa, Ma." 

"Saka nggak pernah salah, saat itu Eca yang minta ke dia 
untuk tidak diantar pulang ke rumah. Eca yang minta ke dia 


untuk jaga rahasia ini. Saka dengan baik merawat Eca selama 
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tinggal disana. E-Eca nggak pa-pa acara ini batal asal papa 
nggak pernah benci sama Saka. Dia nggak salah apa-apa." 
Tangis Eca terdengar menyayat-nyayat hati. 

"Saya tidak ingin acara ini batal Om, saya tetap berniat 
melamar Eca untuk menjadi istri saya." Ujar Saka pelan tapi 
penuh kesungguhan. 

"Ka," Lirih Barun. 

"Pa, yang akan menjalani ke depannya Saka dan Eca. 
Bahkan Saka menunggu bertahun-tahun untuk momen ini. 
Saka tidak pernah peduli dengan apapun bentuk masa lalu 
Eca. Saka cinta Eca Pa." Barun menatap kagum ke arah Saka. 
Dia memang tidak begitu dekat dengan putranya. Tapi yang 
dia tahu Saka bukan sosok laki-laki bijak dan dewasa. Dia 
bandel, nakal, keras kepala, brengsek dan seenaknya. 
Nyatanya Barun Salah. Putranya sudah berubah. 

"Papa merestui," Ujar Barun tulus sambil menepuk bahu 
Saka. 

"Saka," Panggil Sani pelan, Saka menoleh. 

"Ketakutan tante bukan hanya perihal Eca yang sudah 
tidak utuh lagi," Ucapannya terjeda. 

"Ta-tapi bagaimana ka-kalau Eca memang benar tidak 


bisa memberi kamu keturunan." Sani kembali menangis. 
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Eca menatap hancur ke arah mamanya, Eca tau Sani 
dengan sekuat tenaga menahan diri agar tidak pingsan 
sekarang. 

"Saya berniat menikahi Eca bukan semata-mata untuk 
mendapat momongan. Saya juga tidak peduli keadaan Eca 
yang sudah tidak utuh. Saya dan Eca sudah banyak membahas 
hal ini sebelum kami memutuskan untuk naik ke jenjang yang 
lebih serius." Saka beranjak mendekati Mahesa. 

Duduk bersimpuh di samping Eca yang masih duduk di 
hadapan Mahesa. Lalu menggenggam erat jemarinya seolah 
memberi kekuatan pada perempuan yang tengah ketakutan 
itu. 

"Saya yakin Eca tidak mandul, saya sangat percaya itu 
semua hanya fitnah. Saka tau suatu saat nanti pasti kita akan 
mendapat keturunan. Atau perlu kita coba sekarang juga??" 
Saka menatap jahil ke arah Eca. 

"Saka!" Protes Mira, Barun, Mahesa dan Sani. 

Sedangkan Saka hanya terkekeh lalu mengusap air mata 
Eca pelan. Dia tidak peduli, dengan lancang mengusap pipi 
merah Eca bahkan di depan Mahesa. 

"Nggak usah takut, ada aku di samping kamu!" Ucapnya 
lirih sembari mengecup pelan kening Eca. Bahkan jari Saka 
dengan lihai memasangkan Cincin di jari Eca tanpa mereka 


semua sadari. 
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"Nah, malam ini kita udah resmi tunangan. Bulan depan 
kita resmikan di KUA ya!" Jiwa nekat Saka memang tidak mau 
kenal tempat dan keadaan. 

Semua orang mendadak geleng-geleng kepala menatap 
geli ke arah dua orang yang tengah dilanda perasaan cinta itu. 


Ck! Ada-ada saja. 
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Dua puluh Satu 


"Kak Eca," Panggil Aya. 

"Iya, Ya?" Jawab Eca sembari meletakkan serbet di 
gantungan. Dia baru saja membereskan sisa makan malam 
dengan keluarga Saka. Kebetulan pihak keluarga Saka sudah 
pamit pulang setengah jam yang lalu. Sedangkan Sani dan 
Mahesa sudah pergi ke kamar terlebih dahulu. 

Aya mendekat ke arah Eca lalu memeluknya erat. 
Bahunya bergetar, Aya menangis. 

"Ka-kamu kenapa Aya?" Eca bingung saat tiba-tiba Aya 
terisak. 

“Maafin Aya ya kak, Aya baru tahu makna pesan-pesan 
kak Eca selama ini.” Eca mengerutkan keningnya lalu 
memahami apa maksud Aya. 

"Aya nggak tahu lagi harus ngomong gimana, kak Eca 
kenapa sekeras ini menahan rasa trauma yang kakak rasakan 
sendiri. Ada Aya yang tentunya bisa menjadi tempat berbagi." 
Aya kembali meneteskan air matanya. Eca mengusap pelan 


lengan Aya mencoba menenangkan. 
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"Dengar kakak, kamu nggak perlu kaya gini. Kakak cuma 
mau kamu hati-hati, jangan sampai apa yang terjadi pada 
kakak di masa lalu, terjadi pada kamu juga." Pesan Eca 
sembari tersenyum sendu. 

Aya menggeleng. 

"Aya janji, Aya pasti hati-hati. Aya akan selalu jaga diri." 
Eca tertawa pelan. 

"Kakak percaya kok, Ferdi orang baik Ya. Setahun ini 
kakak tau dia nggak akan berani macam-macam sama kamu." 
Ujar Eca. 

Aya berdecak pelan. 

"Kok malah ganti godain aku sih kak! Ini harinya kak Eca 
loh." Eca sontak tertawa. 

"Setelah ini, Aya yakin kak Eca pasti hidup bahagia 
bersama kak Saka." Eca terdiam. 

"Kak Saka pasti akan jaga kak Eca dengan baik." Ucap Aya 
dengan penuh keyakinan. 

"Doain kakak ya,Ya.” Eca mengeratkan genggamannya 
pada jemari Aya. 

"Kakak nggak tahu harus mulai dari mana. Kakak cuma 
bisa berharap ini yang terbaik.” Aya tersenyum lembut 


sebagai jawaban. 


"Setelah menikah, aku numpang hidup di rumah kamu 
ya." Eca menoleh sembil mengerutkan alisnya. 

Mengamati Saka yang tengah serius mengatur letak 
barang-barang yang baru saja ia beli untuk ditata di rumah 
baru. 

"Ini kan kamu yang bikin." Ujar Eca. 

"Bikinnya pakai desain rumah impian yang kamu buat." 
Jawab Saka sembari berjalan ke arah lantai dua. 

"Walaupun pakai desain aku, tetap aja ini yang bangun 
kamu. pakai uang kamu." Celetuk Eca, sontak Saka menoleh 
ke belakang. 

"Tanpa desain itu, aku nggak mungkin kepikiran untuk 
bangun rumah ini." Bantah Saka. 

"Ya akhirnya ini akan jadi rumah kita berdua kan?" Eca 
mulai kesal 

Hal-hal kecil seperti ini, mengapa rentan memancing 
pertengkaran? Pikirnya. 

Alih-alih menjawab, Saka justru terkekeh pelan lalu 
mengusap lembut rambut panjang calon istrinya. 

"Akhirnya kamu terima rumah pemberian aku juga." 
Ucapnya dengan nada jahil membuat Eca semakin 


menggerutu. 
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"Sepuluh hari lagi kita nikah Ka. Kok kamu kaya nggak 
yakin gitu sih sama aku." Eca mendengus kasar. 

"Kamu kaya nggak meyakinkan gitu, kita akan jadi suami 
istri Ca. Tapi cuekmu itu loh, nggak bisa ya dikurangin dikit. 
Biar jadi lebih perhatian gitu!" Pinta Saka. Eca berdecak. 

"Kaya apa sih contohnya? Harus kirim pesan ke kamu 
setiap jam? Ngingetin makan? Ngajak dinner? Harus telfon- 
telfonan terus? Harus kasih panggilan sayang kaya 
permintaan kamu kemarin?" Saka kembali terkekeh. 

"Aku nggak maksa sih Ca, tapi kalo kamu sukarela 
melakukannya. Aku pasti akan lebih senang." 

"Jangan harap!" Seru Eca dengan nada jahil di depan Saka. 

Saka mengejar Eca masuk ke dalam kamar. Eca sedang 
memeriksa ranjang yang sempat Saka beli beberapa hari lalu. 

"Kurang luas nggak ranjangnya?" Eca terbelalak. 

"Kurang?? Ini udah terlalu luas Ka.” Jawab Eca. 

"Uji coba kekuatan ranjangnya yuk Ca," Saka mengerling 
jahil. 

"Jangan macam-macam!" Eca melotot tajam. 

"Nggak ngapa-ngapain, cuma nyoba tiduran di situ aja." 
Ajaknya. 

"Nggak mau!" Bantah Eca. Saka mengalah, dia berjalan 
pelan ke arah ranjang lalu loncat-loncat girang di atasnya. 


"Ka! Jangan kaya anak kecil deh." Seru Eca. 
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Saka tidak peduli. 

"Dijamin kuat nih! Tenang aja Ca, mau dipake berapa 
ronde semalam juga nggak akan ambruk ranjangnya." Eca 
mengerling tidak suka. Berusaha untuk tidak menghiraukan 
ucapan mesum calon suaminya. 

Eca berjalan mendekat ke arah ranjang dan duduk di 
tepian kasur, Saka mengikuti lalu duduk tepat di sampingnya. 

"Suka nggak sama kamarnya?" Eca tersenyum lalu 
mengangguk. 

"Sebenarnya ini terlalu mewah Ka. Harusnya kita buat 
yang sederhana aja." Saka meraih jemari Eca dan 
mengusapnya pelan. 

"Ini belum apa-apa, besok kalo kita punya anak aku mau 
renovasi sudut-sudut kamar biar makin luas dan lengkap." 
Eca menatap manik mata Saka yang tampak berbinar. 

"Kalo aku mandul beneran gimana?" Tanya Eca dengan 
suara parau. Saka mengalihkan pandangan. 

"Nggak usah mikir yang aneh-aneh." 

"Tapi Ka," 

"Ca." Saka mengusap pelan pipi Eca. Berusaha 
meyakinkan dan menghempas jauh-jauh kekhawatiran yang 
calon istrinya rasakan. 

Keduanya larut ke dalam perasaan saling menguatkan, 


jemari Saka berpindah ke bibir ranum Eca dan mengusap 
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pelan di sana. Eca merasa lemah dan tersihir, lalu entah siapa 
yang memulai. Kedua bibir itu saling menempel. Meresapi 
perasaan masing-masing dan saling memejamkan mata. 

"Astagfirullah!" Eca terperanjat saat Saka buru-buru 
melepas pagutannya. 

"Ke-kenapa Ka?" Eca takut Saka merasa tidak nyaman 
atau kecewa padanya karna tidak mampu memberikan yang 
terbaik. Atau jangan-jangan Saka sadar kalau rasaku tidak 
memuaskan? Eca cemas. Sangat! 

"Ka-kamu kenapa?" Ulang Eca, 

"Ingetin aku buat nggak kaya gitu lagi, kita belum sah Ca. 
Aku udah janji jagain kamu." Eca terperangah, perasaan 
heran menguasai batinnya. Kemana jiwa playboy Saka selama 


ini? Kemana Saka yang brengsek, bar-bar dan nekat? 


154 


Dua puluh dua 


Tepat hari ini, pengucapan janji suci sehidup semati 
dalam suasana Ijab Qabul yang sakral. Dalam persiapan 
pernikahan yang tidak lama, segala sesuatunya dilancarkan 
dengan begitu hebat. 

Duduk dengan wajah berseri, menjabat tangan kanan 
Mahesa, dan menatap kedua mata calon ayah mertuanya itu 
dengan perasaan berdebar. 

Dean "Setelah menikah, rumah tangga akan dibumbui 
dengan berbagai masalah.” Ucapan Mahesa terjeda. 

"Banyak wanita di luar sana yang akan semakin 
mempesona kita. Apalagi ketika kita pulang ke rumah, lalu 
menatap penampilan istri yang jauh dari kata modis demi 
menyelesaikan kewajiban mereka dalam peran istri dan ibu 
rumah tangga." 

"Saya merestui kalian menikah, bukan sekedar 
memberikan anak perempuan saya kepada kamu. Tapi jauh 
dari hal itu, segala tanggungjawab Eca akan kamu bawa 
sepaket dengan orangnya. Apa kamu siap?" 

Saka mengangguk mantab. 


"Saya akan selalu belajar dan berusaha." 
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"Saya seorang ayah yang tidak berhasil menjaga putrinya 
dengan baik. Tapi saya berharap, saya tidak terlambat." 

"Dengan segala keinginan sederhana ini, Saya tidak 
berhenti berdo'a agar berhasil menikahkan Eca dengan laki- 
laki terbaik di hidupnya kelak." 


"Dan saya berharap, itu kamu." Ucap Mahesa dengan nada 


"Bisa kita mulai?" Semua orang mengangguk. Mahesa 
menarik nafas pelan, 

"Saudara Abisaka Hendra Pranata," 

"Saya nikahkan dan kawinkan engkau, dengan putri saya 
Freya Mahiswara binti Budi Mahesa, dengan mas kawin 
seperangkat alat sholat dan emas 150gram dibayar tunai." 

"Saya terima nikah dan kawinnya Freya Mahiswara binti 
Budi Mahesa dengan mas kawin seperangkat alat sholat dan 
emas 150gram dibayar tunai.” dengan mantab, lantang, 
penuh keyakinan dan dalam satu tarikan nafas, kalimat utuh 
itu mampu diucapkan. 

"Bagaimana saksi? Sah?" 

"Sah!!" 

"Alhamdulillah." 

Setelah itu, Eca diijinkan keluar dari ruangannya. Duduk 


dengan gugup di sebelah Saka yang sedari tadi tidak berhenti 
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menggodanya dengan tatapan jahil. Selesai acara ijab Qabul, 
dilanjutkan dengan resepsi sederhana. 

Saka dan Eca sepakat untuk tidak mengundang banyak 
tamu. Lebih ke arah silaturrahmi antara dua pihak keluarga 


dan syukuran atas pernikahan mereka. 


"Kok kamu pucat?" Saka berdiri menyambut Eca yang 
baru saja keluar dari kamar mandi. 

"Kan baru selesai mandi. Ini juga masih kedinginan, wajar 
kalo pucat." Jawab Eca sembari memalingkan wajah gugup. 

Saat ini, Eca dan Saka sudah berada di rumah baru 
mereka. Setelah acara resepsi sore tadi, keduanya 
memutuskan untuk langsung pulang ke rumah sendiri. 
Mahesa dan Barun menyetujui. 

"Aku angetin mau?" Saka menggenggam jemari Eca. 

Eca berdecak, 

"Emang sayur, diangetin!" Serunya membuat Saka 
terkekeh. 

Jujur, Saka tahu Eca grogi berada dalam satu kamar 
dengan dirinya. Terlihat dari jemari tangan Eca yang 
mendadak gemetar dan sedikit berkeringat. Saka mendorong 


Eca ke arah ranjang. 
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"Ka! Apa-apaan sih." 

"Duduk dulu, kamu kok panik gitu sih," Tanya Saka jahil. 
Eca kembali memalingkan wajah saat Saka semakin gencar 
membuatnya tersipu. Saka mengelus pipi Eca pelan, membuat 
nafas perempuan gugup itu semakin tertahan. 

"Kalo kamu belum siap tidur sekamar, aku bisa tidur di 
kamar tamu." Ucap Saka pelan. 

Eca menatap suaminya dengan tatapan sulit diartikan. 
Saka paham ketidaksiapan Eca malam ini. Padahal Saka juga 
tidak akan memaksa haknya malam ini. 

"Aku ke kamar sebelah ya, nanti kalo butuh apa-apa kamu 
cari aku disana." Saka melepaskan pelukan pada tubuh 
istrinya, membuat Eca sedikit merasa kehilangan. 

Eca menatap nyalang punggung suaminya yang hilang di 
balik pintu, dia mengusap wajahnya kasar saat lidahnya 
terasa semakin kelu. Bayangan masa lalu yang begitu pahit, 
semakin pilu dan terasa nyata di depan mata. 

Takut, bingung, cemas dan trauma membuat Eca semakin 
merasa bersalah pada suaminya. Karna secara tidak langsung, 
Eca telah merusak suasana malam pertama yang seharusnya 
berjalan manis. 

Eca memejamkan matanya cukup lama, nafasnya terasa 
semakin tidak beraturan. Pikirannya bercabang kemana- 


mana. Di satu sisi Eca ingin memberikan yang terbaik untuk 
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Saka. Tapi di sisi lain, rasa traumanya tidak bisa dia 
sembunyikan. 

Dengan perasaan yang masih berantakan, langkah gontai 
Eca berjalan ke arah kamar tamu. Tangannya bergetar saat 
memegang handle pintu, berkali-kali menghela nafas 
mempertimbangkan tekadnya. 

"Ca," Eca terperanjat lalu menoleh ke belakang. 

"Eh, Ka-" Dia semakin gugup saat menatap suaminya 
tengah berdiri di depannya membawa segelas minuman di 
tangannya. 

"Kamu ngapain berdiri di sini? Aku kira udah tidur." 

"Emm, Ak-aku, aku ini mau..." Eca mendadak gagu. Saka 
semakin mendekat ke arah Eca. 

"Minum dulu Ca, aku sengaja bikin susu coklat buat kamu. 
Tadi mau langsung ngasih ini ke kamar, tapi nggak jadi pas 
lihat kamu berdiri disini.” Saka mengusap pelan rambut 
istrinya. 

Eca menatap sendu kedua mata Saka. Air matanya 
mendadak berlinang merasakan sikap tulus suaminya. 
Dengan cepat Eca memeluk erat tubuh tegap Saka. 

"Maaf ya Ka," Ucap Eca di sela-sela isak tangisnya. Saka 


tersenyum samar. 
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"Jangan gini dong! Ini kan malam pertama kita, ayo tidur 
aja. Capek kan tadi berdiri terus nyalamin tamu." Saka 
membawa Eca berjalan ke arah kamar 

Selesai menggiringnya mendekat ke ranjang, Saka 
meletakkan gelas di atas nakas. 

"Kamu mau kemana?" Tanya Eca bingung melihat Saka 
yang berjalan ke arah pintu. 

"Mau ke kamar tamu," Jawab Saka santai. 

"Tadi kamu ngajak tidur kan?" Saka terkekeh geli 
menatap wajah polos istrinya. 

"Mau tidur sama aku disini? Kamu nggak takut?" Eca 
menggeleng. 

"Ak-aku mau..." Jawabnya pelan. 

"Mau apa sih? Yang jelas dong," Goda Saka. 

"Tadi kamu ngajak tidur, ya udah aku mau." 

"Tidur aja," Lagi-lagi Saka menggoda. 

“Iya, aku mau." Ulang Eca. 

"Mau aku tidurin?" Tanya Saka pelan, tanpa Eca sadari 
membuatnya mengangguk mantab 

"Mau," Eca sontak mengerjab menyadari jawabannya. 
"Eh, maksudnya ak-aku..." 

“Iya, mau kan? Ayo! Aku juga udah siap banget." Saka 


terkekeh lalu memeluk erat istrinya yang masih tergagap. 
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Dengan lembut Saka membaringkan tubuh Eca di ranjang 
king size itu. Eca seperti terbius pesona suaminya, yang 
menindih di atas tubuh rampingnya. Rasa trauma Eca yang 
dipendam selama ini perlahan-lahan hangus. Tergantikan 
perasaan haru dan bahagia diiringi sentuhan-sentuhan 
membangkitkan gairah yang Saka lakukan. 

Saka benar-benar membawa Eca menuju gerbang 
kenikmatan yang selama ini belum pernah dia rasakan. Bukan 
pertama kalinya untuk Saka maupun Eca, tapi menjadi 
pengalaman luar biasa untuk keduanya. 

"Aku bukan bagian dari masa lalu kamu, yang mengambil 
sesuatu berharga lalu pergi tanpa tanggungjawab. Aku 
berusaha menjadi bagian dari masa depan kamu, berusaha 
memberikan yang terbaik untuk kehidupan kita ke depan." 

Ucapan manis itu lolos dari bibir Saka diiringi desahan 


lirih Eca yang baru saja mendapat kenikmatan pertamanya. 


Saka tersenyum lembut memandangi istrinya yang masih 
bergelung di bawah selimut tebal. Ini sudah pukul sembilan 
siang, tapi Eca tidak ada tanda-tanda akan bangun dan 
beranjak dari ranjang. 


Saka mendekat lalu menepuk-nepuk pipi Eca pelan. 
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"Heyy, bangun udah siang! Kita mau ke wisuda Aya loh!" 
Tubuh ramping Eca menggeliyat pelan, membuat selimut 
yang dia gunakan melorot ke bawah hingga tubuh bagian 
atasnya sedikit terbuka. 

Saka susah payah menelan ludah demi menghalau 
bayangan-bayangan kotor yang bersarang di otaknya. Dia 
tidak ingin menyerang Eca lagi, mengingat kegiatan mereka 
semalam baru selesai jam empat dini hari. 

"Ini jam berapa?" Suara serak Eca semakin membuat 
nafsu Saka memuncak. 

"Jam sembilan," Jawabnya dengan suara berat. 

"Aku mau mandi dulu," Eca beranjak lalu membuka 
selimut lebih lebar lagi. Sepertinya dia tidak menyadari 
keadaannya sekarang. Saka yang gemas langsung berlari ke 
arah Eca, meraih tubuhnya dalam gendongan. 

"Kamu mancing hasrat aku, Sayang!" Serunya membuat 
Eca menyadari dirinya tengah telanjang bulat. 


"Saka lepasin!!" 


Pukul sebelas siang, Saka dan Eca baru saja keluar dari 


kamar mandi. Buru-buru sarapan lalu pergi ke kampus Aya. 
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Keduanya tiba dan segera berjalan cepat ke arah Mahesa, 
Sani, Aya juga Ferdi yang tengah mengabadikan foto untuk 
merayakan keberhasilan Aya. 

"Maaf ya kita telat!" Sahut Eca. Semua tatapan langsung 
tertuju ke arah Saka dan Eca. Lebih tepatnya fokus kepada Eca. 

"Ka-kak Eca, lehernya kenapa merah-merah gitu??" 
Pertanyaan polos yang keluar dari bibir Aya membuat Sani 
dan Ferdi mengulum senyum jahil. 

Sedangkan tatapan tajam Mahesa mengarah pada Saka 
yang sekarang tengah belingsatan menyembunyikan 
perasaan malu dan gugup. 

Seolah berkata, "Sudah kamu apakan anak saya 


semalam?!" 
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Dua puluh tiga 


Hoek...Hoek.... 

Bagai dejavu, Saka mengerjabkan matanya pelan untuk 
menyesuaikan penerangan dengan cahaya di kamarnya. 
Tidak ingin berlama-lama dalam kondisi sadar tidak sadar, 
Saka segera beranjak ke arah kamar mandi dan mendapati 
wajah pucat sang istri dari balik cermin. 

Sepertinya, Saka sudah pernah mengalami hal ini 
sebelumnya. Di ruangan ini juga, di kamar apartemen 
miliknya. 

"Sayang?" Eca menoleh ke arah suaminya. Seketika 
kembali memalingkan wajah saat rasa mual itu kembali lagi. 

Hoek...hoek.......... 

Saka mendekat ke arah Eca, memijat tengkuknya pelan 
mencoba membantu mengeluarkan muntahan sang istri. 

"Ambilin tissue Ka," Pinta Eca, Saka menurut. 

"Aku bikinin teh dulu ya," Eca menggeleng. 

"Nggak usah, aku nggak pengen minum apa-apa." 
Jawabnya lemah. 


"Masih mual?" 
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"Sedikit, efek masuk angin mungkin." Saka mengangguk 
pelan. 

Seminggu yang lalu hingga tadi malam, Eca memang 
sangat kurang istirahat. Mempersiapkan pesta pernikahan 
Aya sampai dengan resepsi dilaksanakan, menyebabkan 
waktu tidur Eca menjadi tidak teratur. 

Itulah mengapa, malam tadi Eca dan Saka memutuskan 
pulang ke apartemen yang jaraknya lebih dekat dari tempat 
resepsi Aya dan Ferdi ketimbang pulang ke rumah. 

"Kita masih ada stok tolak angin nggak?" Tanya Eca pelan. 
Saka berdecak. 

"Tiap muntah pasti carinya tolak angin! Belum tentu juga 
masuk angin, bisa jadi kan kamu hamil.” Giliran Eca yang 
berdecak malas. 

"Jangan ngaco deh, Ka." 

"Nggak ada salahnya Ca nebak begitu. Kita nikah juga 
udah tiga bulan lebih, tiap malam usaha terus. Bisa aja kan 
kamu isi." 

"Ka," Eca menatap miris ke arah sang suami yang dengan 
cepat mengambil alat tes kehamilan. Sejak awal menikah, 
Saka begitu semangat saat membeli alat itu. Bahkan sekalipun 
Eca tidak pernah memakainya. 

Bukan gimana-gimana, Eca hanya takut apa yang dia 


khawatirkan selama ini memang benar terjadi. Dia juga tidak 
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ingin melihat kekecewaan di wajah Saka saat mengetahui 
tanda negatif dari alat itu. 

"Nggak pa-pa coba sekali ini aja, kamu belum pernah 
pakai kan?" Eca menggeleng pelan. 

"Ak-aku nggak hamil Ka, ini cuma masuk angin biasa 
kok." Ujar Eca mencoba meyakinkan. 

"Ca, apapun hasilnya kita terima. Mau itu negatif atau 
positif pasti jadi yang terbaik buat kita. Nggak usah takut, 
nggak usah khawatir sama tanda apa yang akan muncul di 
alatnya nanti." 

"Coba dulu ya!" Bujuknya sekali lagi. 

"Ka-kalau aku gak hamil gimana?" Tanya Eca dengan raut 
wajah sendu. 

"Ya nggak gimana-gimana, kegiatan kita tiap malam 
lanjut terus." Eca terhenyak. 

"Udah ayo dicoba! Kamu pipisin dulu deh, aku tunggu di 
kamar." Eca melotot sedangkan Saka menatap jahil ke arah 
Eca sembari berjalan ke dalam kamar. 

Tidak lama kemudian, Eca keluar dari kamar mandi. 

“Loh, kamu mau kemana kok rapi banget?” Tanyanya 
heran saat mendapati Saka sudah dandan dan berganti 
pakaian. 


"Kita langsung ke dokter aja, Sayang." Jawab Saka cuek. 
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"Kita tunggu hasil tespack-nya dulu aja dong!" Seru Eca. 
Saka menoleh malas. 

"Hasilnya belum tentu akurat, kita langsung berangkat 
aja. Biar makin yakin kalo udah diperiksa sama dokter." Eca 
terperangah. 

"Ya jangan sekarang, aku belum mandi, belum sarapan, 
belum siap-siap." 

"Aku udah bawain baju ganti kamu, bedak sama lipstick 
kamu juga udah aku masukin di tas. Ganti aja di mobil, 
sarapannya sekalian cari di luar." 

"Ka, aku belum mandi!" Rengek Eca saat Saka 
membawanya keluar unit apartemen. 

"Ada tissue basah, ada parfume juga!" 

"Parah!!" Celetuk Eca lalu berjalan patuh di belakang sang 
suami. Sampai di dalam mobil, Eca segera meraih permen 
karet yang ada di dashboard. 

Efek muntah tadi membuat lidahnya terasa pahit, 
ditambah rasa mint pada pasta gigi yang di gunakan. Saka 
belum melajukan mobilnya, menunggu sang istri selesai 
berkemas. 

Melihat Eca mengusapkan selembar tissue basah pada 
tubuh bagian atasnya, membuat Saka gatal ingin bergabung. 

"Sini aku bantuin yang bagian belakang.' Eca menurut, 


lalu duduk memunggungi Saka. Alih-alih membantu sesuai 
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ucapannya, Saka justru memeluk erat tubuh Eca meraih dua 
bukit kembar milik istrinya dari belakang. 

"Saka!" Teriak Eca. 

"Biasanya pas di genggaman, kenapa sekarang tangan 
aku nggak cukup buat megang keduanya ya, sayang?" 

"Oh, jadi maksud kamu aku makin gendut!" Eca melepas 
paksa tangan-tangan nakal milik sang suami. 

"Makin berisi, fix hamil deh!" Sahut Saka sembari 
terkekeh. Eca kembali berdecak. 

Setelah beberapa saat membantu sang istri merapikan 
penampilan. Meski tangannya kemana-mana, Saka segera 
melajukan mobilnya. 

"Ini kedua kalinya kamu bawa aku ke sini. Padahal belum 
tentu juga aku hamil.” Sahut Eca saat sampai di pelataran 
parkir sebuah klinik bersalin. 

"Kayaknya aku bakalan rutin bawa kamu ke sini setelah 
ini. Hamil gak hamil aku akan lebih rajin ngajak kamu 
konsultasi sama dokter kandungan." Ucapan Saka membuat 
Eca mendengus. 

"Tante Sari ada mbak," Tanya Saka pada seorang perawat. 

"Oh, ada di ruangannya. Langsung ke sana saja mas." Saka 
mengangguk lalu menggandeng sang istri ke dalam ruangan, 


adik ibunya itu. 
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"Pagi Tan," Seseorang yang tengah sibuk dengan 
dokumen-dokumen di hadapannya itu segera menoleh ke 
arah Saka dan Eca. 

"Saka!" Sambutnya antusias. 

"Kemarin tante nggak datang ke nikahan Saka." Protes 
Saka. 

Sari, dokter kandungan yang pernah memeriksa kondisi 
Eca beberapa tahun silam setelah kejadian pemerkosaan. 
Yang tak lain adalah tante dari Saka. 

Dengan raut wajah merasa bersalah, dia menghampiri 
Saka dan Eca yang masih berdiri di ambang pintu. 

"Maaf ya, beberapa bulan lalu tante ada pelatihan di 
Singapura. Baru pulang tiga hari lalu, kan tante udah titip 
amplop ke papa kamu!" Saka berdecak. 

"Tante ketemu papa dimana?" 

“Kayaknya beberapa bulan lalu, setelah acara lamaran 
kalian. Mas Barun ke Singapura sama mbak Mira. Ya, kita 
ketemu dan cerita-cerita banyak, terus papa kamu bilang kalo 
kamu mau nikah sama Eca. Maaf ya waktu itu tante 
keceplosan bilang kalo kalian udah pernah ke klinik tante 
beberapa tahun lalu buat periksa kandungan." Eca terdiam, 
merasa aibnya sudah banyak terdengar di telinga banyak 


orang. 
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"Nggak pa-pa Tan, semua udah jelas kok.' Saka 
menggenggam erat jemari Eca mencoba menguatkan. 

"Ngomong-ngomong, selamat atas pernikahan kalian! 
Semoga cepat diberi momongan ya." Ujar Sari dengan senyum 
hangat ke arah Eca dan Saka. 

"Nah, bicara soal momongan. Saka sama Eca mau periksa 
nih Tan." Sari tampak bingung. 

"Eca, kamu hamil?" Sari membimbing Eca duduk di kursi. 
Saka mengikuti dari belakang. 

"Enggak tau juga sih Tan, Saka yang maksa pergi kesini. 
Padahal aku cuma mual-mual aja, mungkin karna masuk 
angin." Jelas Eca. 

"Kan nggak ada salahnya dicek, kali aja bener." Sahut 
Saka. 

"Udah dicek pake tespack?" Tanya Sari. 

"Udah, cuma hasilnya belum tau. Aku nggak sabar nunggu 
jadi langsung bawa Eca kesini." Sari geleng-geleng kepala 
melihat tingkah anak almarhumah sang kakak. 

“Dia juga udah telat beberapa minggu, Tan." Ujar Saka 
membuat Eca mengernyit heran. 

"Kok kamu yakin banget!" 

"Seminggu setelah kita nikah kamu datang bulan. Setelah 
itu sampai pada bulan ini aku nggak pernah lihat kamu haid 


lagi." 
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Eca melotot. 

"Gini ya Ca, bisa jadi itu datang bulan terakhir. Tiap 
malam aku minta jatah, kamu iya-iya aja. Kalau kamu haid 
pasti kamu nolak." Eca terdiam menyadari kebenaran dari 
yang Saka ucapkan. 

"Udah, udah! Eca, coba tante cek dulu ya. Kamu boleh 
berbaring disana." Tunjuk Sari. Dengan langkah gemetar, Eca 
hanya menurut. 

Untuk kedua kalinya, alat USG itu menyentuh permukaan 
perut Eca. Sejenak Sari terdiam menatap gambar pada layar. 

"Oh iya, firasat suami kamu benar. Kamu hamil Ca," Ujar 
Sari dengan nada takjub. Eca masih bingung, tidak percaya 
dengan apa yang dia dengar. 

"Lihat nih, janinnya masih kecil kira-kira usianya baru 
delapan minggu." Sari menjelaskan dengan antusias. 

Eca menatap wajah Saka yang tengah serius menatap 
layar dengan raut yang tidak terbaca. Mata Eca langsung 
berkaca-kaca sesaat setelah Saka menunjukkan senyum 
bahagianya. 

"Badan kamu makin berisi karna hamil, bukan karna 
gendut!" 

"Aku bisa hamil," Ucap Eca lirih disela-sela tangis 


harunya. 
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"Bisa dong! Kan ada aku," Celetuk Saka sambil menciumi 
perut datar Eca. 

"Malu-maluin Ka!" Tegur Eca merasa tidak enak karna 
ada Sari di tengah-tengah keduanya. 

"Udah lah Ca, biarin aja. Tante udah biasa menghadapi 
orang-orang kaya dia gitu!" Saka terkekeh sembari 
membantu istrinya turun dari tempat periksa. 

"Jangan lupa minum vitamin dan susunya ya Ca, jaga 
kesehatan dan pola makan. Kalau ada perlu apa-apa kabari 
tante aja." Eca tersenyum lalu mengangguk.Tatapan Sari 
beralih ke arah Saka. 

"Hamil muda Ka, jaga nafsu! Pengen ya pengen, tapi inget 
kondisi. Jangan nekat tunggu sampai janinnya kuat." 

"Iya, tante tenang aja. Saka udah tau kok tentang itu. Eca 
pasti juga udah paham gimana jinakin suaminya kalo pas lagi 
on!" Ucapan ngawur Saka mengundang rona merah di wajah 
Eca. Saka benar-benar menunjukkan sisi mesum di dalam 
dirinya. Eca kalang kabut, tidak berani membalas tatapan Sari 
yang seolah meminta penjelasan padanya tentang pernyataan 
Saka. 


Saka sialan! 
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Dua puluh Empat" 


"Mau makan di rumah apa cari makan di luar?" Tanya Eca 
sesaat setelah masuk ke dalam mobil Saka. 

"Kita cari di luar aja yuk! Kalo di rumah kamu harus 
masak dulu, Bisa lama." Eca mengangguk lalu memakai sabuk 
pengamannya. 

Hari ini, Eca baru saja menyelesaikan urusan di 
kantornya. Setelah mengetahui bahwa dirinya hamil, dua 
bulan kemudian dia memutuskan resign untuk fokus pada 
kehamilan pertamanya yang sudah berumur empat belas 
minggu. Atau sekitar tiga bulan lebih. 

Saka mendukung penuh pilihan sang istri. 

“Sebelum cari makan, temenin aku bentar ya." Pinta Saka 
membuat Eca mengerutkan Dahinya. 

"Mau kemana?" 

"Aku mau ketemu klien, ada yang minta dibuatin desain 
rumah." Eca mengangguk paham. 

“Ketemu dimana?" 

"Di lahan yang mau mereka bangun, Sayang." 

“Temen kamu laki-laki apa perempuan?" Saka menoleh 


ke arah sang istri yang tiba-tiba bertanya hal kurang penting. 
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"Perempuan," Ujarnya singkat. 

"Oh! Bantuin temen perempuan kamu." Cetus Eca 
membuat Saka terkekeh. 

"Kamu kenapa sih? Cemburu?" Goda Saka. 

"Cemburu? Apa sih, nggak berbobot banget tuduhannya!" 

"Muka kamu cemberut gitu," Sambar Saka. 

"Biasa aja! Hari-hari juga gini, nggak ada yang beda." 
Celetuk Eca sambil mengalihkan pandangan ke arah kaca 
mobil, demi menghindari tatapan jahil sang suami. 

"Kan nggak ada salahnya kita saling bantu, Sayang. Toh 
aku sama dia cuma temenan." Sela Saka mencoba 
menenangkan Eca. 

"Dulu aku sama kamu juga cuma temenan, kalo kamu 
lupa!" Seru Eca. Saka berdecak, semenjak hamil Eca yang 
biasanya cuek menjadi sangat sensitif dan cemburuan. Saka 
mencoba memahami segala hal yang berubah dari Eca. 

Tidak ada jawaban yang bisa Saka lontarkan, hanya saja 
dengan cepat tangannya meraih jemari Eca. Mengelusnya 
pelan, dan memegangi erat-erat selama perjalanan. Sesekali 
mencium punggung tangan wanita itu, yang mampu 
membuat Eca tertegun dan akhirnya luluh. 

Menikmati sisa perjalanan dengan saling diam. Sampai 
akhirnya mobil Saka berhenti di sebuah perumahan. 


Tepatnya di depan lahan kosong milik temannya itu. Tidak 
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jauh dari sana berdiri sebuah gazebo tempat mereka akan 
melakukan pertemuan. 

Saka bergegas melepas sabuk pengamannya. 

"Mau ikut aku keluar, apa tunggu di dalam mobil aja?" 
Tanya Saka. Eca memicingkan matanya tanda tidak suka. 

"Ikutlah! Ntar kamu ngapa-ngapain lagi di sana!" Eca 
segera melepas sabuk pengamannya. 

Saka terkekeh geli, melihat Eca seposesif ini adalah suatu 
hal yang luar biasa. Mungkin dia tidak akan mendapati 
kecemburuan sang istri lagi saat anaknya sudah lahir. Maka, 
Saka sangat-sangat menikmati masa-masa sekarang. 

"Ayok!" Dengan perasaan senang, Saka membimbing 
sang istri berjalan menuju gazebo. 

Di usia kehamilannya sekarang, perut Eca memang belum 
tampak besar. Apalagi dengan setelan pakaiannya yang 
menutup rapat area perut. 

"Saka!!" Seru seorang perempuan yang berjalan cepat ke 
arah Saka. 

“Lidya!” Sapa Saka. Keduanya saling menyapa. Eca 
semakin mengeratkan jemarinnya pada pergelangan tangan 
Saka. 

"Akhirnya Lo datang juga! Gue udah gak sabar mau lihat 
gimana desainnya!" Seru perempuan yang Eca ketahui 


namanya adalah Lidya. 
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"Oh iya Li, kenalin! Ini Eca, istri gue.” Ujar Saka. 

"Haii, Eca! Gue Lidya teman kuliahnya Saka dulu." Eca 
sedikit melunak menatap keramahan Lidya. 

Eca melepaskan jemarinya pada pergelangan tangan 
Saka, dan membalas uluran tangan Lidya. Mereka saling 
berkenalan. 

"Maaf nih Ca, suami Lo gue paksa kesini. Gue nggak tau 
lagi harus minta tolong ke siapa. Soalnya calon suami gue 
udah nggak sabar mau bangun rumah, tapi gak nemu arsitek 
yang cocok!" Jelas Lidya panjang lebar. 

Eca tersenyum, 

"Nggak papa, santai aja!" Jawabnya. 

"Ya udah ayo ke gazebo aja. Calon suami gue udah nunggu 
disana." Ajak Lidya. Saka dan Eca mengikuti langkah Lidya di 
belakang. 

“Sayang! Temen aku udah datang, kita bisa mulai bikin 
desainnya." Sosok laki-laki tegap yang Lidya panggil itu 
seketika menoleh. 

Dunia Eca mendadak terhenti ketika tatapannya tidak 
sengaja bertemu dengan kedua bola mata laki-laki itu. 

Bukan hanya Eca, tapi juga Saka. Senyum hangat yang dia 
upayakan sedari tadi demi menyambut klien baru, tiba-tiba 
hilang terganti raut terkejut dan marah. Tidak jauh berbeda 


dengan keduanya. Laki-laki yang Lidya panggil dengan 
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sebutan 'sayang' tadi menampilkan raut wajah yang tidak 
terbaca. Menyadari situasi yang tidak mengenakkan, 
membuat Lidya berdehem pelan. 

"Sa-saka, Eca! Kenalin, ini Abian calon suami gue." 
Dengan sedikit kaku, Lidya mencoba memecah keheningan 
yang terjadi. 

"Sayang! Kok kamu diam aja sih?" Tegur Lidya. 

"Kita cari arsitek lain aja!" Jawab Abian dengan nada 
pelan tapi terkesan dingin dan angkuh. 

"Oh, kalau begitu kami bisa pamit pulang sekarang!" Saka 
berujar sinis. 

"Saka gue mohon jangan pulang! Abian kamu apa-apaan 
sih?! Kan kamu yang nyuruh aku buat cari arsitek." 

"Tapi aku nggak mau dia yang bantuin bikin desain 
rumah kita!" Sarkas Abian sembari menunjuk ke arah Saka. 

Saka tertawa sumbang. 

"Gue juga nggak mau, bantuin bajingan yang nggak bisa 
menghargai dan menjaga kehormatan perempuan!" Balas 
Saka tidak kalah Sarkas. 

Sedangkan Eca semakin membeku di tempatnya. Dia 
bersusah payah menahan laju air matanya. Abian tertawa 


mengejek ke arah Saka. 
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"Dan laki-laki yang sok kepahlawanan itu memungut sisa 
dari bajingan kaya gue!" Emosi Saka tidak mampu di tahan, 
satu bogem mentah mendarat di wajah Abian. 

"Saka! Kenapa Lo mukul calon suami gue?!" Lidya 
mencoba melerai dengan sekuat tenaga. 

"Yang Lo rendahkan harga dirinya dan lo sakiti hatinya 
itu adalah istri gue! Calon ibu dari anak-anak gue!" Bentak 
Saka. Tangannya masih mengepal siap memberi pukulan 
kedua. 

Lagi-lagi Abian tertawa mengejek. 

"Kalo mau mungut orang, mending lo cari tau dulu 
gimana luar dalamnya! Dia mandul, goblok!" Saka tertawa 
pelan menatap kebodohan orang yang dulu dia anggap teman 
itu. 

"Li, mending sebelum nikah lo ajak dia periksa dulu deh! 
Kali aja dia mandul atau jangan-jangan dia gila!" Seru Saka ke 
arah Lidya. 

"Saka!" Tegur Eca dengan suara bergetar. 

"Aku nggak terima dong sayang, dia nuduh-nuduh kamu 
mandul. Padahal jelas-jelas saat ini kamu sedang 
mengandung anak aku!"Saka bisa melihat raut wajah Abian 
yang berubah tegang sekarang. 

"Ak-aku nggak paham apa maksud kalian?!" Teriak Lidya. 
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"Gini ya Li, gue sebenarnya nggak pengen buka perkara 
lama ini. Tapi bajingan itu udah berhasil mancing emosi gue." 

"Kalo lo beneran mau nikah sama dia, hati-hati! Dia nggak 
cuma bajingan tapi orang yang udah memperkosa istri gue 
beberapa tahun lalu. Mengambil kehormatannya dan pergi 
begitu saja tanpa memberi alasan yang jelas. Alih-alih minta 
maaf malah nuduh istri gue mandul." 

Lidya terkejut bukan main. 

"Li, Li aku bisa jelasin semuanya. Waktu it-itu aku ma- 
mabuk dan..." 

Plakk!! 

Bekas bogeman yang Saka berikan tadi ditambah satu 
tamparan dari Lidya. 

"Jadi, apa yang selama ini teman-teman aku bilang itu 
benar. Kamu selalu berhasil mengelak setiap kali aku minta 
penjelasan. Pertunangan kita batal!" Lidya melepas cincinnya 
dan melempar begitu saja. Dia berlari ke arah pelataran 
parkir lalu masuk ke dalam mobilnya, Abian mengejar dengan 
raut wajah frustasi. 

Setelah kedua orang itu menghilang dari pandangan. 
Saka menoleh ke arah Eca yang saat ini pucat pasi. Saka 
membimbing istrinya masuk ke dalam mobil. 

"Kalau mau nangis, nangis aja." Saka tau, sedari tadi Eca 


memang menahan laju air matanya. Eca menggeleng pelan. 
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"Nggak ada lagi yang perlu ditangisin." Ucapnya sendu. 

"Nggak ada lagi yang perlu kamu pikiran, sayang. Semua 
tuduhan itu cuma fitnah untuk menjatuhkan kamu." Eca 
mengangguk. 

"Aku udah tahu gimana fitnah itu muncul.” Saka 
mengerutkan keningnya. 

"Maksud kamu?" 

"Seminggu lalu, saat mengantar surat resign ke kantor. 
Aku nggak sengaja ketemu sama Farah." 

"Farah siapa?" Saka masih tidak mengerti. 

"Teman satu angkatan aku di SMA, dia yang gantiin posisi 
aku sekarang di kantor." Jelas Eca. 

"Terus hubungannya sama dia?" 

"Dia yang bikin fitnah itu ada. Dia nyebarin berita bohong 
ke teman-teman dan sampai ke telinga Abian. Dulu, Farah 
ternyata suka banget sama Abian. Dia tau kalo saatitu aku dan 
Abian berpacaran." 

"Sampai akhirnya, Abian kemakan omongan dia. Dan 
melakukan hal itu untuk membuktikan kebenarannya." Saka 
geleng-geleng kepala. 

"Brengsek! Goblok banget, otaknya gak dipake." 

"Sayang! Gak boleh ngomong kasar gitu, anak aku denger 


nih!" Tegur Eca. Seketika Saka langsung terkekeh. 
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"Anak kita!" Ralat Saka sembari memasukkan tangannya 
ke dalam baju Eca dan mengelus pelan di atas perut yang 
mulai membuncit itu. 

"Harusnya, kalau dia pintar. Nggak akan segampang itu 
percaya sama fitnah murahan! Apalagi sampai melakukan hal 
di luar batas." Lanjut Saka lagi. 

"Ya, namanya orang lagi emosi mungkin. Apalagi saat itu, 
Abian di bawah pengaruh alkohol." Tebak Eca. 

"Setahu aku sih, Abian bukan peminum." Saka kembali 
merapikan baju istrinya. 

"Kamu masih temenan sama si Farah itu?" Eca 
mengangguk cepat. 

"Kasihan dia baru dicerai suaminya, karna sudah 
bertahun-tahun menikah tapi tidak juga mendapat keturunan. 
Setelah periksa ternyata memang tidak bisa memiliki anak." 
Jelas Eca sembari menghela nafas. 

"Karma!" Celetuk Saka. 

"Nggak boleh gitu, Ka! Dia udah mengakui semuanya, 
sampai sujud-sujud di kaki aku. Padahal aku juga nggak akan 
nuntut dia." Saka menatap wajah Eca penuh kekaguman. 

"Kamu itu terlalu baik!" Eca berdecak. 

"Nggak udah lebay! Terus gimana desain rumah Lidya?" 

"Ck, biarin aja. Aku udah nggak ada niat buat bantuin. Iya 


kalo mereka jadi nikah!" Eca tergelak. 


181 


"Parah kamu tuh! Bukannya doain yang baik-baik!" 

"Nggak perlu, aku sih mending bantuin Lidya cari yang 
lain. Biar gak nikah sama si brengsek itu!" 

"Kasihan, Abian dong!" 

"Ngapain kamu mikirin nasib dia? Dia aja nggak mikirin 
perasaan kamu. Inget ya Ca, di rahim kamu ada benih aku 
yang sekarang sedang berkembang menjadi bayi mungil kita. 
Jadi mending kamu fokus sama masa depan keluarga kita aja, 
jangan nyisain celah buat mikirin Abian mantan kamu beserta 
kenangannya!" Saka sedikit ketus. Eca tertawa geli, Saka 
cemburu. Dan raut wajahnya begitu menarik untuk 


ditertawakan sekarang. 
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Dua puluh fima 


Melahirkan menjadi momen yang dinanti-nanti sekaligus 
mendebarkan khususnya bagi calon ibu baru. 

Membayangkan proses panjang yang menyakitkan dan 
melelahkan. Terkadang dibayangi rasa takut dan khawatir 
yang berlebihan. Hal itulah yang saat ini dirasakan Eca, calon 
ibu yang akan segera melahirkan buah cinta pertamanya 
dengan Saka. 

Tidak terasa waktu sembilan bulan mengandung buah 
hati, sudah dilalui dengan berbagai pengalaman suka dan 
duka. 

Tepat pada siang tadi, dia dibawa ke rumah sakit karna 
kontraksi. Perkiraan HPL masih lima hari lagi, tapi ternyata 
setelah sampai di rumah sakit sudah pembukaan empat. 

Dan Tepat pada pembukaan ini, Eca mengalami pecah air 
ketuban sebagai pertanda semakin terbukanya jalan lahir 
yang akan mengantarkan bayi melihat dunia. 

"Minum ya, Sayang.” Ujar Saka sembari membawa 
sebotol air mineral ke arah istrinya yang pucat pasi. Eca 
menurut, tapi hanya sedikit yang mampu masuk ke dalam 


tenggorokannya. 
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"Sabar ya, kata tante Sari nunggu pembukaannya cukup." 
Eca mengangguk lemah. 

"Ca, makan dulu ya. Biar mama suapin," Bujuk Sani, Eca 
menggeleng. 

"Eca tadi kan udah makan Ma, sekarang belum lapar." 

"Nggak pa-pa makan lagi, biar kuat nanti mengejannya." 
Sahut Mira yang baru saja masuk ke ruang kamar. Lagi-lagi 
Eca menggeleng. 

Saka merasa menjadi suami paling konyol dan bodoh saat 
ini. 

Bagaimana tidak, biasanya Saka mampu membantu 
apapun yang istrinya repotkan. Tapi sekarang, dia hanya bisa 
menatap miris ke arah Eca yang menanggung rasa sakitnya 
sendirian. Dalam hatinya tidak berhenti merapalkan do'a 
untuk kelancaran persalinan. 

Tidak lama kemudian, Sari masuk ke ruangan dimana Eca 
dirawat. 

"Masih lama ya, Tan?" Tanya Saka semakin tidak bisa 
menahan paniknya. 

"Sabar ya, baru pembukaan ke tujuh. Semoga setengah 
jam lagi cukup." Jelasnya. 

"Apa yang mau dikeluhkan Ca, bilang aja gak pa-pa." 


Tanya Sari memastikan. 
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“Kontraksi muncul semakin kuat Tan, kaya terus- 
menerus tanpa adajeda." Ujar Eca lirih. 

"Wajar sayang, janinnya mengalami Penurunan dan 
lengkungan kepala janin. Terjadi rotasi internal, dimana 
kepala janin berputar sembilan puluh derajat sehingga wajah 
janin menghadap ke rektum ibu." Sari mencoba memberi 
pemahaman untuk memotivasi keponakannya. 

"Tante disini aja ya, jangan kemana-mana." Barun 
terkekeh geli menatap raut wajah sang anak yang lebih 
memprihatinkan daripada Eca. 

"Sekarang kamu udah tahu kan, kalo menanti kelahiran 
buah hati itu nggak se-enak pas bikin!" Celetuk Barun sembari 
menepuk bahu Saka. Sontak semua orang yang ada di dalam 
ruangan tertawa. Begitupun dengan Eca. 

"Papa nggak tahu orang lagi panik!" Gerutu Saka. Eca 
mengusap-usap pergelangan tangan Saka yang kebetulan 
dengan setia terus berdiri di samping ranjangnya. 

"Kamu jangan panik sendiri dong, bukannya nenangin 
aku." Goda Eca membuat Saka menggaruk tengkuknya yang 
bahkan tidak gatal sama sekali. 

Cengkeraman jemari Eca pada tangan Saka semakin kuat, 
sekujur tubuhnya berkeringat dingin. 

"Sa----sakit Kha," Keluhnya dengan suara tertahan. Saka 


bingung, paniknya semakin menjadi-jadi. 
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"Nah, sudah sampai di pembukaan ke delapan. Kita bisa 
pindah ke ruang bersalin.” Ucap Sari sembari memeriksa 
bagian jalan keluarnya bayi. 

Dibantu beberapa orang perawat, Eca dibawa ke ruang 
bersalin yang kebetulan hanya bersebelahan dengan 
ruangannya saat ini. 

"Ma doain Eca ya," Sani dan Mira mengangguk, keduanya 
sama-sama tidak mampu membendung air mata. Bahkan 
Mahesa dan Barun pun begitu. Saka ikut masuk ke dalam 
ruang bersalin, dengan setia tetap memberikan tangannya 
untuk dicengkeram sang istri. 

Bisa Sari lihat pengeluaran lendir dan darah yang kian 
bertambah karena semakin banyak pembuluh kapiler yang 
pecah. Saka semakin panik saat Eca mengalami kejang di 
kakinya. 

“Tan, Sahutnya lemah. Sari tersenyum hangat mencoba 
menenangkan. 

"Normal Ka, tenangin istri kamu jangan panik sendiri." 

"Ca, kamu pasti kuat. Demi buah hati kita sayang! Aku 
yakin kamu bisa." 

Rasa mengantuk di antara waktu kontraksi karena 
oksigen yang secara otomatis beralih dari otak ke daerah 


persalinan, sehingga seolah ibu sudah kehabisan tenaga 
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sebelum masa “pertarungan” benar-benar terjadi di 
pembukaan sepuluh nanti. 

Samar-samar artikel yang Eca baca beberapa bulan lalu 
itu muncul di dalam ingatannya. Dalam kondisi sadar tidak 
sadar, Eca merasakan sensasi mengantuk dan lemas luar 
biasa. 

"Tan---te, Eca nggak tahannn..!" Teriaknya pasrah. 

"Pembukaan sembilan Sayang, sabar ya Ca. Tante yakin 
kamu kuat." 

"Sa-kit Ka," Bisa Saka lihat raut wajah Eca yang semakin 
frustasi. 

Di pembukaan sembilan ini, mulut rahim telah terbuka 
sebesar sembilan cm. Masa transisi ini menjadi masa yang 
paling sulit bagi ibu, karena merupakan masa menjelang 
berakhirnya fase pembukaan dan sebentar lagi pembukaan 
jalan lahir menjadi sempurna. 

"Tunggu instruksi mengejan dari tante Ya, tahan dulu 
sampai tahap pembukaannya cukup." 

Kebanyakan wanita merasa fase pembukaan ini adalah 
masa yang paling berat. Merasakan datangnya rasa mulas 
yang sangat hebat dan terasa seperti ada tekanan yang sangat 
besar ke arah bawah, seperti ingin buang air besar. Secara 


emosional calon ibu mengalami perasaan tak berdaya dan 
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pasrah. Merasa bingung, gelisah dan sulit memusatkan 
perhatian, apalagi istirahat. 

Eca merasa frustrasi karena belum ada instruksi untuk 
mengejan, sementara dorongan ke arah sana sudah muncul. 
Beberapa dokter termasuk Sari, memang akan melarang ibu 
mengejan sebelum pembukaan sempurna agar tak terjadi 
kesulitan saat pengeluaran bayi. 

"Tan, sampai kapan?" Eca semakin tidak berdaya. 

"Sabar Sayang," Saka terus menerus mengusap peluh dan 
air mata sang istri yang tidak berhenti mengalir. 
Membisikkan doa di samping telinga Eca. Dan berusaha 
melakukan penenangan sebagaimana dia bisa. 

"Oke, pembukaan sempurna. Kamu boleh mengejan 
perlahan." Instruksi Sari diikuti Eca yang mulai mengatur 
pernafasannya dengan susah payah. 

"Semangat Ca, kepala janinnya mulai terlihat!" Seru Sari. 

"Semangat sayang! Aku disini terus buat kamu dan anak 
kita.” Saka berusaha tenang walaupun dia ingin teriak 
sekencang-kencangnya sekarang. 

"Terus Ca, sebentar lagi." 

"Akhhh! Sakit... Tan-te!" Teriakan Eca menjadi puncak 
perjuangannya melewati proses persalinan yang memakan 
waktu hampir satu jam lamanya. 


"Oek......oek.....oekk...!" 
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"Alhamdulillah, bayinya cakep banget!" Dengan cekatan 
Sari mengambil bayi yang masih sangat merah itu. 

"Laki-laki, Ka!" Saka takjub bukan main menatap hasil 
karya pertamanya yang masih berlumuran darah itu. 

Sari menyerahkan pada salah seorang perawat untuk 
dibersihkan. Saka kembali memusatkan perhatian pada Eca 
yang masih berusaha mengatur pernafasannya. 

"Terimakasih, Sayang!" Ucap Saka diiringi air mata yang 
lolos begitu saja dari sudut matanya. Dia tidak berhenti 
mencium kening dan pipi Eca dengan penuh cinta. 

Eca tersenyum kecil, tubuhnya lemas tidak berdaya. 
Setelah selesai dibersihkan, Sari membimbing Eca untuk 
memberikan ASI pertama bagi putra pertamanya. 

"Mirip banget sama bapaknya." Celetuk Sari membuat 
Saka terkekeh. 

Sambil memberi edukasi pada Eca sebagai ibu baru. Sari 
kembali fokus pada tugasnya untuk menjahit jalan lahir buah 
hati Eca. Dari proses awal sampai akhir, Saka memang 
meminta Sari untuk menangani semuanya. 

"Tahan ya Ca, tante jahit dulu sebentar. Kamu boleh 
teriak kalo sakit." Eca mengangguk pelan. 

Rasa sakitnya akan jauh tidak terasa ketika Eca menatap 


sang buah hati meminum ASI pertamanya dengan semangat. 
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"Jangan dijahit semua Tan, Saka disisain jalan, loh!" Sari 
hanya mampu geleng-geleng kepala mendengar ucapan 
ngawur Saka. 

"Bisa-bisanya di kondisi kaya gini pikiran kamu masih 
ngeres! Tante jahit semua aja deh Ca, biar suami kamu nggak 


bisa mesum!" Gerutu Sari membuat Eca terkekeh. 


Setelah proses persalinan selesai, Eca diperbolehkan 
beristirahat dan tidur. Selesai melantunkan adzan, Saka 
kembali meletakkan putra pertamanya ke dalam box yang 
berada tepat di samping tempat tidur Ibunya. 

Semua orang yang ada di dalam ruangan tidak ada niatan 
beranjak. Bayi mungil di dalam box itu menarik perhatian 
seluruh keluarga yang datang berkunjung. 

Di dalam ruang inap VVIP yang sengaja Saka pesan itu, 
semakin memperlihatkan suasana bahagia yang terpancar 
atas kelahiran Aksara Mahes Pranata. 

"Selamat bang! Akhinya jagoan lo lahir juga." Celetuk 
Ferdi yang kebetulan baru datang bersama Aya. 


"Thanks Fer!" Jawab Saka sembari tersenyum lebar. 
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"Bisa cengar-cengir gitu, tahu nggak tadi istrinya mau 
lahiran muka dia udah kaya mau dieksekusi mati!" Seru 
Barun pada Ferdi yang kebetulan duduk berdampingan. 

"Besok kalo Aya lahiran, gue yakin lo juga ngerasain hal 
yang sama, Fer!" Sambar Saka. Ferdi menoleh pada Aya 
seolah tersadar beberapa bulan lagi dia juga akan melewati 
hal yang sama. 

Aya tersenyum kecil sembari mengelus perutnya yang 
masih datar. 

"Wajahnya mirip Saka semua, nggak ada yang mirip Eca." 
Gerutu Mahesa. 

"Biasanya kalo kaya gitu, yang dulu paling semangat bikin 
pasti Saka." Tebak Mira. 

"Udah kelihatan itu, Ma!" Sahut Barun. Seluruh anggota 
keluarga kembali tertawa mendengar sindiran-sindiran yang 


terus tertuju pada Ayah baru itu. 
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Dua puluh Enam 


Saka memasukkan mobilnya ke dalam garasi, lalu 
beranjak cepat menuju kamar mandi yang ada di lantai bawah 
untuk membersihkan diri. 

Sudah menjadi kebiasaan baru untuk Saka setiap pulang 
kerja, semenjak virus Corona melanda bumi kita tercinta. 
Tidak jarang pula dia langsung mandi di toilet lantai bawah, 
sebelum bertemu dengan Eca dan Aksa. Karna sang istri dan 
putra pertamanya lebih banyak menghabiskan waktu di 
lantai dua. 

Selesai bersih-bersih badan dan mengganti pakaiannya, 
Saka segera menuju lantai dua demi melepas rindu dengan 
keluarga. Bukan lebay! Tapi nyatanya, menghabiskan waktu 
di kantor sejak pagi hingga petang mampu membuat 
perasaan rindunya pada Eca dan Aksa meluap-luap. 

Menjadi kepala keluarga sekaligus papa baru untuk 
Aksara yang saat ini genap berumur satu tahun, membuat 
kebahagian Saka semakin lengkap. 

Kesibukan pekerjaan kantor menjadi salah satu 
tantangan tersendiri bagi ayah satu anak ini. Apalagi di situasi 


saat ini, Saka dengan tim memutuskan untuk lembur setiap 
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hari demi segera menyelesaikan proyek yang tidak bisa 
dikerjakan via online. Karna besok, mereka akan mulai 
bekerja dari rumah. 

"Pa...Pa...Pa!" Senyum bangga Saka langsung terbit 
mendengar celotehan Aksara. 

"Papa pulang, Jagoan!!" Saka berlari kecil mendekat ke 
arah Aksa. 

"Stop!!" Teriak Eca tiba-tiba. Mau tidak mau Saka 
berhenti demi mengindahkan perintah sang istri. 

"Apa sih Ca??" Tanya Saka bingung. 

"Udah cuci kaki sama tangan belum?!" Tanya Eca sembari 
merentangkan tangan memberi jarak keduanya. 

Saka mendengus. 

"Aku bahkan udah mandi tadi di lantai bawah. Kamu gak 
lihat baju aku udah ganti!" Eca menghela nafas. 

"Beneran? Kamu nggak bohong!" 

"Curigaan banget sih Ca, kalo nggak percaya sini cium!" 
Eca mendelik lalu mundur perlahan saat Saka menggodanya. 

"Apaan sih! Siapa juga yang nggak curiga, biasanya kamu 
main nyelonong aja terus meluk-meluk Aksa sembarangan." 
Saka terkekeh, 

"Sekarang udah nggak lagi, demi keamanan kita semua 


kan?" Ujarnya sembari membawa Aksa ke dalam pelukan. 
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"Are you happy, today?" Tanya Saka pada Aksa yang 
tentunya hanya bisa melongo ke arah sang ayah tanpa tau 
maksud dari pertanyaan yang baru saja diucapkan. 

Eca duduk di sofa tepat di samping Saka yang tengah 
berceloteh ringan dengan Aksa. 

"Ngapain aja dia hari ini?" 

"Ya main kaya biasanya, sore tadi sempat aku tinggal beli 
sayur di gang depan. Terus dia mandi sama bik Tarti." Jelas 
Eca. Saka berdecak. 

"Udah dibilang suruh di rumah aja, masih nekat ke gang 
depan!" 

"Kan beli sayur, kalo gak ada persediaan bahan makanan 
gimana kita bisa makan." 

"Alah, kamu kira aku gak tau kebiasaan kamu setiap beli 
sayur. Belinya lima belas menit sisanya Asyik ghibah sama 
ibu-ibu komplek." Saka menyadari jiwa keibuan Eca semakin 
hari semakin tumbuh. Bukan hanya soal pekerjaan rumah dan 
mengurus dirinya juga Aksa. Tapi semangat menggosipnya 
dengan tetangga-tetangga lain ikut berkembang. Padahal 
Saka tau, Eca yang dulu sangatlah cuek dan pendiam. 

Eca tertawa menyadari kekonyolannya. Setiap kali 
berkumpul dengan tetangganya, mereka pasti tidak sadar 


bisa mengobrol lama sambil memilih-milih sayuran. 
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"Kan kita ngobrolnya juga sambil jauh-jauhan. Pada jarak 
dua meter, sayang. Kita juga pakai masker semua." Bela Eca. 

"Tetap aja beresiko. Besok biar bik Tarti aja yang beli 
sayurnya. Tetangga dia ada yang pedagang sayuran kan? 
Sekalian pagi berangkat kesini kita titip bahan makanan. 
Kamu kasih list aja apa yang mau dibeli." 

"Iya-iya!" Eca akhirnya menurut, demi menghindari 
perdebatan yang panjang. 

"Kamu udah makan?" Saka menggeleng. 

"Masak apa kamu?" Tanyanya kemudian. 

"Ada soto ayam, tadi bik Tarti sebelum pulang sempat 
bantu bikin, jadi aku jamin rasanya lumayan." Seru Eca 
percaya diri. 

"Mau aku ambilin?" Tanyanya kemudian. 

"Sekalian disuapin juga boleh," Ujar Saka dengan manja. 
Tidak banyak memprotes, Eca segera turun ke dapur 
mengambil makan malam untuk sang suami. 

Setelah lima menit berkutat di dapur, Eca kembali naik ke 
lantai dua membawa nampan berisi makanan lengkap 
dengan kopi untuk sang suami. 

Eca kembali duduk di samping Saka yang saat ini tengah 
memangku Aksa dengan posesif. Aksa juga tampak anteng 


berada di pangkuan ayahnya seolah tidak ingin beranjak. 
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"Aksa biar sama aku aja sini, kamu makan dulu." Ujar Eca. 
Saka berdecak pelan. 

"Nggak dengerin permintaan suami, emang.” Keluhnya, 
Eca melotot lalu menyadari bahwa Saka minta disuapi. Tanpa 
menunggu komando dua kali, Eca segera menuruti. Yah, 
walaupun sedikit menggerutu. 

"Kapan ya virus ini berakhir?" Tanya Eca dengan nada 
pasrah. Saka menoleh melihat raut wajah sang istri yang 
mulai muram. 

"Sabar aja, yang penting kita taat aturan dan melakukan 
upaya pencegahan dengan baik. Pasti semuanya akan kembali 
seperti semula." 

Eca menghela nafas pelan. Saka sangat tau kalau Eca tidak 
keberatan berada di rumah terus, tapi Eca rindu bertemu 
sang adik dan kedua orangtuanya. 

Aya dan Ferdi sang suami masih berada di Malang sejak 
satu bulan lalu, untuk berkunjung ke rumah mertua Aya. 
Mereka memutuskan menunda pulang ke rumah karna 
membawa bayi yang belum genap berumur enam bulan. 
Takut di jalan kenapa-kenapa, akhirnya mereka memilih 
untuk tetap bertahan di kediaman orang tua Ferdi. 

Sedangkan di kawasan rumah kedua orangtua Eca, 


adalah salah satu kawasan zona merah. Ada beberapa orang 
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yang dinyatakan positif corona. Sehingga sesuai peraturan, 
wilayah itu akhirnya di karantina. 

Bersyukur Mahesa dan Sani aman berada di rumah. Eca 
berharap semua akan baik-baik saja. Sudah hampir dua 
minggu ini mereka sekeluarga hanya melakukan komunikasi 
via telepon. Beberapa kali Saka akan datang ke wilayah sang 
mertua guna mengirim bahan-bahan makanan dan 
kebutuhan lain. Itu saja tidak masuk rumah, hanya 
menyerahkan dari luar setelah itu pulang. Sekali lagi, demi 
keamanan. 

"Aku jenuh, sayang. Pengen banget keluar.” Ucap Eca 
lemah. Saka tau, wajar jika istrinya merasa seperti itu, bahkan 
mungkin semua orang yang biasa bekerja di luar akan sangat 
tidak nyaman bila terus-terusan di dalam rumah. 

"Nanti malam boleh kok keluar," Celetuk Saka membuat 
Eca tertegun. 

"Boleh?" Sorot mata Eca berbinar membayangkan Saka 
akan mengajaknya dinner. 

“Boleh keluar," Raut wajah Saka tampak berseri-seri 
membuat Eca semakin yakin akan ada kabar baik. "Tapi di 
dalam," Lanjutnya diikuti kerlingan mesum yang tampak 
menyebalkan bagi Eca saat menyadari maksud ucapan 


suaminya. 
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Semenjak Aksara lahir, Eca belum menemukan alat 
kontrasepsi yang sesuai dengan dirinya. Itulah mengapa 
setiap Saka meminta jatahnya, Eca dengan keras melarang 
suaminya mengeluarkan di dalam. Takut jika dia akan hamil 
lagi karna Aksa masih sangat kecil. 

"Makan sendiri!" Eca meletakkan piringnya di meja 
sembari menggerutu. Sedangkan Saka masih terkekeh 
melihat tingkah sang istri. 

"Siniin Aksa, dia belum minum ASI." Saka memberikan 
Aksa pada Eca. Putranya itu mungkin sudah menahan haus 
dari tadi sambil menghisapi jempolnya sendiri, menunggu 
perdebatan kedua orangtuanya selesai. 

Saka mengambil piring di meja, lalu melanjutkan 
makannya yang sempat terjeda. 

"Besok aku udah kerja dari rumah, kita jadi banyak waktu 
bersama.” Eca mengangguk pelan, sembari masih fokus 
memberi nutrisi pada Aksa. 

“Gimana karyawan-karyawan kamu?" 

"Mereka ada beberapa yang bisa kerja dari rumah, ada 
juga yang harus datang ke kantor. Kaya satpam dan petugas 
kebersihan gak mungkin kan kerja dari rumah." 

"Kasih kemudahan lah ke mereka. Apalagi ada kebijakan 
PSBB yang mungkin akan sedikit mempersulit mereka di 


jalan." Saran Eca. 
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"Iya sayang. Aku udah mikirin itu semua kok, kamu 
tenang aja." Jelas Saka. 

"Keuangan aman kan? Kamu nggak ada niatan PHK sama 
karyawan kamu?" 

"Kalau PHK aku yakin sih enggak, tapi mungkin untuk 
kebijakan gaji akan dipertimbangkan lagi. Agar operasional 
kantor tetap berjalan lancar." Saka menghela nafas pelan. 

Eca menatap sendu ke arah suaminya yang pasti 
memutar otak demi kesejahteraan para karyawannya. 

"Sabar ya, sayang.” Ucapnya sembari mengusap pelan 
pundak sang suami. Saka tersenyum lembut. 

"Selama ada kalian, aku yakin pasti kuat." Jawabnya 
membuat pipi Eca merona. 

Setelah beberapa saat, keduanya kembali diam. Saka 
melanjutkan makan sedangkan Eca fokus pada acara yang 
tayang di televisi. 

"Itu bisa-bisanya ya, dalam situasi kaya gini pejabat 
masih banyak yang korupsi!" Sambar Eca menanggapi salah 
satu berita. Saka hanya melihat tayangan itu sekilas lalu 
meletakkan piringnya. 

"Itu korupsinya udah berjalan lama kali, ketahuannya 
baru sekarang. Eh pas banget lagi momen virus gini." Seru 
Saka seolah tidak tertarik dengan materi berita. Tayangan 


berita tentang korupsi memang menjadi konsumsi hampir 
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setiap hari. Membuat sekelompok masyarakat awam seperti 
Saka dan Eca geram. Tapi tidak bisa berbuat apa-apa juga. 

"Untung kemarin wacana pembebasan Napi koruptor 
tidak direalisasikan. Bisa makin sulit ditegakkan keadilan di 
negara kita kalo sampai pembebasan itu terjadi." Eca semakin 
menggebu-gebu. 

"Biar diurus sama jalur hukum aja masalah itu. Kamu gak 
usah ikut mikirin. Lagian disini juga ada yang tegak, tapi 
bukan keadilan." Eca melotot mengikuti arah pandang sang 
suami. 

"Astaga!" Eca semakin dibuat salah tingkah ketika 
menyadari kedua payudaranya masih terbuka. Kancing 
bajunya belum dia benarkan kembali, sedangkan Aksa sudah 
melepaskan bibir mungilnya dari puting Eca. Bahkan dia 
mulai tertidur, kepalanya menghimpit payudara sang ibu, 
membuat beberapa tetes ASI keluar dari sana. 

Tatapan Saka tidak lepas dari pemandangan itu, 
wajahnya semakin memerah menahan gairah. Sedangkan 
tangan kirinya mengelus 'miliknya' sendiri yang sudah 
tampak mengeras dari luar celana pendek yang dia kenakan. 


"Aku pengen banget, Ca." Pintanya memelas. 
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Dua Puluh Tujuh 


"Lima tahun nggak ada kabar, Lo makin seenaknya sama 
gue." Cetus Saka di depan wanita yang kini tengah asyik 
meminum jus alpukatnya. 

"Maksud Lo?" Tatapan bingung sang wanita tidak bisa 
disembunyikan. 

"Gue baru pulang dari kantor, capek banget gila. Di rumah 
anak istri gue pasti udah nunggu atau malah bisa jadi pada 
ketiduran. Dan seenak jidat Lo masih nyuruh gue datang 
kesini. Emang gak bisa ditunda besok?" Ujar Saka dengan 
nada malas. 

Sang wanita yang sedari tadi masih cukup santai hanya 
menanggapi dengan kekehan. 

“Nggak bisa nunggu besok, Ka. Subuh besok gue udah 
balik lagi ke Australia. Suami gue mintanya hari ini juga." Saka 
memutar bola matanya malas. 

"Jadi nikah juga Lo sama bajingan itu? Bukannya dia 
bilang nggak mau pakai desain yang gue buat. Masih gue inget 
sampai sekarang kata-kata dia yang diucapkan entah berapa 


tahun lalu itu!" 


201 


Lidya, perempuan yang sejak tadi berbincang dengan 
Saka hampir membuka mulutnya untuk menjawab. Tapi 
deheman pelan dari samping meja menginterupsi keduanya. 

"Malam, Bang!" Sapa sosok laki-laki yang baru datang itu. 
Saka membulatkan bola mata. Spontan dia mengucek 
matanya lagi untuk memfokuskan pandangan. 

"Ar-Arkhan?" Panggil Saka tergagap. Laki-laki itu 
tersenyum lembut sambil menarik salah satu kursi dan mulai 
duduk. 

"Kok, Lo bisa disini?" Tanyanya bingung. 

"Lid, bisa jelasin apa yang terjadi? Lo jadi nikah sama 
Abian nggak?" Saka semakin bingung. 

Lidya melirik sekilas pada sosok Arkhan di sampingnya, 
lalu kembali menatap geli pada Saka yang menuntut 
penjelasan. 

"Kok yang datang malah Arkhan adiknya Abian?" Tanya 
Saka lagi. 

"Okay, okay! Gue jelasin dari awal ya Ka," Sela Lidya pelan 
sambil terkekeh. 

"Iya, cepat! Gue bingung, serius." 

"Jadi, setelah terakhir kita ketemu beberapa tahun silam, 
hubungan gue dan Abian memang renggang. Gue kecewa 
sama apa yang udah dia lakuin ke Eca." Lidya menjeda 


penjelasannya. 
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"Tapi nggak lama dari situ, akhirnya kita baikan lagi. 
Pertunangan kita berlanjut. Tapi takdir berkata lain," Ucapan 
Lidya berubah sendu. 

"Maksud Lo?" Saka semakin tidak sabar. 

"Sebelum kita menikah, Abian mengalami kecelakaan 
kerja di proyek yang sedang dia tangani. Nyawanya tidak bisa 
diselamatkan." 

"A-apa??" Saka terperangah. 

“Kejadiannya sekitar tiga tahun lalu, Bang.” Arkhan 
menyela. Pikiran Saka mendadak blank. Penjelasan dari dua 
orang di hadapannya seperti sulit diterima. 

"Dua tahun setelah Abian meninggal, Gue mulai dekat 
sama Arkhan, Ka." 

"Enam bulan lalu, kita menikah." Lanjut Lidya. 

"Gila!" Saka mengusap wajahnya kasar. 

“Gue sulit percaya ini semua. Dan, dan kalian.... Kalian 
nggak takut Abian marah di sana? Jangan-jangan dia nggak 
tenang ngelihat calon istrinya dinikahi adik dia sendiri." 
Ucapan polos Saka sontak membuat Arkhan dan Lidya 
tertawa. 

"Apaan sih Ka, ngaco deh! Mungkin memang jalannya 
udah begitu, Gue yakin Abian udah tenang di alam Sana, kita 
menjalin hubungan baik-baik dan pihak keluarga kita juga 


sama-sama menerima.” Saka terdiam. 
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"Bang, gue mewakili Abian mau minta maaf untuk semua 
yang udah pernah dia perbuat ke istri Lo, bang. Gue harap, 
pintu maaf dari Lo buat Abian masih terbuka lebar. Biar nggak 
ada yang membebani dia di alam sana." 

"Gue pernah membenci dia dengan perasaan benci sangat 
besar. Tapi gue nggak mungkin punya dendam apalagi saat 
dia udah nggak ada. Gue pasti maafin dia, Khan." Ucap Saka 
dengan nada sungguh-sungguh. 

"Gue yakin Eca pasti ikut sedih kalo mendengar berita 
ini." 

"Terus, makam dia dimana?" 
"Dia dimakamkan di Singapura, bang. Tempat papa dan 
mama tinggal sekarang." Jawab Arkhan. 

"Jadi, yang minta dibikinin desain rumah itu kalian?" 
Selidik Saka sembari menatap Arkhan dan Lidya. 

"Iya bang, Setelah mengurus surat pindah, kita akan 
menetap di Indonesia." 

“Gimana bisa sih kalian jadi pasangan suami istri?" Saka 
masih tampak heran. 

"Dapat brondong lo Lid!” Seru Saka. Lidya terkekeh 
mengingat Arkhan memang lima tahun lebih muda darinya. 

"Umur memang lebih muda bang, tapi soal kedewasaan 


boleh di uji deh." Celetuk Arkhan menimpali. 
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"Iya, tau gue! Yang sabar aja lo sama Lidya. Selain cerewet, 
dia emang kekanakan!" Cibir Saka. 

"Jangan ngejek, Lo!" Seru Lidya pada Saka. 

"Selamat deh buat pernikahannya, gue harap 
rumahtangga kalian selalu bahagia. Semoga cepat dapat 
momongan juga!" 

"Udah dong, Ka. Lihat nih dia udah mulai tumbuh disini!" 
Ujar Lidya bangga sambil menunjuk ke arah perut, diikuti 
Arkhan yang tidak mampu menyembunyikan tawa 
bahagianya. 

"Kalian bawa kejutan banyak banget hari ini." Ucap Saka, 
ikut merasakan kebahagiaan pasangan baru itu. 

"Gue kirim sketsanya segera." 

"Siap bang, Makasih!" Saka mengangguk. 

"Kalau gitu gue pamit pulang," 

“Sekali lagi terimakasih, Ka. Salam buat Eca di rumah ya!" 
Tambah Lidya. 


"Iya, 


Sementara di rumah, Eca menunggu Saka dengan 


perasaan cemas. Tadi pagi suaminya bilang akan pulang 
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pukul tujuh malam. Tapi sampai jam sebelas dia belum juga 
datang. 

Beberapa kali mencoba menghubungi tapi sang suami 
tidak merespon. Eca cepat-cepat beranjak dari sofa saat suara 
mobil terdengar memasuki area garasi. Dia yakin itu pasti 
Saka. 

Dia membuka pintu dengan sedikit keras. 

"Kemana aja jam segini baru sampai!" Tanpa basa-basi, 
Eca menabrak Saka dengan pertanyaan. 

"Ada keperluan di luar, sayang." Jawabnya santai sambil 
melepas sepatunya. Jika hari-hari biasa Eca akan mengambil 
tas kerja Saka dan membantunya untuk masuk ke dalam, 
maka engganlah dia malam ini. 

"Tadi pagi kamu bilang mau pulang jam tujuh, aku 
tungguin nggak ada kabar. Malah pulang sampai larut kaya 
gini. Kebiasaan kamu!" 

"Maaf deh, besok nggak diulangi." Ujar Saka santai lalu 
masuk ke dalam rumah. 

"Kamu kok belum tidur?" 

"Bisa ya kamu nanya gitu, emang nggak peka kalo 
dikhawatirin!" Eca bersungut-sungut masuk ke dalam kamar 
tanpa memperdulikan sang suami yang tampak kelelahan. 

Saka tidak ingin mendebat saat Eca sudah bergelung di 


bawah selimutnya guna merajuk. Dengan langkah santai, 
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Saka berlalu ke kamar mandi untuk membersihkan dirinya. 
Selesai bersih-bersih, Saka kembali ke kamar dan menyusul 
Eca di atas ranjang. 

"Sayang, aku belum makan. Kamu nggak ada niatan 
nemenin aku makan?" Bisiknya di samping telinga kanan Eca. 

Istrinya menggeliyat pelan. Semarah-marahnya Eca, dia 
tidak akan mampu menolak permintaan sederhana sang 
suami. Langkahnya gontai, Eca keluar kamar diikuti Saka 
sampai ke arah ruang makan. 

Dengan tenang Saka duduk di salah satu kursi sambil 
memperhatikan Eca menyiapkan makan malam untuknya. 

"Cepetan dihabisin, aku udah ngantuk!" Ucap Eca malas. 
Saka mengangguk dengan semangat. Cukup lama Saka 
menikmati makan malamnya dalam hening. 

"Ca," Panggil Saka pelan membuat perempuan di 
sampingnya menoleh. 

"Oh, udah selesai." Baru saja Eca akan mengambil piring 
kotor bekas sang suami tapi sebelah tangannya digenggam 
Saka. 

"Abian, sudah meninggal." Ucap Saka dengan nada sangat 
pelan. 

Tidak bisa dijelaskan bagaimana ekspresi wajah Eca saat 
ini. Tapi dari yang Saka lihat, wajah putih itu berubah pucat 


pasi. 
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"Ma, maksud ka-kamu apa?" 

"Tadi aku ketemu Lidya, masih ingat dia kan? Yang 
ketemu kita beberapa tahun silam di lahan perumahan." 

Eca mengangguk, "Tunangan Abian itu?" 

"Betul, tadi dia minta ketemu aku di kafe dekat kantor. 
Minta tolong dibuatkan desain rumah untuk dia dan 
suaminya. Aku kira Lidya jadi menikah sama Abian. Tapi 
ternyata malah sama Arkhan." 

"Arkhan? Jangan bilang, Arkhan adiknya Abian?" Saka 
mengangguk. 

"Tiga tahun lalu, Abian kecelakan di proyek. Nyawanya 
tidak bisa diselamatkan. Beberapa tahun setelah itu, Lidya 
justru dekat dengan Arkhan. Dan enam bulan lalu mereka 
memutuskan untuk menikah." 

Kedua mata Eca mulai berkaca-kaca. Semakin lama 
butiran air itu tidak bisa terbendung. 

"Ya Tuhan, bagaimana bisa?" Saka memeluk tubuh Eca. 

"Arkhan juga minta maaf untuk semua yang sudah terjadi 
pada kamu di masa lalu." 

"Aku udah maafin semua kesalahan Abian, aku bahkan 
sudah berdamai dengan masa lalu kelam itu sejak kita 
menikah." Saka tersenyum lembut sembari mengusap air 


mata sang Istri. 


208 


"Skenario Tuhan pasti indah Ca, Aku yakin Abian sudah 
tenang di sana. Aku dan kamu juga sudah bahagia begitu juga 
dengan Lidya dan Arkhan. Bahkan mereka tengah menunggu 
kelahiran anak pertama." 

"Aku ikut senang, dan semoga Abian tenang di alam 
sana," Ujar Eca sembari tersenyum lembut ke arah sang suami. 


“Semoga saja.” Keduanya lalu berpelukan. 


-ENDING- 
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